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Santri salafprar

1. Keduanya disyaratkan, katena kebiasaan dalam persahabatan adalah
betkumpul lama, dan pedwayatan merupakan tujuan pokok menjadi
shahabat Nabi SAS7 dalamrangka menyampaikan hukum.

2. Disyaratkan salah satuflya saja. Dalam arfr. sebagian ulama
mensyaratkan berkumpul lama saia, dzn ulama lain mensyatatkan
meriwayatkan meskipun hanyz saru hadits dari Nabi SAS7.

3. Disyatatkan pernah belperang bersama Nabi SAW atau berkumpul
minimal setahun. Karena menjadi shahabat Nabi SAlf adalah
kemulyaan besar yang harrya bisa diperoleh dengan berkumpul lama
hingga nampak akhlak teryuji menjadi kankter seseorang. Setara
dengan hal ini adalah belperang yang di dalamnya terdapat uflsur
bepetgian, sempalan dari susah dan payah. Dan waktu satu tahun
adzlah refltaflg masa yang memuat empat musim dimana di dalamnya
perwatakan menjadi berbeda-beda.

Sedangkan sosok tabi'in adalah orang yang berkumpul lama
dengan shahabat Nabi SA$7 dalam keadaan beriman. Dalam hal ini
be*umpul lama menjzdi syzrut sebab memandang kebiasaan dalam
petsahabatan adaJah betkumpul lama. Hal ini berbeda dengan definisi
shahabat di atas, karena berkumpul dengan Nabi SA!fl meskipun
sebentar memiliki pengaruh cahaya hati yzurlg bedipat ganda
dibandingkan berkumpul dengan shahabat atau orang lain. Pendapat lain,
hal ini tidak disyaratkan.

PENGAIruAN MENJADI SHAHABAT
Pengakuan seseorang yang hidup semasa Nabi SAW dan bersifat

adil sebagai shahabat dapat diterima, sesuai pendapat Al-Qadhi Abi
Bakar Al-Baqilani. Karcna keadilan dalam dirinya mencegah orang
tersebut melakukan kebohongan dalam hal semacam itu. Pendapat lain,
tidak diterima, karefia dirinya mengklaim kedudukan tinggi pada dirinya
sendiri, dimana hal tetsebut patut dicurigai, sebagaimana ketika seseorang
mengatakan, "Aku a.daJzh oraflg yang adil".

KEADILAN SHAHABAT
Ulama salaf dan khalaf berselisih pendapat mengenai persoalan

status keadilan bagi shahabat.
7. Mayoitas ulama menyatzkan semua shahabat adil. sehingga mereka

tidak periu dipersoalkan dalam i.wayat maupur persaksiannya,karena
meteka adalzh umat terbaik, sabda Nabi SA\il dalam HR. Bukhad-
Muslim;

JAM'U AI-JAWAMI' ; Taiian dnn (pcniclruail. rDua {lhhul I St



Santri salafprer

. .a ot? ,,.oj rt'''*
"sebaik-baik amatku adalah merekayng bidup pada masaku"

Dan apabila darj mereka muncul hal-hat yang memb:uat czcut, seperti

mencuri 
^talr 

beruina, maka meteka akan mendatangkan dan

mengkhabarkan konskuensinya hingga ditetapkan bad bagt mereka.

2. Shahabzt sama seperti yang lun, mereka diteliti status keadilannya

dalam iwayat dan persaksian. Kecuali mereka yang.namPak ielas atau

dipastikan keadilannya, seperti shahabat Abu Bakat ra dar, Umar ra.

3. Meteka semua adil, hingga peristiwa terbunuhnya Sayyidina Utsman
ra.Karenz semenjak peristiwa itu fitnah terjadi. Termasuk yang dinilai
zdsladalahmereka yang tidak turut campur dalam pedstiwa tersebut.

4. Merckz adil, kecuali orang-oralrg yang memerangi Sayyidina Ali
katanallah wajhah. Karenz mereka adilah oraflg-orang fasik, sebab

membelot dari Imam yang sah. Hal ini disangkal bah''wa mereka

sebenamya bedjtihad dalam memeranginya, sehinga tidak betdosa

dan bahkan belpahala, meskipun sec rzfakta salah35.

,.')- l.i 1.,,h r|r$X Masalah : Mursal adalah ucapan selain
-e ai LJs*'l shahabat, 'T.{abi SA,W telah bersabda". Imam
j\ * i*$ M iC AE;ll Abu Hanifah, Malih ,Ian Amudiii tt*rs M ic"E

-2 o '' .. - meniadikannya hujiah secara mutlak' Dan
Ulf, &*Yb O)Y3 il.,*l:- ,.goiorg* 'rlrm, 

menjarlikannya hujfah

*i ,y b;l -oK ot ?$ iif,f ?HtJtr'*fffi,lf _|ffirP"ilffi
Iemah fifasdingkan musnad, berbeda dengan

4c, t, u=Lu, ea st, L'*:l' ;'S:I",-fl#Tfi ,i:$:ffif*
eg:, u:61 *,;s ;' thfl Htrilftr^'*"*I#ff 

''.*t
,C.i! Crl Ji'1, pl f,t, jla pakaritrnu hadits. Apabila pembuat mursal
=)b 

F ;t i,;v ir ip lilLlTXtn ffiY,*H#f,-i*
o-. t -t- ., r- t.t|, 6u2 diterima. Mursal semacarn ini secara hukumr-"' 'ai .J'f P' #o adalah musnad. Apabila faktor lemah yang

.}2tlll )\5 &$ 3-t6. i-b lry+ ditarjih menguatlan mursal dari

:i u,At t-;o g; -* ffilHH 
tabi'in' seperti "::fr# *tffi

:1 3wt 3i jr"u:i x |.:HT1H: ffif"#,,#',:fl;:"#ft
3s tbid, vol ll hal. 19G2oo
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i-i',ji ,E#l :1 ,r:V ji .tU:t masa itu, maka hasil penggabungan (mursal dani r,*'k- *"F 5rffi i'3,*T:"gifi15xt*;l'*r;
r.atlr .r.r .i - ., 4,, ,2,, sajaatau penguatflya saia. Apabila mursal tidak

,y/t )F ) tfu'u- utg-l memiliki penguat, dan tidak ditemukan dalil

Santri salafprar

,3 iF "-r:at t') lain dalam masalah pelarangan sebuah perkara,#5 'jq.jtJi' -r J' -2 f - ^- 
-r maka menurut Adzhar wajib menangguhkan

+t "3u+'Er;iutu;q, G;;;;;ut karena sebab mursar.

PEMBA}IASAN HADITS MURSAL
Mutsal menurut definisi ulama ushul adalah ucapan selain

shahabat, baik tabi'in 
^tar7 

orzttg setelahnya, 'Nabi SA\f tehh bersabda",
dengan menggugurkan perantara ar,rtzra. dirinya dan Nabi SAI7, Berbeda
dengan definisi ulama hadits yaflg menentukan mursal pada ucapan
tabi'in. Sedangkan ucapafl tabt' at-tab7'in disebut munqatbi', dan ucapan
orang setelahnya disebut mu'dbal. Mengenai eksistensi ke-hujjab-an
mursal, ulama berselisih pendapat.
1. Imam Abu Hanifah, Melik, Ahmad dalam rLwayztpaling masyhur, dan

Amudi menjadikannya hujjah secara mudak. Karena seorang yang adil
tidak menggugurkarl perantara afitzrz. dirinya dan Nabi SAST kecuali
dia menilai perantara tersebut adil. Sebab jika tidak demikian, hal itu
akan meniadi pengkaburan yang menjadikan cacat.

2. Segolongan ulama menjadikannya hujjah apabila pembuat mursal
termasuk para imam penukil hadits, seperti Imam Sa'id ibn Al-
Musayyab dan As-Syi'bi. Berbeda haJnya jika selain mereka, karena
tetkadang mereka menyangka oraflg yang tidak adil sebagai orang
yang adil, hingga kemudian digugurkaa berdasarkan prasangkanya.

3. Pendapat shahih menolak mursai sebzgn hujf ah. Karena orang yang
digugutkan tidak diketahui keadilannya, meskipun dari kalangar
shahabat. Pendapat ini diikuti mayoritas, termasuk As-Syaf i, Al-
Qrdhi Abi Bakar Al-Baqilani dan pakar ilmu hadits. Kemudian
pendapat shahih ini terpilah sebagai berikut.
Pettama, meriurut Imam As-SyafiI, apabrtz pembuat mursal tidak
meriwayatkan kecuali dari orang adil, seperti Imam Satd ibn Al-
Musayyab dan Abi Salamah ibn Abdurrahman yang keduanya
meriwayatkan dari Abi I{urairah, maka diterima. Mursal semacam ini
secafa hukum adalah musnad, katena penggugurafl orang yang adil
s etara dengan menyebutk aortfly 

^.I{edua, apabila mursal dari pembesar tabi'in, seperti Imam Qais ibn
Abi Hazm, Abi Utsman An-Nahdi, dan Abi Raja' Al-'Utharidi
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Santri salafprarr

dikuatkan oleh faktor lemah yang layak ditarjih, maka gabungan
mutsal dan penguat tersebut dapat dijadikan huijah, sesuai pendapat
Imam As-Syaf i. Faktor lemah tersebut ada delapan macam, yaitl, 1).

Ucapan shahabat, 2). Perbuatan shahab^t, 3). Ucapan mayoritas
ulama, 4). Pemusnadan, 5). Pemursalan lain, 6). Qtyr. makna, 7).

Tetsebat luas, dan 8). Pengamzlan orang-orang di masa itu.
Ketiga, apabtla mursal tidak memiliki penguaq dan tidak ditemukan
dalil tain dalam masalah pelanngan sebuah perkaa, maka menurut
Adzhar wajib menangguhkan perkxa tersebut demi kehati-hatian.

Kemudian mengikuti ulama yang mefleapkan mutsal sebagai
hujjah, maka kedudukan mursal lebih lemah dibandingkan musnad, yakni
yang sanadnya bersambung dan tidak ada petawi yang digugurkar.
Menurut pendapat segolongan ulama, mutsal lebih kuaq karena orang
adil hanya menggugurkan perawi yang dia yakini keadilannya. Berbeda
dengan petawi yang disebutkan, bisa jadi persoalannya berubah menjadi
tidak adil.

,F :G 3" iSir'xft;
Jt!-r .l-,Ex- 5i:t! q.i+t

,F: .var,}, it &;r;r:3r

till , pi zu ^L; 6K jl, :, l)rzJ ' ' )J

'*;tt :r.yLl +{g) ,q)lr,

&;tlr-t nurt e"y #1
..1 ot o .- 2^ t.j-c drr f GSSS

Masalah : menufl.rt mayoritas, diperbolehkan
menukil hadits secara makna bagi orang yang
belpengetahuan. Imam Al-Mawardi
mengatakan, boleh apabia lupa pada redaksi
Lafadznya. Pendapat lain, boleh apabtJa
ketetapan hadits tersebut berupa keyakinan.
Versi lain, boleh dengan menggunakan lafadz
semakna (muradij, dimana pendapat irri
menjadi pijakan Al-Khathib. fmam Ibnu Sidn,
Tsa'lab, dan Ar-Razi melarang penukilan
tersebut secafa mutlak. Pelarangan ioi j"S,
diriwayatlan dad Ibn Umar.

PENUKII-AN TIADITS BIL T{AJ(ALT
Menukil hadits bil ma'na adalah medwayatkan hadits dengan cara

mengganti salah satu redaksinya dengan lafadz iain. Mengenai hukum
melakukannya, ulama berselisih pendapat.
1. Menurut mayofitas, diperbolehkan bagi oraflg yang meflgetahui betul

makna yang ditunjukkan sebuah lafadz dan memahami kedudukan
kalam. Perwujudannya adzlah mampu mengganti lafadz satu dengan
lafadz lain yaflg semakna serta tidak merubah maksud dan
pemahaman.
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Santri salafprarr

Imam Al-Mawardi mengatakan, boleh apabrb lupa pada redaksi
lafidznya. Jik, tidak lupa, maka tidak boleh, katena zkan
menghilangkan nilai kefasihan dari kalam Nabi SA\X/.

Pendapat lain, boleh zpaUtla ketetapan hadits tersebut berupa
keyakinan. Namun iik, berupa amaliyah, maka sebagian tidak
dipetbolehkan, yzkti yang di dalamnya memiliki nilza bakgbalt tngi.
Semisal HR. Bukhad-Muslim;

,t?^v ti"Eg +riit rtrs llr g ,}ii] 3"\;t SiK +biit b ,;-i
:-*trt&rsira6

'L;irza macam dai binatang serlluanla rilerrgangu raekbibi batat,lang boleb dibsnrb
di taruh ltalal dan haran, burunggagak, rEawali, kalE'engking, tikus, dan

so*a nengigit"
Vetsi lain, boleh dengan menggunakzn lafadz semakna (nurad{),
disertai tetaprrya susunari dan kedudukan kzlamnya, karena jika tidak
demikian, maka tetkadang maksud yang dikehendaki tidak tercapai.
Pendapat ini menjadi pljakan Al-Khathib.
Imam Ibnu Sirin, Tsa'lab, dan Ar-Razi melarang penukilan tersebut
secara mudak. Pelarangan ioi i"g didwayatkan dad Ibn lJmar, karena
menjauhi adarya petbedaan pemahaman, meskipun penukil menduga
hal semacam ini tidak ada. Karena vlarll,r- banyak sekali perselisihan
faham mengenai makna yang dikehendaki dalam sebuah haditss.

tt 
Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh al-'Athor, vol ll hal. 2A4-205

,\J, i{i **,L:t , '{t:; Masalah : pendapat shahih, ucapan shahabagzt ' t- - L: - .Nabi SA!7 bersabda,, dapat diiadikan huiiah.

,;" ,p tKS M jt! 3U,ilt Dan-fuga ucapao, 'Dari Nabi SAw'menurot
,i .-r- -.( , . ,rz--, .1i, pendapat AshalL serta ucaPan, "Aku
)t L:F)tet a:r9a t's-2gra)t mendengat Nabi SAW memerintahkan atau

a. F, rK: (i 3i uyi ffl","gh;ffiXry*,,,*f*i.oilI,ffi,;
:y nh. i* is*s ,U'it :::5:" pendapai 'AZlhar' Pindaplt

ir ;i*,i' i* i r.,,t ilTiTfi*"Il?ffi,*'ffi;'*",ffffi'#
.il,'._ o, . . i.q. ,tttt ini semasa hidup Nabi SAVP', 'Manusia
W tW d- J-iEiJ ;\xl melakukan hal ini semasa hidup Nabi SAW",

,.,K! M oiL ,l '11[j [<5 "Kami me]akukan hal ini semasa hidup Nabiry " i v-- rJ SA\)fl", "Manusia melakukan hal ini", dan
i $K, ',r;l& ;t Jl "MereL tidak memotong. tangan @r-

+ittlr&iJl A:)rlyr, flfiil:* 
sesuatu vang sedikit" fuga diiadikan

4.

5.
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Santri salafpzrr

BERITUJJAH DENGAN RB,DAKSI PENUKII-AN SI{AT{ABAT
Betikut ini adalah bahasa-bahasa yang digunakan shahabat

metedaksikar 
^pa 

yang dinukilnya dari Nabi SA\X/. Dan peneapan
bahasa tersebut sebagzi hujjah, masih diperselisihkan ulama. Setiap
bentuk bahasa memiliki kekuatan secara berurutan. Bedkut tingkatan dan
silang pendapat di dalamnya secara berurutan.

1. Ucapan shahabat, M lflJt! Eiabi SA\V bersabda). Menurut pendapat

shahih dapat dijadikan hujjah. Karena secar^ lahiriyah bahasa tersebut
menunjukkan shahabat mendengar langsung dad Nabi SA$f.
Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena ada kemungkinan
af,tara. shahabat dan Nabi SAW terdapat perantara shahabat lain.
Beqpifak pada peadapat bahwa kita wajib meneliti lqg2r{il.lrinya.

2. TJcapan, g #l p (dati Nabi SAW) atzu Sg i#t 5i ftahwasanya
Nabi). Menurut pendapat Ashah dapat diiadikan hufjah. Karena secara
lahiriyah bahasa tersebut menunjukkan shahabat meadengar langsung
dad Nabi SAW meskipun tidak sekuat yzrlg pertama di atas.
Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena lahiriyahaya
menunjukkan shahabat tidak mendengar langsung.

3. Ucapan, ,j*t;\ a;ir; (aku mendengar Nabi SAW memerintahkan 
^tzl)

melarang). Menurut pendapat shahih dapat difadikan hujjah. Karena
secara lahiriyah bzhasa tetsebut menunjukkan keluamya perintah atau
iatangan. Pendapat lain, tidak dapat dijadikan hujjah, karena bisa jadi
perawi mengucapkan hal itu secara tasanmuh (mempermudah) atas
sesuatu yang bukan perintah atau latangan.

4. l)capan, j$ 3l ,l $Jabi SAW memerintahkan atau melarang), tanpa.

kata "Aku mendengar Nabi SAW". Jumhur menggunakanaya sebagai
hujjah. Siiang pendapat dalam bahasa irri lebih kuat dari sebelumnya,
hingga Imam Ar-Razi menangguhkannya.

5. Ucapan, 14 \1bl Gami dipedntah demikian), ztau l'LA ti.d &^-;
diiatang demikian). Menurut pendapat shahih dijadikan hujjah, karcna
secara lahidyah pembeti perintah dan iarangan adaiah Nabi SAW.
Pendapat lain, tidak dijadikan hujjah, karena bisa jadi pemberi
pedntah ztza,larangan adalah salah satu dari khalifah.

6. Ucapan, .=.;i (diwajibkan), ?? tdth^r"mkan), ataa ;,1, (didngankan)

dengan dimabikan maful. Pendapat shahih, dijadikan hufjah, karena
alasan sebagaimana di atas. Pendapat iain, tidak dijadikan hufjah,
karena bisz jrdi pengucap menyandarkanflya pada qiyas 

^t^tpenggalian ijtihad.
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7. Ucapan, r53 t'.lJr 6a (demikian termasuk sunnah), zl.elu'i3fu\ er;\ 1at"
menyesuaikan sunnah), dan yang sejenis. Pendapat shahih, dijadikan
huijah, karena secara lahitiyah yang dimaksud adalah sunnah Nabi
SAW. Pendapat lain, tidak dijadikan huijah, karena bisa jadi yang
dikehendaki adalah sunnah suatu daerah.

8. Ucapan, W rl* y-&il or\Al ?wUl 6rrri seluruh manusia melakukan

hal ini semasa hidup Nabi SA\Q, atau M sw A'oi$;t5Jl ,iK

(manusia melakukan hal ini semasa hidup Nabi SA$Q. Pendapat
shahih, dijadikan huljah, karena secara lahfuiyah Nabi SA'$f
menyaksikan dan menetapkan hal tersebut. Pendapat lain, tidak
dijadikan hujjah, karena bisa jadi Nabi SAW tidak mengetahuinya.

9. Ucapan, W r;*,i-,Ft fl 6t r*l melakukan hal ini semasa hidup Nabi

SAIUO. Silang pendapat dalam bahasa ini lebih kuat dad sebelumnya.
Katena dbanir ftata ganti) dalam kata'kami'memungkinkan merujuk
kelompok tertenm.

L0.Ucapan, orliij;:,ElrgK (manusia melakukan hal ini), tanpa disandarkan

pada semasa hidup Nabi SA\X/. Ulama iuga berselisih pendapat dalam
hal ini. Karena dengan disandarkan, secara lahfuiyah Nabi SAW
meneapkannya.

11.Ucapan, b;Lia, $g (mereka meiakukan demikian), semisal kaa-kata"

3i\gll 9&ill g dlYr:'f UK' (mcreka tidak memotong tangan dalam

pencurian sesuatu yang sediki$. Menurut mayodtas dijadikan hujjah,
dan tingkatannya dibavrah bahasa di atas. Karena tidak dijelaskan
mengenai penunjukkan dbaruir, sehitrga ada kemungkinan mengatah
pada kelompok tertentu3T.

i;g "-d\e.L)t ;!3'rfril,'aAY
$b *s;1,$ ttr*S;i"t 6At
,j\+yl c ij;ri:lu 

"Lvn
"Lrx 

&v e,.ie t+;ju
Fu +- ,.irt d'io ?u O.

4jj b 4; ,yS g)t4;

Pcnutup : Sandaran selain shahabat adalah
bacaan guflr, secara imla'(dttiis dan dibaca),
atau secara tahdits (dibacakan), kemudian
bacaannya di depan guru, mendengar bacatn
orang lain, wxnawalab (pemberian) dibarengi

!'aryh, /arylt (tanpa munawalab) bagi khusus
dalam riwayat khusus, khusus dalam riurayat
umum, umum dalam riwayat khusus, dan
umum dalam nwayat umum. Kemudian
secara i'lan (pemberitahuan), wasiat, dan

37 
Jalal as-Suyuthi, Syarh At-Kowkob os-Sathi', hal. 340-342
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t-a 
-or, <*iv i)tLyrt i5;uriu y:*:, 9::"ttl:*,.P1 ^::,,*: *itr ;fu 'A?t e.,iiqi\l

Flarbiy, Abu As-Syaikh Al-Ashfihani, AI-

&t ;is 'a?t t., iiqi\l it;#A+s*n, 9t ar merarang

,Sr-tWl3'r;;,ar, Jirtt ,-*r,,Yt i:?: t:11:*o^"1 *:l:*1ff -:::!=wU umum. Imam Abu At-Thayyib melarang

irto td en;:r 
V ;ti t:+ir il;;'#;;;;,"i;? t',r;ffi

,o,i o ,2 , ..'r7,,',i keturunan Zaid", pendapat tersebut adaiah

}..,l llFr 
"r+ 

ra* ua 9*iltrt pendapat Shahih. Dan ijma' ulama
i.. i,- l.r-j.rir. , d11 zl. menyatakan melarang ljazah pada sernua

d" er .]P Lor:D ryPt '*s or*g y*g dijumpai 
-r..-, *.r.I"k. Lafadz-

yLV g Etll\-t \frEi '+;- latadz pcriwayatan merupakan hasil

. -c. i, pcnFusr,man paraahh hadits.
O-{;r--Jl

TT]!{GKATAT] TATIAMMAL
Berikut ini kesimpulan dan bcberapa sandaran selain shahabat dan

urutan derajat lafadz-bfadzny a.

1,. Baczan gunL secarz irula' (ditr:lis dan dibaca), atau secara tabdi*
(dibacakan). Apabila guru bertujuan mempetdengarkan pada petawi
itu sendiri atau betsama orang lain, maka pemwi boleh mengatakao;
til; t 63; Qekb nenlampaikan badits padafu / kanfi, ztuv u;ail t giLI
(telah nenbei khabar padaku / karufl. Namun bila guru tidak bertuiuan
demikian, maka kata-kata di atas tidak diperbolehkan. Dan hanya
boleh mengatakan; e;:,iui:i:f i)l.i [ti lnuUn aengatakan begini, dan aku

mendengarkanrlta'), tta:u \:iA, &r; (rzeryanpaikan hadits begin), atau

kzta-kata iS Jit '+J,r-.. (aku mendengarnja mengatakan brgrn\. Bagian

pertama ini adaiah derajzt tahammul (mengambil hadits dad guru)
paling tinggl.

2. Murid (pemwi) membaca di dcpan guru dan gutu mendengarkannya.

Maka boleh bagi perawi mengatakan 6:; Qelalt nmlampaikan badits

padaku), atau iloLi (telab meruberi kbabar padaka), zta.u 'oliu7 (okn

rzendengamla). Sebagian pendapat tidak memperboiehkan mengatakan

6;3A @kh rnenlarupaikan hadits p adaku).

3. Perawi mendengar bacaan orang lain di depan guru. Maka boleh bagi

petawi mengatakan; if i;t3 :It- l*lah menlarnpaikan badits pada kami

d.engan cara merubaca di depanrya), ataw,53.t;tiiu1;i Qelah mernberi kbabar

padaku dmgan ruembaca di depanrya). Boleh juga tanpa menyebutkan atau

&i;tg (dengan membaca di depanrya).
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4. Dengan model rjmah, yakni guru meflgatakafl pada murid; "Aku
ljazahkan padamu untuk meriwayatkan hadits ini / kitab fin /
beberapa kitab ini dariku". Iiazah terbagi tiga ienis.
z. Derapt paling tinggx adalah yang dibarengi dengan m*rawalah

(serah terima) atas atbl sama' S:-La;dits yang didengatkan), seperti,
"Ini adalah hadits yang aku dengar", atalJyzflg setafa, seperti, "Ini
adalilt duzayatku dari Fulan", kemudian guru mengatakan; "Aku
ljazahkrn itwayat hadits irri dariku". Atau diberengi kitabah

(tulisan), seperti, guru menulis hadits bagi orang yang hadir atau

yang tidak hadir, kemudian mengatakan pada orang tersebuq "Aku
r|zzallJrran peiurzy rtan hadits ini dariku".

b. Ijzzah t^fipl, muxawalah atau kitabah, ada beberapa macam.
1) Ijazzh khusus dalam dwayat khusus, contoh "Al<a Tjazaltkan

padamu iw ayat al-Bukhari".
2) Ijazah khusus dalam rtwayat umum, contoh ".Aktt Tiazali<an

padamu riwayat semua hadits yang aku dengat''.
3) Ijzzah umum dalam iwayat khusus, contoh "Aku ijazahkan

pada orang yang berjumpa denganku riwayat Muslim".
4) Iiazah umum dalam rtwzyat urnurn, contoh "Aku ijazahkan

pada orang yang semasa denganku iwayat semua hadits yang
aku dengat".

c. Dengzn model n*rawalah (serah tedma) tanpa ilj"zlr, yakni seorang
guru menyerahkan lembaran pada muddnya dengan mengatakan,
"Ini adalah hadits yang aku dengal', namun tidak
memperbolehkan muddnya untuk medwayatkan. Sehinga
menurut pendapat shahih tidak boleh

Saat menyampaikan (ada), bagi perawi yang menetimz tjazah boleh
mengatakan i)Vt (tekh menbei !'aqalt?odnktl).Atau ijti! o-F\ QeUn

membei kbabarpadaku dengan cara iaqab).
Imam Ibrahim Al-Harbiy, Abu As-Syaikh Al-Ashfihani, Al-Qadhi
Al-Husain, dan Al-Mawatdi melarang semua bentuk riaza}r..

Sekelompok ulama melarang ljzz*h umum. Imam Abu At-Thayyib
melarang lirzah pada semu" oraflg yang difumpai dari keturunan
Zaid", pendapat tersebut zdalah pendapat Shahih. Dan ijma'ulama
menyattkan melarang rjazah pada semu^ orzng yang dijumpai
secara mutlak, t^fipa dibatasi dengan batasan seperti "Keturunan
Fulan".
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5.

6.

Dengan secara i'lam (pentberitahuao), seperti dengan mengatakan,
"Kitab ini adalah termasuk 

^pa.yaflgaku 
dengarkan dari Fulan".

Dengan model wasiat, seperti guru memberi wasiat sebuah kitab atau
semua kitab pada seorang murid atau beberapa muridnya sa;zt

bepergian atau akan duaia.
7. Dengan model wiadah (penemuan), seperti murid menemukan kitab

atau hadits yang menggunakan kbatlt (nrlisan) guru terkenal. Maka
boleh medwayatkan iika yakin dengan tulisan tersebut 38.

l$t,

tt 
DR. H.r.n Hito, At-Wojiz Fi lJshul At-Tasyri' Al-tslomi, hal.322-324
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KTTAB KETIGA; IJMA'

e-l^yl *_ eJtllt +tif,it

\ )4+ Stntg
4-w#

oK
- .o ti' t t t / . , -ttlut*!r#u, )*o\'aa'l d"
o6: ?i -tbr: 3rA x
2jidl O-?$ Glg" ;tAt Dalam.. arti, klaim bahwa umat bersepakat

"o*i'Ji',-'o,,,)\ltr+n:,Ut,,'i,1,'o*;;rot"ilrT:r,Htil;

6v+ r*;rr g*r,t4r.i ffit ff::*,Htr,ffit:ffiffi-#
+- e",int u-r/it: #-fx- ffiiakatan 

pakar ushul dalam masalah-masalah

$s + $'t

ti &i t'-.F
Adalah kesepakatan muftahid umat setelah
wafatnya Nabi Muhammad SAW pada satu
masa atas perkara apapun.
Dapat difahami bahwa ijma'terkhusus bagi para
mujtahid, dimana hal ini telah disepakati.
Segolongan ulama memperhitungkan
persetujuan oraflg awam pada paru muitahid
secara mudak. Sebagian yang lain
memperhitungkan dalam perkara rzayhur saja,

hukumi kafir sebab bid'ahnya. Ijma' i"g"
terkhusus bagi orang-orang adil, jika sifat adil
menjadi rukun dalam ijtihad. Dan tidak

L'5\ *.q:*,1' Ys:"l,,r:'":*T:' i.:*-"mmuslimin, mengecualikan mereka yang kita
tt1.- | o/ 2 2<<
a.-cs-r .'.A 7 .r13J L., L-J

iiriir ,*K ol
o 2 . ,i : r i.-, e?, terkhusus brg, orang-orang 2dil, jik" tidak
dr:':' t' ul ,r*) wJ meniadi rukun ijtihad. Pendapat ketiga dalam

F e. 4i qoui r s rri.'Jtl; ilxx|flfff jn*i#l;#fi'Tm-#
',i;;b C{ \LWW+*5 t **paq diperhitungkan 

-VPabtta 
otang faiik

iu, JFt :y -"4 o rV ff*r:: 
menielaskan dasar pengambila'

er3!r H wv: 
"-&\ 

mn'-ft*,ffi,Hft.,*fTrr4H' *ffi
ilU \iL\.,-" i:Wff UiJ\5; B."dapat iumhur. Pendapat kedua, dua orang
G: Ya)) v-) dapat merusak iima', pendapat ketiga tiga orang,

iu i! r4tuy, ;v\,r in,nfj_Tjj:H:::J.'?.1#:t"Tt.ttr;
tp-Wl3s ryi.; e-iU+Jl scseorang_ f"g di dalam madzhabnya terbula

'r-;+-.i ui*; # il \,J;t [:::ffi ,'j ;]11.f 
nilffT*,i'#'';'n'#;oof;

a-a t i.t.t.:, dapat merusak ijma'. Dan pendapat ketujuh,
4+> & e\al 

kesepakatan yang ditentang sebrgiun orang tidak
disebut ijma', akan tetapi dapat diiadikan huyfah.

;rri!j
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-.r. 6t
fui2t alt { frI:i-, Dap^t difahami juga, ijma tidak tertent" brg

shahabat. Di sini kalangan Dzalttnyah berbeda

e)U+t i4 "t-r+t(S\ ikt P:ld,p* -?:l fru. io",n, '* te4aai di iaman
hidupnya Nabi SA!7, dan bahwa seorang tabi'in

AErt {rb W *rr rr; i, il;;#;u,'tilh"ft;ffi;X;?"#'f;#H;
{;i t r< , '. - ,.r. ' : :. sir shahabat saat mereka bersepakat. Namun\':o dr\e f(a' f" r4:$l apabtla tabi'in menjadi mujtahid setelah adanya

GVI * qdfr p U I::,n:** shahabat' maka perbedaan- -l pendapat yang terjadi seperti dalam masalah

,.LA\ "yu^t 
habisnya pelaku iima' satu masa.

DEFINISI ITMA'

-

Ijma' merupakan sumber hukum ketiga seteiah Al-Qur'an dan
As-Sunnah yang disepakati umat Islam. Ijma' secara bahasa memiliki dua
rnakna,' a4,z (neng'aqam; bertekad bulat melakukan), dan sepakat.

Secara istilah ijma' adilzh kesepakatan mujtahid dari umat
Muhammad SA\f setelah Beliau wzfat pada satu masa atas petkara
apapun. Dan bedkut ini penjelasan selengkapnya.
1,. Maksud kesepakatan adalzh sama dalam keyakinan hukum yang

ditunjukkan oleh ucapan, perbuatan, ketetapari, 
^tl.'_ 

susunan dari
seiuruh atall sebagian unsur-rrtsur ini. Contoh sebagian
mengucapkan, yang lain menjalankan.

2. Maksud 'mujtahid' adalah seluruh mujtahid mutlak dari ahli fiqh.
Mengecualikan ahli ushul atau fiqh yang belum merrcapan taruf
mujtahid, serta orarig awam, dimana kesepakatan maupun tidak
sepakatnya mereka tidak dipertimbangkan.

3" Kalimat'dad umat Muhammad SAS(', mengecualikan muitahid dati
umat-umat terdahulu seperti Yahudi dan Nasrani. Kesepakatan
meteka tidak disebut ljma' .

4. Maksud 'atas petkara apapun' adalah masalah gtar'fotalt, t sborrntt
(enis bahasa), 'aqlltah (enis akal) atau dunlawfuai (enis dunia).
Menurut pendapat lain, ijma' terjadi dalam masalah yar,fulalt $enrs
syar'i), karena masalah ini adalah bidang iytihzd para ahli fiqh.

5. Kalimat 'setelah Beliau wafaC, mengecualikan ijma' di masa Nabi
saw, maka tidak dianggap sah. Karena seandainya iima'itu cocok
dengan sabda Nabi saw, maka sabda Nabi lah yang dipakai, dan
seandainya tidak cocok, maka yang dianggap adalah rrtd" Nab!
ucapan yang lain tidak diperimbaflgkanl.

t 
DR. Hasan Hito, At-wojiz Fi ushul At-Tasyri' At-tslomi, hal 331-332 dan syaikh Ahmad ibn
'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nofohot hal 119
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Definisi ijma'di atas memuncuikan beragam pemahaman sebagai
berikuq
7. Iima'Khusus BagqParz- Muitahid

Belpijak pada definisi ijma' di atas, maka dapat disimpulkan
pemahaman bahwa ijma' terkhusus bagi para mujtahid. Hal ini
disepakati keberadaannya, sehingga kesepakatan selain mujtahid
tidak terhitung sebagai kesepakatan yang sah. Kemudian apakah
persetuiuafl orang awam kepada pzra muftahid pedu
dipettimbangkan?. D alarr, hal ini ulama berselisih pendapat.
1,. P endapat Asbah, ttdakdipertimbangkan.
2. Pendapat kedua, persetuiuan omng zwzrr, kepada pam mujtahid

pedu dipertimbangkan secara mutlak, baik dalam masalah
m asj ltar (dikenal luas) atau khnrtJ (rumi$.

3. Pendapat ketiga, dipertimbangkan dalzm perkara maybur sajt,
bukan perkara khortl ftumit), seperti ilmu fiqh yang tergolong
sulit.
Menurut pendapat kedua dan ketiga, maksud
dipertimbangkanny^ persetujuan oraflg awam adalah
bahwasanya klaim adanya kesepakatan umat tidak bisa
dibenatkan manakala persetujuabn orang a\il/am tidak ada.
Bukan daiam xi bahwa penetapan ijma' sebagai huiiah
membutuhkan persetuiuan oraflg av/am. Berbeda dengan
pendapat Imam Al-Arnidi, dimana beliau menyatakan
pefletapan ijma' sebagai hujlah membutuhkafl persetuiuafl orang
awam, dengan bukti adanya pemilahan arrtatl petkaru magltur
dan kbaf.

Kemudian silang pendapat iog toirdi mengenai
dipertimbangkannya persetuiuan pakar ushul yang bukan atrli fiqh
kepada para mujtahid.
1. Pendapat Sbahib, tidak dipertimbangkan. Karena pakzr ushul

dalam hal ini berstatus awam.
2. Pendapat kedua, dipertimbangkan persetuiuan pakar ushul yang

bukan ahli fiqh dalam masalah-masalahfura'. Karena penggalian

furu' tergantung pada ushul.
3. Pendapat ketiga, dipertimbangkan persetuiuan pakar ushul yang

bukan pakar fiqh. Namun pakx fiqh yang bukan pakt ushul
tidak dipertimbangkan. Kzrenz pakar ushul lebih mendekati
esensi ijtihad dan penggalian hukum dad sumbemya. Namun
hal ini disangkal, bahwa pakar fiqh lebih faihzm mengenai
hukum-hukum yang disepakati dan yang diperselisihkanz.

2 
Jalaf as-Suyu thi, Sy o rh a t-Kow a kib as-Soth i' v ol I I hal 345-346
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2. Ijma'I{rusus Bagi Muslimin Dan Otang Adil
Iima' dalam ha ini terkhusus bagi kaum muslimia, katena islam
merupakan syarat dari ijtihad yang dicuplik dari definisinya. Hal ini
mengecualikafl orang kafir, baik yang mengakui kekafitannya, atz,w

tida[ yakni meteka yang dihukumi kafit sebab bid'ab-nya. Maka
sepakat atau tidaknya meteka tidak terhitung. Sedangkan mereka
yang tidak dihukumi kafit sebab bid'ab-nya, maka menurut sebagian
pendapat, ijma'tidak sah tanpa keikutsertaan mereka, karena mereka
tercakup dalam pengertian umat Muhammad SAW. Pendapat lain
menyatakan, ijma' sah tanpa keikutsertaan mereka.
Imam Az-ZatkastV mengatakan, manaka)a ijma' terkait dengan
perkata dunia, ada kemungkinan peiakunya tidak terkhusus bagi
kaurn muslirniil.
Definisi tetsebut juga menyimpulkan pemahaman, ba,hwa fma'
terkhusus bagi orang-oraflg adil, jika sifat adil menjadi rukua dalam
ijtihad. Dan tidak terkhusus bagi orang-orang adil, jika sifat adil tidak
menjadi rukun ijtihad, dimana ini adalah pendapat shabilt. Mengenai
dipetimbangkannya persetuiuan orang fasrlq ulama berselisih
pendapat.
1. Pendapat shaltih, dipetimbangkan. Ha.l ini mengacu pada

pendapat :babitt di atas, bahwa sifat adil tidak menjadi rukun
ijtihad.

2. Pendapat kedua, tidak dipenimbangkan. Mengacu pada
pendapat bahwa sifat adil menjadi rukun ijtihad.

3. Pendapat ketiga, persetuiuar orang fasik dipertimbangkan
untuk hak pribadinya, bukan untuk orang lain. Sehingga
kesepakatan orang-orang adil menjadi hujjah baginya, maaakala
dia menyetujui.

4. Pendapat keempat, dipertimbangkan apabila oraflg fasik
tetsebut menjelaskan dasat pengambilan dalilnya. Karena jika
dasar pengambilan dalil tidak dia jelaskan, maka tidak ternrtup
kemungkinan dia bicara tanpa dasar dalil3.

3. Pelaku Iima'Adalah Seluruh Muitahid
Mengenai pelaku, ijma' harus dilakukan seluuh mujtahid. Hal ini
zdalah pendapat fumhur. Dan termasuk dalam pengertian ijma'
adalilt kesepakatan dua orang mujtahid yang hidup dalam suatu
ll;'as , dan tidak ada mujtahid tain yaflg hidup pada saat itu. Namun

' thid, hal.lqe
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apabila yang tetsisa hznya seorang mujtahid, maka perkzta flflyz-

tidak disebut ijma'. Karena kesepakatan hanya bisa dicapai oleh dua

ofaflg atau lebih.
Selaniutnya ulama betselisih pendapat mempersoalkan manakala
sebagian mujtahid menentang kesepzkatan.
1,. Pendapat shabih, didukung Jumhur, penentaflgan sebagian

mujtahid, meskipun hanya satu orang, menjadikan ijma' rusak
dan tidak sah.

2. Pendapat kedua, penentangafl dua otang dapat merusak ijma'.
3. Pendapat ketiga, penentarrgan tiga otang dapat merusak ijma'.
4. Pendapat keempat, peflentangan ofang sejumlah batas mutawatir

dapat merusak ijma'.
5. Pendapat kelima, penentangan minotitas terhadap mayodtas

tidak merusak ijma'. Dfuiwayatkan Imam Al-Baidhawi.
6. Pendapat keenam, peflefltaflgan seseorang yang di dalam

madzhabnya tetbuka peluang ijtihad dzpat merusak ijma'.
Seperti pendapat Imam Ibn Abbas tentang ttdak adanya 'aul
dalam pembagian wads. Namun jika tidak terbuka peluang
ijtihad, maka tidak merusak ijma'. Seperti pendapat Imam Ibn
Abbas tefltang nbafadhl dzn rnut'ab.

7. Pendapat ketujuh, penefltangafl seseoraflg dalam masalah

ushuluddin atau akidah dapat merusak ijma'. Katena wilayah ini
berbahaya, tidak seperti masalah lainnya.

8. Pendapat kedelapan, kesepakatan yang ditentang sebagian oraflg
bukanlah dinamakan ijma', akan tetapi dapat dijadikan hujjah.
Pendapat lain, disebut ijma', namun tidak bisa dijadikan huija#.

4. Iima'Bukan H.anya Milik Shahabat
Bedkutnya, iima tidak tertentu bagi shahabat. Karena istilah
mujtahid umat dalam satu masa, mencakup selain shahabat.
Kalangan Dzahiiyah berbeda pendapat, menurut mereka ijma'
tertentu bagi shahabat,karena kurun selain mereka jurrdah mujtahid
sudah sangat banyak, sampai tidak terbatasi, sehingga sangat tidak
mungkin mereka menyepakati suatu petsoalan.

5. Iima'Semasa Hidup Nabi Saw
Disimpulkan pula'bahwa ijma tidak sah terjadi semasa hidup Nabi
SAW. Dikatenakan seandainya Nabi SA\J( menyampaikan hukum
yaflg sama dengan hasil ijma', maka justru hujiah yang telpakai

o tbid,hal.347
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adalah sabda Beliau. Dan jika tidak sama dengan hasil ijma,, maka
ucapari mereka, tanpa persetujuan Nabi SA\il( tidak terpakai.

6. Posisi Tabi'in Saat Iima' Shahabat
Manakara shahabat menyepakati sesuatu, dan pada saat itu terdapat
seorang tabi'in yang pakar bedjtihad, maka tabi'in rersebut
diperhitungkan bersama shahabat. Karena tabi'in dalam hal ini
tergolong mujtahid umat dalam suatu masa. Namun apabiia tabi'in
menjadi mujtahid setelah adanya kesepakatan shahabat, maka
perbedaan pendapat yang terjadi seperri daiam masalah syarat
habisnya pelaku ijma' satu masa. Apabila habisnya pelaku ijma, satu
masa disyaratkan, maka pendzpat tabi'in &perhitungkan. Jika tidak
disyaratkan, sebagaimana pendapat shahih, maka tidak
diperhitungkans.

,FiS*4t' +;io, & Lu;,y,

d;:AgUij'.jt rt;lUg,+At

i5rfur ;"Hr )Lb,i;"t ,Fis
.L i"ir 3y-)r4L";J;At3

Dafl bahuiasanya ijma' yang dilakukan
masing-masing dari penduduk Madinah,
Ahli Bait, i<halifah empar, Abu Bakar ra
dan Umar rL, penduduk Makkah-
Madinah, dan penduduk dua kot ,
Bashrah-Kuffah bukanlah hujjah. Juga
bahwa ijma' yang 6lfut kil secata ahad

"Kt O b?"A\ fiio- ;r.iU ::i*""i:,1*;u 
D" semua ini adatah

7. Iima'Kelompok
Menurut pendapat shahih, lima'yang dilakukan masing-masing dad
penduduk Madinah, Ahli Bait Nabi, yakni Fathimah RA, Ali RA,
Hasan RA, dan Husain RA, Khalifah empat, Abu Bakar RA, Umat
RA, Utsman RA dan Ali RA, Syaihani (Abu Bakar RA dan Umar
RA), penduduk Makkah-Madinah, dan penduduk Bashrah-Kuffah,
semua bukanlah hujjah. I(arena yang te{adi daram har ini adalah
kesepakatan sebagian mujtahid umat, bukan seluruhnya.
Menurut pendapat lain, tetmasuk hujjah. Dengan dalil sebagai
berikut;
1) Ijma'pendudukMadinah;

W'#sW#*<r+#rrdt
"serungubnla Madinalt diunpamakan seperti betzbusan arat peniup tukang
besi, ruenghilangkan keburukan pendudukryta dan rzerzarnikon Aebaiknml,o,I

t 
Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jom,i ol-lowami,, vol lt hal. j.78
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Kesalahan (dalam bersepakat) adalah bagian dad keburukan,
dimana hai ini telah dihilangkan dari penduduk Madinah.

2) Ijma'Ahli Bait

ft4r: :?ixS*l jif ,-G)\'#\",.{tdi't i+ rJt
"Suangubnla Allalt bemokud bendak aenghilargkan daru dai kanu, bai
ahlul bait dan ruerubercihkan kawu sebersih-bercibnlta"

Kesalahan (dalam bersepakat) adalah bagtan dari dosa, dimana
hal ini telah dihilangkan dari ahli bait.

3) Ijma'Khalifah empat

\i.t$# q* ;y c"*jt dli+4llt ,Ufit l:,*, &'#
Ir;it\, tgarlt,

'tserpeganglab pada sunrubks dan sunnab kbalafa' ar-rasyidin -yatrg
mendapatkan ?et,./nj/,tk kehenaran setelahku. Berpeganglah dengan sunrah iht
dan gigitlab dngan gtgi tairgmu (tegiltkan furgan sungub-wrgrh)"
Nabi SAW menganjurkan untuk mengikuti mereka, maka
semestinya dari mereka tidak akan muncul kesalahan (dalam
bersepakat).

4) Ijma'Syaihani

tS H+j s*-. 6* orrirq ;:*r
'Ilettikh &to orargsepedngalkt, Abs Bakar dan Umar"

Nabi SA\W menganjwkan untuk mentaati mereka berdua, maka
semestinya dari mereka tidak akan muncul kesalahan (dalarn
betsepakat).

5) Ijma' penduduk Makkah-Madinah
Karena ijma' yang dimaksud adalah ijma' shahabzt, dimara
domisili mereka ada di Makkah -Madinah.

6) Ijma' penduduk Bashrah-Kuffah
Katena para shahabat, setelah berdomisili di Makkah-Madinah,
mereka menyebar di Kuffah dan Bashrah.

8. Penukilan Iima' Secara Ahad
Menurut pendapat shahih, iima' yang dinukil secara ahad adalah
hujjah. Katena hai ifli tercakup dalam definisi ijma'. Menurut
pendapat lain, bukan hujjah, karena ijma' bemifat qatb'E, sehinga
tidak bisa berdasarkan kltabar ahaf .

t 
Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jom'i al-lawomi',vol ll hal. 180
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yj4 t ,ni, Pjr*T juga bahwa tidak disyaratkan pelaku
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'rq $j 6,t' i;|a:rs' ffi*#" ,.i#t;1n"!i[]ir#'ffi *;
3i fuk G$l V?rJ 1:*"-;1y".';s pelaku iima', at"u ulama'nya,

t ot 1 . ; . .,4 dalam hal ini terdapat beberapa pendapat
JlFl fortlti jl g*J\i sebagaimana datam masalah memperhi*gL"

kr 2:n\1 i3t;sr 2W1 ;'ffiil'H,ff;Hry*fd"**:*1*
;iJft .e_;;F)t Eji{

k:, W * rs Jt J.rj

sotkati. Pesdapat berbeda, disyaratkan apabila
dalam masalah yang disepakati terdapat tenggang
waktu (toleransi). Versi lain, disyaratkan apabila
dari pelaku ijma' banyak yang masih teffisa.

9.

10.

W €"dJL
Syatat Mutawatk Bagi Pelaku lima'
Dalam lima' tidak disyatatkan pelaku ijma' mencapai jurnlah
mutawatit, karena kdtetia mujtahid umat dapat tercapai dengan
jumlah yang belum mencapai mutawatir. Imam }{aru:r;rxn
belpendapat, i"orlrh mutawatit tetap disyaratlan, memandang
kebiasaan umumnya.

Satu Masa Hanya Ada Satu Muitahid
Selanjutnya dapat difahami bahura seaadaiaya pada saru masa hanya
satu mujtahid, maka dia tidak bisa diiadikan hujjah. Karena
kesepakatan mujtahid umat minimai dilakukan dua otang. Pendapat
irri adalah yang dipilih. Pendapat kedua, satu orang dapat dijadikan
hujjah, meskipun tidak disebut ijma', karena ijtihad menjadi tetfokus
pada otang tersebut.

Syatat Inqiradh Al-Ashr
Habisnya pelaku ijma' pada satu masa (inqiradh al-asbfi, dalam arti
meninggalnya semua pelaku ijma' pada satu masa, tidak menjadi
syarat sahnya ijma'. Karena definisi ijma' sudah tercapzi, meskipun
pelaku ijma' dan orang-orang yang semasa masih hidup.

11.
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Pendapat kedua, disampaikan Imam Ahmad, Ibn Fauraq dan Salim
At-Razi, bahwa habisnya seluruh pelaku ijma' dalam satu masa

menjadi syatzt. Karena bisa jadi sebagian pelaku ijma' di kemudian
hari mempunyai ijtihad betbeda dengan ap^ y^ng telah disepakati,
sehinga dia wajib menarik diri dari kesepakatan (ijma) pertama.
Namun hal ini disangkal oleh pendapat pertama, bahwa menadk diri
dari kesepakatafl tidak dipetkenankan, karena telah terwujudnya
ijma'. Mengikuti vetsi yang mensyatatkan habisnya pelaku ijma',
apakah yaflg dimaksud mayoritas pelaku iima', ttaw ulama'nya, dalam
hal ini tetdzpat silang pendapat sebagaimana dalam masalah

mempethitungkan orang awam dan segelintir orang terdahulu.
Pendapat ketiga, habisnya pelaku ijma' disyaratkan dalam iima' srkuti.
Karena kualitas sukuti dinilai lemah drbandtng qauli.

Pendapat kurtpat, disyas,pu, apabila dalam masalah yang disepakati
terdapat tenggang waktu, dalam arti seandainya tedanjur terjadi
memungkinkan untuk direvisi, seperti ijma'memutuskan Zaid wajib
melunasi hutang pada Umar. Lain halnya iik" masalah yang
disepakati tidak terdapat tenggang waktu, sepetti vonis dihukum
bunuh bagi seorang pembunuh. Karena dalam masalah semacam ini,
kesepakatan tetiadi setelah memaksimalkan ijtihad (nadh af, .

Pend@at kelina disyaratkan apabila dad pelaku ijma' banyak yang
masih tersisa. Beda halnya iika hanya sedikit yang masih tersisa,
maka tidak perlu diperhitungkad.

91}t t5l\:5 gj-d i

#t A&?\iut*;s
s,+L ';L &!?UJl ?U;=y (:i',,. J) va,> L_

:f \H#'iA 
"rrt'y5t'ri ,rli )Vdq G}+ ..rw

Difahami dad ta'rif, bahwa tidak disyatatkan
refltang waktu pasca iima'. lmam Haramain
dalam haI ini mensyaratkan adanya rentang
waktu ddam $ma' dqannfi. Dan bahwasanya
iima' dari umat-umat tetdahulu bukanlah
hujjah, dan ini adalah pendapat Ashah.
Difahami iuga bahwa ijma' tetkadang te{adi
atas sebuah qiyas, berbeda dengan pendapat

'n\3

)'x- e*-'-= tEv yang menolak diperbolehkannya ijma' atas

fflt *-:ilA,H' 5r;'t qiya=s, atau menolak terjadinya ii-ma' atas qiyas

secara mutlak, atau dalam qryas kbafi1 saja,

12. Rentang \faktu Pasca Ijma'
Untuk mengesahkan tjma', tidak disyata&an adanya rentang waktu
pasca tima'. Karena definisi ijma' sudah tetcapai, meskipun tidak ada

' Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyiah al-'Athor,vol ll hal. 216
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rentang waktu, seperti halnya setelah ijma' tetcetus, para pelaku ijma,
meninggal seluruhnya sebab tettimpa rerunruhan. Pendapat kedua,
disampaikan Imam Hanmain, bahwa adanya refltang waktu pasca
ijma'disyaratkan dalam ljma' dbanni, agar pendapat menjadi tetap.

Ijma'IJmat Terdahulu
Menurut Ashah, ljma' dari umat-umat tetdahulu bukanlah hujjah.
Karena dalil yang menjelaskan ijma' sebagai hujjah, terkhusus umat
Muhammad SA\X/. Pend@at kedua, dapat dijadikan hujjah. Hal ini
belpijak bahwa syaiat umat-umat tetdahulu merupakan syariat bagi
kita (umat Muhammad SA\D.

Iima'Atas Obyek Qiyas
Ijma' tetkadang terjadi atas sebuah qiyas, karena iftihad yzng dicuplik
dari definisi 4^u' harus memiliki saridarar, sedangkan q\as
merupakan salah satu dari sandaraflrrya. Pe*dapat ked*a, menolak
diperboiehkannya ljma' ztas obyek qfuas. Pendapat ketiga, meaolak
eksistensi @rqo) ljma' atas obyek qfuar secara mutlak. peilEat
keempat, menolak tetladtnyz ljma' atas obyek qfuas dalarn qblas kbartJt
saja, tidak dalam qfuas 1ali. Dasar pemikiran mereka yang menolalq
secara umum didasarkan atas pertimb^fig rt bahwa kercna qiyas
mayoritas bersifat dhanni, maka boleh ditentang berdasatkan dalil
y^flg lebih kuat, sehingga manakala 4*^' atas obyek qfuas
diperboiehkan, akan berakibat bolehnya menentaflg ijma,. Namun
alasan ini disangkal, bahwa menefltafig qfuar drperbolehkan, selama
ketetapannya belum disepakati (ada ljma). Realitanya, ulama telah
sepakat mengharamkan lemak babi, yang status hukum haramnya di-
q$as-kan pada dagingnya. Dan sepakat membuang (tidak memakai)
minyak yang kemasukan bangkai tikus, dimana starus hukumnya di-
qfuas-kan dengan minyak saminE.

#tslli;at *i 1e ;;stlit ',:ii @Pit..dtt*'-t),. bahwa. kesepakatan 
. 
para& f{r U m"liania atas siah satu dari iua pendrpat,

SthV +d+t ,W l* ':b:1"-..khiiafivah di antara mereia teiap,

".".,t(_ .,,o_ ,i, " adalah diperbolehkan, meskipun dari orang-t.". rti- 6t,o,ii{ urj ;i,-4 .}ltrl ur

3f) iull "J# &
oi it As \ivl &+ir

14.

orang baru setelahnya. Dan kesepakatan yang
terjadi setelah tetapnya khilaf dari mereka,
maka Imam Ar-Razi melarangnya, dan Imam
Al-Amidi memperbolehkannya secara mutLak.
Pendapat lain, boleh kecuali pijakan mereka

t 
Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah ol-,Athar,vol ll hal. 2J.7
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berupa dzlil qath'i. Sedangkan kesepakatan dari
selain mereka, maka pendapat Ashah hal
tersebut tedarang apabtTa rentaog waktu
tet^pny^khilaf lama.
(Dan bisa difahami) bahwa berpedoman pada
batas miflimal dari beberapa versi adalah
kebenaran.

15. Betsepakat Sebelum Dan Sesudah Tetapnya Khilaf
Kesepakatan para mujtahid atas salah satu dad dua pendapag
sebelum khilafiyah di afltara mereka tetap (istiqra), sebab pendeknya
waktu antara khilafiyah dan kesepakatan, adalah diperbolehkan.
Meskipun dari orang-orang baru setelahnya, apaUtla, mereka semua
meninggal dunia. Karena hal tersebut masih tercakup dalam definisi
ijma'. Pertimbangan yang mendasari bolehnya hal tersebut terjadi
adalzh adanyz kemungkinan setelah betbeda pendapaq kemudian
muncul sandaran yang jelas, hingga akhimya meteka bersepakat
Sejarah membuktikan, shahabat bersepakat mengebumikan Nabi
SAS7 di rumah 'Aisyah RA, setelah mereka berbeda pendapat
(khilaJ), lramun sebelum kbilaf tersebut tetap. Sedangkan ijma'yang
terjadi setelah khilafi1alt tetap, ulama berselisih pendapat;
1) Imam Ar-Razi memperbolehkan secara mutlake.
2) Imam Al-Amidi melamng secata mutlaklo. I{areta tetapnya

khilaf bisa diartikan sepakat memperbolehkan pengambilan salah
satu dad pendapat yatg adz dengan ca-ta ijtihad atau taqlid,
sehingga setelahnya tidak dibenarkan terjadinya kesepakatan atas

salah satunya.
3) Pendapat laio, boleh kecuali pijakan mereka berupa dzlsl qath'i.

Karena iika dalil Qdb'rJ, dikhawatirkan akan mengabaikan
keberadaannya.

Sedangkan lima' yang tetjadi dari selain mereka yang berselisih
pendapaq setelah kbihrtlah tetap, maLa ada tiga pendapat.
1) Pendapat Ashah, hal tersebut terlatang apabila tentang waktu

tetapnya khilaf lama. Katena dengzt refltaflg waktu yang lama,

n Silrng pendapat ini terjadi jika mengacu pada tidak disayaratkannya inqiradh al-'ashri. Jika

mengacu pada versi yang mensyaratkannya, rnaka secara pasti kesepakatan setelah
khilafiyoh tetap diperbolehkan.

'o R"dakri yang ditulis pengarang tentang pemilik pendapat menurut lmam Jalal Ad-Din Al-
Mahali terbalik, karena yang sebenarnya lmam Ar-Razi memperbolehkan, lmam Al-Amidi
melarang.
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seafldainya ditemukan aspek kekurangan yang akan berakibat
penganuiitan kbilal pastilah hal itu nampak bagi mereka yarlg
berselisih pendapat. Lain halnya jika rentang waktunya pendeh
kadang aspek tersebut tidak nampak oleh mereka, flamurr justru
nampak oleh orang lain.

2) Pendapat kedua, hal tersebut dif'erbolehkan secara mutlak.
Karena bisa irdi selain mereka y^ng berselisih pendapat
menemukan kej elasan penganulira n kbilaJ

16. BelpedomanPada Batas Minimal
Dapat difahami dari definisi rlma', bahwa berpedoman pada batas
mirrimat dari bebetapa versi adalah kebenaran. Karena hal itu
berpedoman pada sesuatu yang disepakati, didukung bahqra hukum
asai dad perkara yang melebihi batas minimal adalah tidak wajib.
Contoh, ulama berbeda pendapat tentang d$at kzfu d$ani yatg
dibebankafl bagi pembunuhnya. Satu pendapat, seperti diat seorang
muslim, pendapat lain, seperti separo dilat seaung muslim, versi
lain, seperti sepertiganya. Di sini Imam As-Syaf i mengambil
sepertiga, karena sepertiga adalah angka yang disepakati
kevrajibannya. Beliau juga meniadakan kewajiban membayar dltat
lebih dari sepetiga dengan menggunakan hukum asal. Namun
apabiia ditemukaa dalil atas kewajiban perkata yang lebih banya(
maka dalil tersebut harus diambil. Contoh, basuhan atas jtlatan
anjing, satu pendapat mengatakan tiga kali, versi lain menyatakan
tuiuh kali. Harrya saja dalam HR. Bukhari-Muslim ditemukan dalil
bahwa basuhannya adalah toioh, maka tujuh basuhaa yang diambil
sebagai hukum11.

n '\*L uAJE i;_,3r rJf

,ru$!l u.Avv Lu;t
r-:.i ;r i.jlrjF.)i;r J6;
i;.3.; :s;,)\ Sv;t iiS
3A [:.i
,&d

.7. 1r ga-*-

f; oI lfi
'r'S', ,3t',*:t
IJJ J -

Ijma' sukuti, menunlt peodapat ketiga adalah
hujjah, bukan lima'. Pendapat keempat,
menyaakan huijah dengan syarat habisflya
pelaku ijma'. Imam Ibnu Abi Hurairah
mengatakan, meniadi hujjah apabtla berbentuk
fatwa ftukan hukum). Imam Abu Ishaq Al-
Mamrazt. mengatakan sebaliknya (apabia
berbentuk hukum, bukan frt*4. Segolongan
ulama menga,takan, menjadi hajiah apabtla
terjadi dalam masalah yang hilang kesempatan
menggantinya. Goiongan lain mengatakan,
menjadi hujjah di masa shahabat, dan

t'Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athor, vol ll hal. Zl.:8-Z2l
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sekelompok ulama lain mengatakan, menjadi
hujjah, apabila orang-oraflg yang diam lebih
sedikit. Menurut pendapat shahih, ijma' sukuti
merupakan hujiah secara mutlak. Dalam hal
penamaannya sebagai iima', terdapat perbedaan
lafdzi. Dan dalam keberadaannya sebagai ijma
hakiki, terdapat tarik ulur pendapat. Dimana
pemicunya adalah bahwa diam atas sebuah
masalah taklifi-ijtihadi yang tidak diserai tanda-
tanda setuju dan tidak setuju, disertai
sampainya sebuah masalah pada masing-
masing mujtahid, dan lelratnya rentang waktu
untuk menganalisa, apakah dalam hal ini
dugaan menyetujui (dad mereka yang diam)
menjadi kuad. J"g" tetdapat perbedaan
pendapat dalam masal*h y*g tidak tersebar
luas.

W r*, irYi e s;'lr
il;l #, $rr L;i t

IJMA' SUKUTI DAN SYARATI{YA
Mengenai pendefinisian lima' sukuti, pakar ushul memiliki

beragam bahasa. Menurut Syekh Wahbah Az-Ztthath;

or,ql ,*:;, y* *-.i$ *Dr F\ Oc*4iiJir j4 j* c,\

;e;\f 04,1;:Jli'6 lF i{'-Sar *
"Sebagiar mujtabid dalam y,ut* masa menlarupaikan sebuab pendapat

terkait rcbuah kasus. sene*tara para nujtahidyrg lair ntenilib xntuk diam,
setelalt uengetahuinla, tanpa adarya itdikasi pengirgkurafl ,'.12

Definisi lain menga takan,

t #l '";i 
^io;ql e:;"f(i or+er"-it"id J* ai

"Sebagian dai rn$tahid merlanpaikar bukum, ndangkm uxjtahid yng
laia nenilib diaxt, setelah mengetahti keputasan tersebut".

Mengenai status kehujjahan dan penyebutarinya sebagai ijma,,
terdapat betaneka ragam versi:
1,. Bukan sebagai hufjah dan bukan pula sebagai ijma, dikarenakan

sikap diam belum tentu mengumifli atas pendap^tyaflg dilontarkan.
Akan tetapi, dibalik sikap diam terdapat berbagai kemungkinan,
adakilanyz katena rasa segafl atau masih ruga atzs pendapat yang
dilontarkan. Pendapat ini disandarkan pzda Imam As-Syafit

t' 
DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushut Al-Fiqh Al-lslamivol ll hal. 526
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berdasarkan ucapan beliau yang populer;

i; 
"r- 

ul #^ii'J
"wbaab pendapat tidak biu di nisbatkan pada $k@ diam"

Sebagai hujjah sekaligus ijma'. Karenn ".. r^ adat sikap diam paru
ulama dapat diasumsikan sebagai bentuk persetujuan mereka atas
pendapat yang dilontatkan.
Sebagai hujjah, bukan sebagai ijma'. Karena kemudakan nama ijma'
terkhusus pada bentuk tjma' yzng rlif,astikan mufakatnya saja,
meskipun menurut pendapat ini ijma' sukuti termasuk ijma' hakiki.
Sebagai hujiah dengan syut^t paru mujtahid pelaku ijm.-q' baik yang
berpendapat maupun yang diam pada kurun tersebut senluanya telah
meninggal. Karena dengan meninggalnya mereka, ketetapan produk
ijma'tidak mungkin terjadi revisi dan peflentangao.
Imam lbnu Abi Hurairah mengatakaq menjadi huijah apabtlz
berbentuk fatvta, bukan putusafl hakim. Karcnz dalam fawa adz
peluang bagi mujtahid laifl untuk meoganalisanya, sehingga qereka
dapat menolak pendapat tersebut, r;lanakzla mereka messa tidak
selaras dengan pola pikirnya. Dengan demikian, dapat diartikan
bahwa diamnya meteka mencerminkan sikap mufakat (setuju) atas
fatwa yang dilontarkan. Berbeda dengan sebuah keputusan hakim
yang bersifat absolut.
Imam Abu Ishaq Ai-Marwazi mengatakan sebaliknya, dalam arti
menjadi hujfah apabilz berbentuk hukum, bukan fawa.
Segolongan ulama mengaakari, meniadi hujjah apabia, toirdi dalam
masalah yang hilang kesempatan menggantinya. Seperti, kasus qisbas

(mengalirkan datah) dan sahnya nikah (penghalalan fatfi). Karena
kasus tersebut penuh resiko, sehingga ulama tidak akan diam, kecuali
jika mereka tidak setuju.
Menjadi hujiah di masa shahabat. i
Menjadi hujjah, apabtla para mujtahid yang diam jumJahnya lebih
sedikit dibanding mujtahid yang berkomentar. Karena
mempertimbangkan kelompok mayoritas. Pendapat ini dimunculkan
oleh kelompok yang berpendapat bahwa penefltangarr minoritas
tidak dapat mempengzruhi keputusar yang telah ditetapkan oleh
mayofltas.

10. Sebagai hujjah secarz- mudak. Pendapat ini merupakan pendapat
r r :r 13snaffr

tt 
Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol ll hal, 186-187
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KHILAF PENAMAAN IJMA' SUKUTI
Mengenai peflarnaan {1ma' sukuti sebagai lima,, ada silang

pendapat yang sebenarnya sekedat perbedaan lafdzi.
1,. Tidak disebut ijma', karena kemutlakan nama lima, terkhusus pada

bentuk 4^^' yang dipastikan mufakztnya saia. Sebagaimana
pendapat ketiga di atas.

2. Disebut tjrrra', karcna natr: ijma' mencakup tjma, sakuti.
Sebagaimana pendapat kedua di atas.

Kemudian tefltang keberadaan rlma' sukati sebagai ijma hakik!
terdapat tadk ulur pendapat. Dimana pemicunya adaLah bahwa diam atas
sebuah masalah taklifi-ijtihadi, dengan tidak disertar tznda setuju dan
tidak setuju, disertai sampainya sebuah masalah pada masing-masing
mujtahid, dan lewatnya reritang waktu untuk menganalisa, apakah dalam
hal ini dugaan menyetuiui (dari merek^yzrrqdiam) menjadi kuat?.
1'. Pendapat pertama, benar, memandang kebiasaan umum dalam model

semacam itu, sehingga disebut ijma' hakiki,karefia tetcakup dalarrt
definisi ijma'.

2. PendEat kedua, tida[ sehingga tidak disebut ijma' hakiki, dan tidak
dapat dijadikan huj j ah.

Pakar ushul juga berselisih pendapat mengenai sebuah pendapat
yang dilontatkan sebagian mujtahid, dimana keberadaan informasinya
belum sampai pada seluruh mujtahid d* j"g, belum rtiketahui admya
mujtahid yang menen tangnya.
1. Pendapat pertama, merupakan hujjah, karenz tidak nampak adanya

penefltangan.
2. Pendapat kedua, bukan merupakan huijah. Katena ada kemungkinan

meteka yang tidak mendengar tidak masuk dalam ranah khflaf. Dan
seumpama masuk dalam runah khila{ komentar mereka berbeda
dengan yang sudah ada.1a

tg{: &;5J' O-3H-;5'nb
,{tL "^iL, G';s i ""UrS

ns6r*uiut* yfri,

Difahami juga bahwa ijma' adakalanya teqadt
dalam masalah duniawi, diniy (agama) dan
'aqliy Gk l) yang keabsahan ijma' tidak
tergafltung padanya.

u4 i $r, **.! { fi :}ffiJ-JJi,i,,ilXy:iitril#il

'o tbid,hal.187-193
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-*s & )\i+. Yl 1.4 1T' I*""' itt^ U1"t' demikian, rr,ak^ catatan

uvat t*i"lil:J::,:1r,*r,:,'lidak 
be'ra*i

BENTUK.BEIYTUK IJMA'
Ijma' kadang tetiadi dalam urLlsan duniauri, seperti mengatur

strategi pasukan pefarrg, siasat peperangan dan mengatut kemakmuran
masyatakat. Te{adi iuga dalam permasalahan agama, seperti shdat dan

ztka\ serta terjadi dalam sePutd permasalahan logika, seperti aiam

semesta adalah baru.
Dalam petmasalahan logika ini dibedakan dua bagiaa;

7. Iogika yang tidak menjadi penentu kebenaran iima', seperi alam

semesta adalah baru, dan ke-Esa-an Pencipta. lvlaka boleh berhuijah
dengan iima'.

2. I-ogika yang menjadi penentu kebenaran ijma', seperti tetapnya Sang

Pencipta, dan tetapnya kenabian. Maku tidak bisa diladikan h"iiulr,
karcna akan betakibat terjadinya siklus taapa uiuflg (ad-daafl.ls

IMAM MA'SHUM DALA}I IJMA'
Keabsahan ljma tidak disyxatkan adznya seorang imam

ma'shum. Betbeda dengan keiompok Rafidhah yang mengharuskan

imam ma'shum. Menurut faham meteka, kebetadaan imam ma'shum
pasti ada sepanjang masa, meskipun keberadaanya tidak diketahui. Dan
menunrt meteka huijah berada di tangan imam ma'shum, dan manusia

lain hanya sebagai pengikut.l6

SANDARAN DALIL IJMA'
Silang pendapat te{adi mengenai, apakah dalam iima' harus ada

sandatan daiil ataukan tidak?
1. Pendapat shahih, ijma' hatus ada sandatan dalil. Meaurut versi ini,

dalil safrdaran iima' betfungsi sebagai Penyatu ketetapan dari
bebetapa mujtahid yang pemikfuanya beraneka ragam. Demikian ini
mengigat bahwa deEnisi ijma' ialah kesepakatan seluruh muftahid.
Dan dianggap muhai menyatukan pemikiran meteka tzflpa adarrya

" Daur yang terjadi semisal bahwa kehujjahan ijma' tergantung pada terutusnya Rasul,

sedangkan terutusnya Rasul tergantung pada adanya Sang Pencipta, maka menetapkan

adanya Sang Pencipta dengan ijma' tidak benar, karena Sang Pencipta sudah lebih

dahulu_Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol ll hal. 194.
16 tbid
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dalil yang meflyatukaffiya. Di sisi lain, ucapan tefltang agzma tanPa
sandafan, adalah kesalahan mutni.

2. Pendapat kedua, ijma' tidak harus ada sandaran dalil. Karena bias
jadi ijma' dihasilkan tanpa sandarafl, yakni dengan cairl pzrrz. pelaku
diberi ilham untuk bersepakat dalam sebuah kebenaran."

'i:A iiK"t bvl;t 'rfiu;

#r a; yas 'ni,'a,J

\;)s\ L;; 'i ct;i$t

Masalah : Menurut pendapat Shahih, ijma'
memungkinkan terjadi, dan bahwasanya ijma'
adalah hujiah, seta bersifat qath'i apabila
mereka yang meoyatakan ijma' sebagai hujjah
menyepakatinya. Berbeda halnya apabtla
mereka betselisih pendapat, seperti iima' sukuti
dan iima' yang penentangnya minoritas. Imam
Ar-Razi dan Al-Amidi mengatakan bahwa iima'
bersifat dV*A secara mudak.

JtiS ^a-ui 
'r'i YJ'"i-r{JV

\ila $E$+r.16;u;lr

BERI{UJJAH DAI\i KEMUNGKINAN TERJADINYA IJMA'
Uiama betbeda pendapat tentang kemungkinan te{adiny a ljma.

1. Pendapat pertama, ijma'tidak mungkin tetjadi secata adat HlaJ ini di-
qfuas-kat (disamakan) dengan tercegahnya ijma' untuk makan satu
macam makanan, mengucapkan satu kalimat, di satu waktu. Namun
hal ini disangkaf bahrxra qlyas dt atas tidak ada faktot yang
mempertemakan {al-jani) pu^ pelaku untuk melakukan hal tersebut
bersamaan, karena keinginan dan faktor pendotong meteka betbeda.
Laifl halnya dengan hukum syatI, dimana faktot yang
mempefiemukan mereka adaiah dalil yang mereka sepakati
ketetapannya. Atgumentasi dasat pendapat kedua ini adalah bahwa
wilayah kekuasaan Islam semakin luas, ulama saling be{auhan di
bebetapa kota. Mayoritas negara yang berbeda-beda tidak saling
tersambung informasinya. Di samping itu tingkat kecetdasan, watak,
tuiuan dan pota pikit berbeda-beda. Meniscayakan terjadinya ijma',
lbarat meniscaykan seluruh manusia saat pagi had duduk bersama,
dan makan bersama.

2. Pendapat Shahih, ijma'memungkinkan terjadi secara adat. .P.,J-Qadhr

mengatakan, manakala kita menyaksikan barryak kelompok orang
kafir yang jumlahnya semakin bertambah dari kaum muslimin,
mereka berada dalam satu model kesesatan. Jika hal ini bisa te{adi,
maka ijma' pemuka zgamz Islam yang betsifat univetsal juga
memungkinkan toirdi. Bahkan dalam petsoalan fi.rru', ulama

t'Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol ll hal. 195
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pengikut madzhab Syafi.'i banyak menyepakati hukum, meskipun
tempat mereka berjauhan, dan tidak saling terhubungls.

Manakala ijma' kita katakan mr:ngkin teriadi, mengenai status
huj jahnya, ulama berbeda pendapat.
7. Ijma' adalah hujjah syarl, dan wajib diamalkan. Dengan dasar firman

Allah S!7T;

c ;'; &,rjiit W -;i Cs a,ll'A 6{1u +I u J;jt e6-,yS
(uo:,ut) irn; e;q;* -;S 

j;
'Dan Barangsiapa Jang rnenmtang Rawl serudalt jelar kebenaraa baginla, dan
rztengikuti jalan lang bukan jalar nraflg-lraflg nuknit, Kzrui biarkax ia lelsasa
terbad@ ketuatan lang telalt dikuasairya itu dan Kani mas*kkan ia ke dalarl,

Jaltanrurr, dan Jahannaru itu rebuntk-bumk tempat keubali"

Kafldungan ayat int adalah ancaman mengikuti selain jalaa orang-
orang beriman, maka mengikuti jalan mereka berupa ucapan dan
perbuatan adalah kewajiban. Dengan demikian lima' adalahhuijah.

2. Ijma'bukan hujjah syar1, dengan dasar 6rman Allah SWT.

(or',LJr) )i!t:&t jt'r:'} z,r ,:-;Gjtir,ilr
'Tlai orang-oranglang beriuan, taatilalt Allalt dan taatilalt Rasul (1,$Q, dan ulil
anri di antara kamu. kenudian jika kamu berlainan Pend@at tentoflg sesuatu,

Maka kembalikanlah ia ktpada Ailah (Al purar) dan Bawl (sunnabn-ya)"

Dalam zyat iti, saat terjadi perbedaan, Allah S!7T membatasi
pengembalian penyelesaia nnya hznya pada Allah SWT dan Rasul.

Mengacu pada vetsi bahwa tjma' zdaLth hujfah, maka mengenai
sifat huiiahnya, ulama berbeda pandangan.
1. Pendapat shahih, bersifat qatb't, aptbila mereka yang menyatakan

ijma' sebagai hujjah menyepakatinya sebagai ijm4 semisal masing-
masing menjelaskan hukum yang sudah disepakati tanpa zda yang
tedewati. Hal ini katena secara adat, mercka mustahil bersepakat
dalam kebohongan. Berbeda halnya yang masih cliperdebatkan,
seperti ljma' sukuti " dan ijma'yang penentangnya minodtas.

2. Imam Ar-Razi dan Al-Amidi mengatakan bahwa iima' bersifat
dqannfo secara mutlak. Karena pelaku iima' menyatakannya dari hasil
dugaan, dimana secara logrka mereka masih mungkin bersepakat

" Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh al-'Athor,vol ll hal. 229t' Yang tidak ditemukan tanda-tanda ridha. Jika ditemukan, maka ijma' sukuti setingkat
dengan 'rjma' sharih.
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bohong. Dan ijma' atas perkara qatlt'i adalah tidak ditemukan
realisasinyazo.

*rg e1-. 22,.-.
(,f 4-P)

i! tr*ag #rd +l:;I
i|irtLUq6:tr *;16;
3i *cV Ji ,Fi, Lt;y';gi

'i ,.r"r; 6;u {jl ile

Merusak iima' hamm. Sehingga
dapat difahami hukumnya haram
memunculkan pendapat ketiga dan tafshil
apabila keduanya merusak kesepakatan.
Pendapat lain, keduanya merupakan perkara
yang merusak kesepakatan sec t^ mudak.
Dapat difahami, bahwasanya diperbolehkan
memunculkan ddt7, ta'wil, ataw 'ilkt, apabtJa
tidak merusak ap" yang disebutLan
sebelumnya. Pendapat lain tidak diperbolehkan
secara mutlak.

MERUSAK IIMA'
Merusak iima' (kbarq al-/ma) dengan cara. menentangnya

hukumnya adilah harum dan tergolong dosa besar. Katena adanya
zficama'tt bagi mereka yaflg mengikuti selain jalan orzng-orang mukmirr
dalam ayatdt atas (An-Nisa: 1L5).21

MENCETUSKAN OAUL KETIGA DAN TAFSHIL
Berawal dan lar,ntgan merusak ifma' di atas, maoakala seluruh

mujtahid pada suatu masa meflgomentad sebuah kasus, kemudian
hasilnya mereka menyepakati ada dua pendapat. Apakah boleh membuat
versi (pendapat) ketiga (ibdn* qaul tsdlits)?. Atau manakala mereka
mengomefltari dua kasus, dan sepakat tidak memerinci, hanya sebagian
menjawab dengan itsbat (tetapnya hukum), sebagian yang lain menjawab
naf (idak adanya hukum). Apakah boleh membuat tofthil (periocian)
baru? Dalam hal ini ulama berselisih pendapat.
1. Pendapat Ashah, hatam memunculkan pendapat ketiga (qaul tsalist|

dan tafshil, jika keduanya dapat merusak ketetapan yang telah
disepakati oleh seluruh mujtahid sebelumnya.

2. Pendapat kedua, memunculkan pendapat ketiga (qaul xatisfl darr
turtbil, secara mudak dianggap merusak ketetapan yzurtg telah
disepakati oleh seluruh mujtahid sebelumnya. Karcna berbeda dalam
dua versi mengandung maksud kesepakatan untuk melarang
belpindah dari keduanyz. Dan tidak memerinci pada dua kasus,
mengandung maksud kesepakatan mencegah perincian.

'o Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam,i al-Jawami,, vol ll hal. 195

" Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyiah ol-,Athorvol ll hal. 233
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Contoh vetsi ketiga (qaul tsalits) yang merusak ;

Pendapat yang menyatakan bahwa saudara lakiJaki menggugurkan kakek.

Pendapat ini merusak kesepakatan di masa shahabat. I{arena pada

periode itu, shahabat berbeda pendapat dalam dua vetsi. Versi pertama,

kakek mendapatkan warisan dan menggugurkan saudata lali lal<t. Versi

kedua, kakek bersama saudara laki-laki mendapat wa{isan dengan sistem

musltarakah. f)ua versi ini mengandung sebuah kesepakatan bahrva kakek

tetap mendapatkan bagian, baik dengan sendkinya ata.u dengan

murlarakah. Sehingga, memunculkan pendapat bahu,a saudata iaki-laki
menggugurkan kakek, mcrusak kesepakatan ini.

Contoh versi ketiga (qaul tsalits) yang tidak rnerusak;
Pendapat yang mcnyatakan bahv.,a hcu.an )'ang disembelih tanPa

membaca basmalah karena unsur 1upa, bukan sengaja, I'ralal dinakan.
Disampaikan kalangan llanafryah. Sebclumnva sudah ada tersi Psrtar/a
dari kalangan S,vafi'iyyah yang mengatakan hala1 secara mutlak, baik iupa

atau sengaja. Dan uersi kedua, yang mengatakan hcrvan tersebut laatam

secara mutlzLk, baik iupa atau sengala. l)an sini versi ketiga yang memilah

^ntara 
lupa dan sengaia, ada kecocokan dengan dua rretsi yang tidak

memilah. I(arena versi ketiga ticlak menghilangkan sesuarLi ,vaflg
disepakati dua versi yang mcnyatakan mutlak,

Contoh pentafshiian (pcrincian) yang rrrerusak;
Pendapat yang menyatakan bahwa bibi dari jalut ayah dapat mcrvaris,

bukan bibi dari jalur ibu, atau scbaliknya. Scdangkan scbelumnya ulama

berbeda pendapat dalam dua versi tanpa pcrinctan. Versi peilanta, bibi
dari jalur ayah atau ibu mendaP^t harta peninggalan maqt disaat ahli
waris mayit tidak ditemukan scbab keduanya tergolong dTawil arhartt.

Verri kedna, bibi dari jalur ayah ata-;t ibu tidak mendapat hana
peninggalan mayit disaat ahii waris mayit tidak ditemukan, sebab

keduanva bukan tergolong drywil drhdffi. I(edua versi ini menyepakatr
bahwa 'i/lat me'*,aris tidaknl.a bibi dari jalur avah atau ibu adalah katena

mercka tergolong dTawil arham ataa tidak. Schirega pendapat ,vang
memcrinci sepeti di atas merusak kesepakatan dua versi, karema

mengambil 'illat selatn yang disepakati di atas,

Contoh pentafsilan yang tidak merusakl
Pendapat kalangan Syaf iyyah yang menyatakan bahwa zakat diwaiibkan
pada harta rnilik anak kecil, dan tidak rvajib pada perhiasan yang boleh
dipakai. Sebelumnya, uersi pertatila meny^takan wajib zaktt pada keduanya.

Dan uersi kedaa, tidak wajib zakat pada keduanya. Versi pertarna yafig
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memednci di atas mencocoki versi yang tidak memerinci dalam sebagian
substarisi pendapat metekan.

MEMUNCULKAN DALIL, 7?{'trIL, ATAU .1J.Lt7
Kemudian ulama berselisih pendapat mengenai pemunculan dalil,

ta'wil, ztau 'illat berbeda dengan apl- yang ditetapkan para mujtahid
sebelumnya.
1. Pendapat pertama, diperbolehkan apabtla tidak merusak da)sJ., ta'wil,

attu'illat yang sudah ditetapkan. Karena tiga perkara ini dilegalkan
terjadi lebih dari satu. Namuri zpabtla merusak, dalam ar,i para
mujtahid sebelumnya telah mengatakan, "tidak ada dalil, ta'wil, atat
'illat seLainyang kami sebutkan", maka tidak diperbolehkan.

2. Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mudak. Karena hal ini
termasuk selain jalan onng mukmin yang mengikutinya dikenakan
ancaman dalam ayat Al-Qur'an. Namun alasan ini disangkal, bahwa
ancarnafl dikenakan untuk ialan yarry bedawanan dengan jalan orang
beriman, bukan sesuatu yang tidak dijelaskan oleh orang-orang
beriman.

Contoh pemunculan dalil baru; semisal ijma' menyatakan, dalil
dati kewajiban niat adalah QS. Al-Bayyinah : 05;

&nt ei 3efiilt !-qiJ $r*1 yS

'Padaltal nercka tidak disurub keuali sapqa ruergyembab Allalt dengan

ruenurxikan ketaatan kepada-I'$a dakru (ruenjalankan) agarza"

Kemudian seorang mujtahid mengatakan bahwa dalil kewajiban niat
*dalahhadits Nabi SA![

e(a! Jri"irr*t
"Sesungubnla keabruhar beber@a amal ltanjtalah dengan niat"

Contoh pemunculan ta'wilbaru; semisal ulama sepakat menta'wili
hadits Nabi SA$7;

"ti!+rifi:.,b5'Dan laruuilah wadab itu pad tah@ kedelapan dengaa debu"

Dengan ta'a,,il, tidak menyepelekan t"i"h basuhan dengan
menguranginya. I(emudian mujtahid setelahnya memunculkan ta'ail
baru, bahwa maksudnya adalzh debu sebagai alat bersuci manakala
membarengi basuhan ketujuh, maka seolah-olah debu tersebut tahap

" Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh ol-'Atharvolll hal.235
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kedeiapan. Dan ta'wil tnrpun sah dilakukan.
Contoh pemunculan 'illatbaru; semisal ulama sepakat bahwa 'illat

dalam keharaman rtba pada gandum adilzh sifat makanan pokok.
Kemudian muitahid setelahnya memunculkan 'illat-nya adalah makanan
simpanan23.

ru gtr l\k)\ 'C4"ib lffi,J#-Lf"';*"n;:.Tft.Sf ^;H;
.Ia wu:t i ryvL:r a ilT,f-:Hh,ffi*,1**1x1'H-Hff
Je y, -fru," p 

" ,,ft+ ;;"il;; bagi mereka, menunrt pendapat

t- |, -..1 .. ivA, .., .-,ir. Ashah. Karena tidak ada kesalahan dalam hal\i/u+l *-:Wt ?Ja-Cb\\ ini. Dalam hal terbaginya umat menjadi dua

"!ii:* o.w k *i *l'Jl*,ffi';:f-ffrT TffHi -i.
cr-Ueii.t, ;iti; masalah), terdapat tarik uiur pendapat ulama.r 

Pemicunya adalah, bahwa apakah umat salah
dalam hal irri?. Dapat diketahui iuga bahwa
tidak ada lima' yang menyalahi iima' terdahulu,
berbeda t Imam A]-Bashri.

MUSTAHILI{YA KEMURTADAN UMAT
Beqpijak dari keharaman merusak ijma', meflurut pendapat

shahih, berdasarkan daJtl saru'i, mustahil seiuruh umat dalam satu kurun
murtad, meskipun memungkinkart secata zk"al. Karerra hal ini akan
merusak tirna' orang-ofafrg terdahulu teritang keharusan iman terus
berlangsung. Maksud merusak di sini adtkaLarrya dengan ucapan, atau
dengan perbuatan. Pendapat shahih ini mengambil dalii HR. Tirmi&i:

!i6 e 6i[i {"&r[1
"Suargubnla Allab SIVT tidak nengurupulkar umatkt pada kesesatan"

Pendapat lain, menyatakan hal tersebut memungkinkan secara
slar'fl, sebagaimana memungkinkan juga secara akal. Menurut versi ini,
dalam hadits di atas, tidak ada substansi yarrg memustahilkan hal
tersebut. Karena saat mufrad, status umat sudah tidak melekat pada
mereka. Namun hal ini disangkal, bahwa makna hadits di atas adalah
Allah SSTT tidak mengumpulkan utnat, dengan resiko ditemukan sesuatu
yang menyesatl<an mereka. Dimana hal ini mencakup kemurtadan2a.

" tbid
2a 

Jalal as-Suyuthi, Syarh At-Kawkob os-Sothi', vol ll hal. 359
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SEPAKAT TIDAK NIENGETAHUI SEBUAH PERKARA
Kemudian tidak mustahil umat pada suatu masa bersepakat tidak

mengetahui sesuatu yang tidak ditortrt dari -.r.L" urtuk
mengetahuinya. Semisal, teritang pengutamaan shahabat'Ammar RA dao
H.odzatfah RA. Karena tidak ada kesaiahan dalam hal semacam itu, sebab
tidak ada tunrutan.

Pendapat lain, hal tercebut mustahil te$adi, katena jika terjadi
maka kebodohan menjadi jalan dan umat (orang beriman) dan harus
diikuti, dimana hal ini adalah tidak benat. Namun hal ifli disangkal,
bahwa jalan seseorang adalah perkara yang dra pilih, baik berbentuk
ucapafl atau perbuatan. Ketidaktahuan atas sesuatu bukanlah bagian dad
ialanyang dimaksud dalam pembahasan ini.

Sedangkan mengenai bersepakat tidak mengetahui sesuatu yaflg
dituntut untuk mengetahuiny a, maka jelas dipastikan mustahilzs.

SEPAKAT DAI.AM SEBUAH KESALAHAN
Ulama berbeda pendapat mengenai masalah terpecahnya umat

menjadi dua kelompok, terkait ketetapan hukum atas dua kasus yang
hampit sama, dimana masing-masing melakukan kesalahan dalam salah
satu dari dua masalah tersebut. Contoh, satu dari dua kelompok
menyepakati wajibnya tartib dalam wudhu dan tidak wajib dalam shalat

fditab (shalat yang ditinggaikan pada waktunya). Dan kelompok kedua
menyepakati kebalikannya.
1.. Pendapat pertarfl,., hal tersebut tidak mustahil, memandang bahwa

dalam masalah firt kesalahan hanya pada sebagian,
memperhitungkan masing-masing masalah, sesuai dengan porsinya

2. Pendapat kedua, hai tersebut mustahil, memandang bahwa umat
melakukan kesalahan pada kumpulan dari dua masalah. Sedangkan
kesalahan sudah ditiadakan berdasarkan HR. Tirmidzi di atas.

Pemicunya adalah, bahwa apakah umat dinyatakan salah dalam hal
ini?. Mayoritas ulama mengatakan, umat telah melakukan kesalzhan,
memandang m qlnu' al-m asai I (kumpuian masaiah), sehingga mustahil.
Ulama lain mengatakan, umat tidak melakukan kesalahan,
memandang masing-masing masalah, sesuai dengan porsinya,
sehingga tidak mustahil. Pendapat ini dinilai paiing mendekati
kebenaran, dan diungguikan oleh Imam Al-Affridi.'6

" tbid

" H"ran bin Muhammad al-'Athar, Hosyioh al-.Athar vol ll hal. 445-446

JAM'U AI-JA\EAMI' ; Ka{.ian dnn (pcniclornn rDua Qhhal I UZ



Santri salafprarr

6x+ \i,,tr 6tal3ue: tuili'nb
.f 3t j;i q\4 i 'n'V era
):tL| *E ii dib\t i* ,p3w
'.b'ii * Jx n Vi'*fiV $s

|bL'+;rt otjrtgjt4i J

Dan bahvra tidak ada daiil yang
menentang ijma', karena tidak ada
pertentangan ant^ra dua dalil qathl dan
antara dalil gabt'i dan dbanntl. Serta
kecocokan iima' pada sebuah khabar,
tidak menuniukkan bahwa ijma' berasal
dari khabar tetsebut. Akan tetapi secara
dhahir ijma'betasal dari khabar tersebut,
apabiz tidak ditemukan kh ab ar latnnya.

IJMA DAN DALIL Q/]rTr7MENENTANG IJMA
Tidak diperbolehkan te{adinya ijma' yffig berimplikasi

meriefltang hasil kesepakatan ijma' sebelumnya. Karena akan
menetapkan te{adinya pertentangan dua daJjJ qath'fi, dimaaa jika kita
beqpiiak pada pendapat bahwa ijma' bersifat Qdb'ry, maka hal tersebut
tidak mungkin te{adi.

Pendapat kedua, disampaikan Imam Abi Abdillah al-Bashri,
bahwa teriadinya rima' yang berimplikasi menentang hasil kesepzkstan
ijma' sebelumnya diperbolehkaa. Karena tidak tedatarlg seumpama
eksistensi ijma' kedua sebagai pefl.lntas iima' pertama.

Kemudian berpiiak pada pendapat bahwa ijma' adaiah bersifat

{db'fu, maka kebendaanya tidak boleh bertentangan dengan dahJ qatb'fi
ztau dhanni iain. Katena tidak mungkin terjadi kontradiksi antara dua dalil
qatb'ly, sebab kontradiksi anta::a dua perkata, akzn menetapkan salah
satunya dipastikan salah. Dan tidak mungkin terjadi kontradiksi antol:a.

dahl qatb'fi dan dalil dbanni, katena akan menyebabkan dil)l dhanni
diabaikan.

Sedangkan apabila ijma' berbennsk dha**2, seperti tima' s*k*ti
maka dii-''erbolehkafl ditentang dengan dahl dbasni yang lain.

KECOCOKAN IJMA DENGAN HADITS
Manakala tetdapat kecocokan afltzra" ijma' deogan sebuah kbabar

ftadits), maka tidak dapat disimpulkan bahwa keberadaan ijma'muncul
dan kbabar tersebut. Karena bisa jadi ijma' berpijak pada dalil lain,
namufl terkadang dalil lain tetsebut tidak sampai penukilannya kepada
kita, sebab mencukupkan pada hadits yang sudah ada. Kemudian apabila
dalil lain yang semakna tidak ditemukan, maka secarz dltabir, ijma'muncul
dari hadits tersebut. I(arena ijma' selalu butuh sandaran.

Pendapat kedua, kecocokan 
^fltara. 

ijma'dengan sebuah khabar

ftadits), menyimpulkan bahwa keberadaan ijma' muncul dari kbabar
tersebut.
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Sebagizn ulama mengatakao, silang pendapat di atas tetjadi pada
khabar ahad. Sedangkan jrkz betbentuk khabar natawatiry maka ulama
sepakat bahwa keberadaan ijma'muncul dari kbabar tersebut. Namun hal
ini perlu dikaji ulang, kzrena masih ada kemungkinan ijma' muncul dari
dalil lain. Katena kemutawatkan kbabar, tidak selalu dijadikan sandaran

\fira'."'

dii ^:xir Lt; ,!.:.:r;(:_ .

3K ,r:jb! #3Jl ; ,-;lit
e- ,i,-L:At'r.ijir \K, \ils
i'rl"ri u"-rejt S o; a;nt
,Lrir: 5: l*tl'*+314

Penutup : Pengingkar rtujrta' 'alaih (perkxa
yang disepakati) yang diketahui dari agama
secara dqarui adalah kafir secam pasti. Juga
pengingkar mz1irua' akih yang masyhur dan
ditetapkan berdasatkan nash, menurut
pendapat Ashah. Dan tidak kafir pengingkar
m{na' 'alaih yang kbafA @dak diketahui
seca.ra umum), mgskif'un ditetapkan
berdasarkan nash.

PE,NGINGKAR HUKUM HASIL IJMA'
Mengingkati hukum-hukum produk rjlr;ra' (mujna' 'alailt) adalah

haram, bahkan dalam kasus tertentu bisa berakibat pada kekufuran.
Irbih detail tentang konsekwensi kufur ini adalah sebagai bedkut :

- PermaszJahan wujma' 'alaih yang telah diyakini luas sebagai bagian
dzrt ajaan zgarrra Islam (al-na'lilm nin ad-din bidl-dkrfrrab), seperti
kevrajiban shalat lima waktu, kevrajiban puasa Ramadan, keharaman
zina, keh*aman kbaw4 maka pengingkaran terhadapnya dipastikan
menyebabkan kekufuran. Karena mengingingkarinya sama halnya
dengan mendustakan $iri (pembedaku syariat, Allah dan Rasul-
Nvr).

- Permasalzhan mryirna' 'ataib yang populer di kalangao khalayak, yang
dt-nasb secara tekstual dalam Al-Qur'an atau hadis, seperti kehalalan
jual beli; maka pengingkaran terhadaprry^ menyebabkan kekufuran
sebagaimana pendapat asbahb (pendapat paling sahih).

- Permasalzhan mujma' 'alaib yang jarang diketahui oleh khalayak, dan
hanya orang-orang tertentu saia dall_ para ulamz' dan penekun
disiplin ilmu syariat yaflg merigetahuinya, seperti batalnyz haji sebab
hubungan badan; maka pengingkatan terhadapnya tidak
menyebabkan kufur. Meskipun permasalahan rrugima' 'alaih te:,sebat
mansbfrsh (dt-nasb dalam Al-Qur'an dan hadis), seperti kewarisan anak

" J"lal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol ll hal. 201 dan prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tha riqa h Al-H u shu l, hal 391
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perempuan dad anak lelaki deagan mendapat seperenam ketika
bercama anak perempuan kandung, untuk menggenapi jatah bagian
dua pertiga.

Permasilahan rz@ma' 'alaib yang bukan merupakan permasalahan
agama, seperti kebetadaan kota Bagh&d misalieya; maka pengingkaran
terhadapnya dif'astikan tidak menyebabkan kufur.z8

" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', hal:201-202
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KITAB IG.,EMPAT: QTYAS

*-uil,i Ll'Jlludr"* l2r
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ii./tpA\, , hL ib JrUl Apabila hanya ditentukan mendefinikan qiyas' U:- >v
i e Snanul-

-;+Yl dibuang.
shahih, ma}a bd* akhk dari definisr

DEFINISI QTYAS
Secara bahasa, qiyas adalah at-taqdir (mengukut) dzn at-tawltah

(menyamakan). Secara istilah, qiyas didefinisikan sebagai berikut:

Jr\fl ;', #Ab A-*tV\aA-r;P S et* P
'Mengarahkan perkara rza'lwm atas perkara rza'lam kinrga karena kesamaan

dalam'illat ltukuriltAa, menurut oranglang ruengarabkan".

Terkait definisi di atas, tetdapat beberapa penielasan dan konsekwensi
logis dari pemahamannya, sebagai berikut:
- Maksud dasi "al-bamhl' (mengarahkan) adalah al-ilhdq (menemukan,

menyamakan) atau at-t*swfiab (menyamakan).
- Ma'lum, berasal darj akar katz al-ilnu dengan makna at-tasbaawur

(menggamb arkan, membayangkan). Jrdi, al-ma'ilfrru maksudnya adalah

a/-rzutashawwar, sesuatu yang tetgambarkan atau terbayangkan.
Sehingga mencakup keyakinan (yoqiu\), kemantaPan (i'fiqnd!) dart
dugaan atau asumsi (dltannfii).

- Dalam definisi dipilih redaksi "ma'lilnl' bukan "matgffrd' ftal yang
wufud) *tau "slai'ar/' (sesuatu), katena qiyas bedaku pada ruaujfrd dart
ma'dfrm (ral yang tidak ada). Dan, rza'dfrrz tidak dapat dikategodkan
sebagai Eai'wn oleh kalangan Asy'ariyyah. Tidak pula dipilih redaksi

'far'u" dayr "ashl" sebtgairnana dikemukakan Ibnul Haiib, karena
pendefinisian qiyas dengan tedaksi 'fnr'u" dan "ashl" akarr

menyebabka n daur (perputaran }ogika)1.

- Batasan "menufllt orang yang mengarahkafl", dimaksudkan untuk
mendefinisikan qiyas secara umr]rn, baik qiyas shahih maupun qiyas

JF 's*t Adalah menyamakan perkara malum pada

perltrorra ma'lum lainnya, karena menyamai
perkon pertama dalam lllat hukum petkara
kedua menurut ofatrg yang menyamakan.

1 Jala! as-Suyuthi, Syarh At-Kawkab os-Sathi', vol Il hal. 363
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fuid.Jtka yang dikehendaki dari "qiyas" hanyalah "qiyas sbabilf' lr;.aka

batasan "menufut orang yang meflgarahkan" ifii tidak dipetlukan.
- "Orang yang mengarahl<att", yakni muitahid, bisa mencakup pada

mujtahid mudak, ataupuo mujtahid madzhab yang meflg-qiyas-kan
artas aslil daiimamnl#.

i6 +i-#ltr ;r"{ir g-'a# iS
?j,'*u;a$3l5u3r iu;ir
-pL lrrt, tr; pr $S ia

.- oi
J.r J1'l

,5$1

,rd' e -e1,* i:i gir
q*#$ 

"eLltr 
gt tffito

?;i*t'#atu,rl*.o,i5
i;s er'tts t $urvu:ltjr4-
e-Pt g i;S +s't ,;r",1 d

Qiyas merupakan huijah dalam beberapa
perkara duniawi. Imam Ar-Razi mengatakan
hal itu disepakati. Sedangkan selain duniawi,
sebagian golongan melaraag secara akaL

Ibnu Hazm melarang secara syara' dan
Imam Dawud melarang selain qlyas ialiy.
Imarn Abu Hanifah melarang dalam
beberapa had, kefarab, ru*bsab fteringanan)
dan tagdira$ (penentuan kadar), dan Imam
Ibnu 'Abdan melarangnva selama tidak
terpaksa. Sebagiaa goloogan melataag dalam
beberapa sabab, syarat, dan aani'. Golongan
lain melarang datam dasar-dasat ibadah.
Segolongan lain melarang qiyas yang
keteapannya dibutuhkan, manakala tidak
ada dalil nash yang mencocokinya, semisal
dbamdn ad-darki. Ulama lain meiatang qiyas

dalam beberapa penoalan 'aqli11at

fterbentuk akal). Sebagian lain melarang
dalam oafi yang asli.

*it; ,y #
,J- Ctt;lS

ril a;rir

o\:-js

4J'ir dt aor;;rS+q$;ir

OTYAS ADALAH HUJJAH
Qiyas merupakan huijah dalam petsoalan-petsoalan dunia-ri

seperti masalah obat-obatan. Semisal, tetumbuhan A y*g mengandung
uflsur X bermanfaat meoyembuhkan penyakit batuk misalnya. Sedangkan

dalam tetumbuhan B i"g, mengandung unsur X, maka tetumbuhan B ini
diqiyaskan pada tetumbuhan A dalam hal bisa digunakan sebagai obat
batuk. Hal semacam ini adalah urusao duniawi. Tentang kehujiahan qjat
dalam persoalan-persoalan duniawi ini, Imam Ar-Rizi, sebagaimana
dikutip dalamJarz'ulJawdmi', mengkiaim bahwa hal ini telah disepakati.

Sedangkan dalam persoalan-persoalan lain, terdapat seiumlah
pendapat tentang keabsahannya sebagai huj j ah.

1. Pendapat pertama, bahwa qiyas tidak boleh dijadikan sebagai hujjah,

2 
Syekh Al-Banani, Hosyioh 'a!a Syorh Jom'i o/-Jawami'vol. ll hal. 204.
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secara akal. Artinya, akal menyimpulkan bahura qiyas bukanlah
hujfah. Yakni, akal memastikan bahwa S1frri' r-;dak menjadikannya

sebagai dalil3. Ini karena qiyas adalah metode yang tidak aman dari
kekeliruan. Sehingga akal mencegah dari pengunaafl metode
semacam inia. Pendapat ini diutamkan golongan Imamiyyah, salah

satu sekte sempalan Syt "h; dan An-Nadhdhim, seorarrg tokoh
Mu'tazilah.
Pendapat kedua, bahwa qiyas bukanlah hufjah, secara syara'.

Pendapat ini diutarakan oleh Ibnu Hazm. Menurutnya, nash-nash
syariat telah mencakup segala kejadian dengan flama-nama secara

bahasa, tuflpa. butuh i$inbath dan qiyas.
Pendapat ketiga, bahwa selain qryas ialiy tidak bisa diiadikan huijah.
Pendapat ini dikemukakan oleh Dawud Adh-Dhahidy. Berbeda
halnya dengan qtyas jally yang meliputi qiyas aula dan $y*s mumwi,

menurutnya, $yx j afu dapat dijadikan sebagai huj jah.

Pendapat keempat, bahwa qiyas bisa dijadikan sebagai h"ii"h kecuali
dalam permasalahaa hudfrd (sanksi hukuman hadS, kaffi.rat (denda),

rukhshalt dar' taqdirat ftadar-kadat "k*rt). Pendapat ini dinyatakan
oleh Imam Abu Hanifah. Beliau beralasan bahwa dalam
permasalahan-permasalahan ini tidak dapat ditemukan'illa*nya.
Hanya saja, alasan ini disanggah, bahwa dalam sebagian kasws, 'illal
dapat ditemukan, sehingga qiyas dapat diberlakukan. Beberapa kasus

ini. adalah contohnya:
. "Nabb6{!" (penggali kubur yaflg mengambil kain kafan)

diqiyaskan pada "pencuri" dalam hal sama-sama harus dihukum

' Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Taqrir As-Syirbini, vol ll hal. 205.
u Al-Mahalli menjelaskan, bahwa makud dari pernyataan pendapat pertama ini adalah

bahwa akal menilai adanya sisi unggul dalam meninggalkan penggunaan qiyas, bukan
dalam arti bahwa akal menganggap penggunaan qiyas sebagai hal yang mustahil terjadi,
Karena, bagaimana mungkin akan dianggap mustahil jika ada dugaan kebenaran dalam
qiyas? (Syarh Al-Mahalli 'ala Jam'il Jaw3mi', vol. ll hal. 205. Dan, jika disanggah: "Sesuatu
yang secara akal dinilai unggul sisi meninggalkannya, maka tercegah pula penggunaannya

sebagai tq'abbud (sarana pengamalan ibadah) secara syara', sehingga kesimpulannya
adalah bahwa akal mencegah penggunaan qiyas sebagai hujjah syar'iyyah." Sanggahan di
atas kita tanggapi, bahwa penyimpulan di atas tidak dapat diterima kebenarannya.

Persoalan di atas termasuk dalam kategori persoalan penilaian hason (baik) dan qabifi
(buruk), sebagaimana penjelasan dalam Syarh Al-Adludl. Karenanya dapat diketahui bahwa
pengunggulan akal terhadap pengabaian qiyas tidak serta merta menjadikan Syari' abai

terhadap penggunaan qiyas sebagai hujjah, karena penyimpulan konSekwensi ini muncul
dari pendapat adanya peran akal dalam penilaian baik buruk sesuatu. Lihat Abd Ar-

Rahman As-Syirbini, Taqrir As-Syirbini, vol ll hal. 205.
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potong tangan, dengan jfi.mi' (ttttk temu) berupa "mengambil
' harta orang lain dafi tempat penyimpanzftnya secara sembunyi-

sembunyi". Ini adalah contoh qiyas dalam permasalahan hudild.
. Pembunuh dengan kesengajaan diqiyaskan pzda pembunuh

karenz ketidaksengajaan, dalam hal kewafiban membayar kaffirat,
dengan jdni' berupa "pembunuhan tarLpa alasan yang
dibenarkan". Ini adaJah contoh qiyas dalam permasalahan
kffirat.

' "Selain batu" diqiyaskan pada "batu" daJam hal boleh beilstinjL'
dengan kedua media tersebut, derganjdmi'bahwa batu dan selain
batu adalah "benda padat, suci, dapat membetsihkan". Ini adalah
contoh qiyas dalarh permasalahzn rukltshab. Meski menolak qiyas
dalam permasalahanr semaczm ini, kalangan Hanafiyah tetap
membolehkan beristinj a' dengan selain batr:, karena rnemasukkan
media "selain batu" dalam cakupan nzfr,a "bztt', daa
menamakannya dengan dali.lalt nash.

. Kadat kewajiban nafkah atas istti diqiyaskan pada kadat kaffirat.
Yakni penetapan atas suami kaya dengan kewaiiban nafu,ah 2
mud, seperti halnya fidjab dalam haji; dan penetapan atas suami
miskin dengan kevrajiban nafkah 1 mud, seperti halnya kaffi.rat
pelanggaran jima' $:rttbungan badan) di siang hari Ramadzn. Jimi'
di antzra keduanya adalah bahwa keduanya adalah "harta ymg
wajib katena hukum syara', dan tetap dalam taoggungan". Ini
adalah contoh qiyas dalam permasalahan taqdi'rat. Dasar
pembedaan kadar, kewajiban suami kaya dan miskin adalah
firman Allah:

(v : o)tiUl) ljrt :tslt'* b:# i:, # iX u3 # jr r,e )\ 6+4
Hendaklah oraltgJang narlpn, menbei naJkab ffnrrr.tfttt kwanp*cm-ya.

Dan oranglangdisempitkan reqkiryta bendakkh uenbei naJkab dai ltartajtang
dibeikan Allah kepadar.lta. Q.S. Ath-Thalaq: 7)

5. Pendapat keiima, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu 'Abdan,
bahwa qiyas bisa dijadikan hujjah di saat darurat saia, yakni ketika
te{adi sebuah petistiwa yang tidak ditemukan nash yang memuat
kejelasan hukumnya, maka dalam kondisi ini qiyas boleh dilakukaq
katena adanya haiat. Jtka peristiwa yang tidak dijelaskan status
hukumnya oleh nash tersebut tidak te{adi, maka qiyas tidak boleh
dilakukan katena tidak ada faedahnya. Dalih ini disangkal, bahwa
faedah melakukan qiyas dalam permasalahar yang belum te4^dr,
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adalah dapat digunakan ketika sewaktu-waktu permasalahan tersebut
terjadi.

6. Pendapat keenam, sebagaimana dikemukakan sekelompok ulama',

bahwa qiyas tidak boleh diterapkan dalam sabab, garat dar, mini'.
Karena qiyas akan mengeluarkannya dad status hal-hal tersebut
sebagai sabab, slarat ataw mdni'. I(ar:ena dengan adanya qiyas, pastilah
lna'fla nusjtarak ataujfrrui' arltar:a rzaqis dan naqis akih-lah yang diplot
sebagai sabab, :jarat dan nfrni', bukan rzaqi.s alaih atau maqfs secafa

khusus. Akan tetapi, argumentasi ini disanggah, bahwa qiyas tidak
mengeluarkan naqis alaih da:,r sabab, gtarat ata:l m6ni'. Dan, makna
atau variabel yang ada, tetaplah menjadi sesuatu yzng murytarak

(kesamaan yang dimiliki bersama). Dan, sebagaiman* ia berfungsi
sebagai 'illat bapi sabab, slarat ata.u mdni', mzka ia jaga berfungsi
sebagai 'illatbagy konsekwensi dari sabab, yarat atau mfrni'tercebut.

x Contoh qivas dalatr,:abab:
Liwfrtb (sodomi) diqiyaskan pada zina, dalam hal sama-sama menjadi
sabab dari adznya sanksi had, dengan jini'berupa bahwa keduanya
adalah "memasukkan JaUi ke dalam -fnli y""S diharamkan secara

syara' dan umumnya di-sltahwatf',
Meteka yang melatang qiyas dalam sabab bedasan, bahwa dengan
*darrya qiyas, maka "zit!z" bukan Lagp sabab dari adanya sznksi had,

karena yang menjadt sabab dzn adanya sanksi ltad adalah j6.mi' arttarz
zina dzn liwitb, yakni "memasukkan farji ke dalam faryi yang
diharamkan secara syara' dan umu.mflya dt-ryabwat/'.

x Contoh oivas dalam svarah,

Mandi diqiyaskan pada wudlu, dalam hal sama-sama menjadi syatzt
dari keabsahan shalat.

* Contoh oivas dalzlort mfrni':

Nifas diqiyaskan pada haidl, dalam hal sama-sama mengharuskan
meninggalkan shalats.

7. Pendapat ketujuh, qiyas tidak boleh digunakan dalam pokok-pokok
ibadah Q.rsbillul 'ibAdab). Kztettanya, para pengujar pendapat irli
meniadakan kebolehan sholat dengan isyarut rnzta, yaflg diqiyaskan
pada shalat dengan cara duduk, dengan jimi' "Iemzh I adak
mampu''. Mereka beralasan telah cukup sempur{ra faktor yang
mengharuskan adanya periwayatan pokok-pokok ibadah beserta hal-

s 
Syekh Al-Banani, Hosyioh'alo Syorh Jom'i olJawami'vol. ll hal. 207.
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hal yang berkaitan dengannya. Sehingga, tidak adanya periwayatan
shaiat dengan cata isyarat rnzta, yang merupakan sebagian dari
pokok ibadah, menunjukkan tidak boiehnya hal tersebut. Dan, shaiat
dengan isyarat rnzta ini tidak layak ditetapkan melalui qiyas.
Sanggahan terhadap argumentasi ini sangat jelas. Yakni, bahwa
ketiadaan periwayatan tidak menunjukkan ketidakbolehan6.

8. Pendapat kedelapan, qiyas tidak boleh digunakan dalam
petmasalahx, ju<'il yang menjadi kebutuhan @-efiD |ika tidak
terdapat nash yang selaras dengannya. Contohnya adalah menshalati
semua kaum muslimin di segenap penjuru duaia yaflg telah
dimandikan dan dikafani di hari itu. Ini adal*:. permasaiahan ju{E
(parsial, kasuistik) yang tidak ditemukan narb yang selaras denganaya.
Adanya hajat mendorong diperbolehkannya sl:alat gbaib semacam ini
agar memberikan kemanfaatari pada orang yang shalat dan orang
yang dishalati. Dan, berdasarkan qiyas, hal i"i i"g* boleh, yakai
diqiyaskan pzda shalat ghaib ztas seseofaflg tertentu, sebagaimaaa
Rasulullah yang melakukan shalat ghaib atas Raja Naiasyi. Mereka
yang melarang penerapan qiyas dalam permasalahan semacam ini
beralasan bahwa sekadar adarrya keumuman hajat telah cukup
sebagai dalil bagi diperbolehkannya shalat ghaib semacam iri,
sehingga qiyas tidak lagi dipedukan. Sedangkan mereka yang
mempetbolehkan, menyatakan bahwa tidak ada yang salah dalam
mengumpulkan suatu dalil pada dalil yang lain.

'teks Jam'ul Jaw6.mi' menampilkan contoh dlaman ad-darki, yaknr
penjaminan fiaman (o ng, alat tukar pembelian) untuk pembeli jika
nabi'(obyek i"rl) ternyata menjadi hak orang iain. Dalam contoh irri,
kesimpulan qiyas seharusnya melarang praktik dlaman ad-darki in\
sebagaimana pendapat Ibnu Suraii. Namun, pendapat arltablt
sebagaimana direkomendasikan dalam Slarlt Jam'il Jaw6mi'

6Syekh Al-Banani, Hasyiah'ola Syarh Jom'i ol-Jawami'vol. lt hal. 207.

' Batasan "permasalaha n juz'iy jiV,a tidak ada nosh" mengecualikan asal qiyas fi1jiy jika tidak
ada nosh yang selaras dengannya. Yakni esensinya yang kultiyyah (universal). Dengan
gambaran sebuah hukum muncul dari runtutan sesuatu, yang diduga bahwa ,//ot
peruntutan hukum atas sesuatu itu adalah hajat. Maka hal semacam ini dicegah oleh lmam
Al-Ghazali, karena sama halnya dengan peletakan tata aturan syara' berdasar rasio
semata. Permasalahan ini dikecualikan dalam pembahasan kali ini, karena akan dipaparkan
dalam pembahasan tersendiri, terkait mosolikul 'illat. Dan inilah yang dikenal dengan ol
mundsib obmursal atau mashlohah mursalah. Lihat Abd Ar-Rahman As-syirbini, Taqrir As-
Syirbini, vol ll hal. 207.
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Santri salafpzrr

menyatakan keabsahan dlaman ad-darki, kuena keumuman hajat

demi kelancaran maamalah para pelancong dan lainnya. Dlaman ad-

darki adalah permasalahan ju7'r1, yang tidak ditemukan nash yang
selaras dengannya. Dan, berdasarkan qiyas, yakni diqiyaskan pada

penjaminan hutang sebelum tsubfrt, semestinya hal ini tidak
diperbolehkan. Contoh ini, sebagaimana dipaparkan dalan Slarh

Jam'ul Jawdrzi', tidaklah sesuai, kxena haiat dalan contoh ini
mendorong pada kesimpulan hukum yang bertentangan dengan
kesimpulan qiyas. Kecuali perkataan "al-hfiS' ditafsiri dengan
"sesuatu yang mana hajat menarik kepadanya atau kepada yang
bertentangan dengannya''. Mereka yang melaratrg penerapan qiyas

dalam permasalahall semacam ini beralasan karena bertentangan
dengan dotongan hajat. Sedangkan mereka yang memperbolehkan,
menyatakan bahwa qiyas didahulukan atas keumumanbaiat

9. Pendapat kesembilan, qiyas tidak boleh digunakan dalam
permasalahm 'aq@1rcb. Pata penguiat pendapat ini beralasan,katena
permasalahan aqlfulab telah dicukupi deagan argumentasi qkal.

Sedangkan mereka yang memperbolehkan penerapan qiyas dalam
permasalahm aqlfuab, menyatakan bahwa tidak ada yang salah
dalam mengumpulkan suatu dalil pada dalil yang lain. Contoh qiyas
dalam pennasalahan aqlAyah ini adalah Allah diqiyaskan dengan
maktrluk-Nya dalam hal bisa dilihat, dengan jimi' bahwa keduanya
itu wujud, karenawufud itulah 'illat dzrl dtpzt dilihat.

10. Pendapat kesepuluh, qtyas tidak boleh digunakan dalam
permasalahan yaflg mergandang an-naS al arhlfi *taa barfr-ah al-
aslilfotab, yakni tetapnya ketiadaan hukum pada sesuatu sebelum
datangnya. syarz'. Maka suatu hukum akan dianggap tiada katena
ketiadaan dasarnya, yakni dengan mujtahid tidak menemukan dalil
setelah pencatian secarz. optimal. Maka iik ditemukan suatu
permasalahafi yang serupa, yang tidak ada hukum, maka
bahwa hal irri tidak boleh diqiyaskan, karena. telah dicukupkan
dengan zdznyz an-rufi al-aslilfu. Pendapat lain menyatakan bahwa
permasalahan ini dapat diqiyaskan, karena tidak ada yang salah
dalam mengumpulkan suatu dalil pada dalil yanglain.s

u*Ltts i:tt iw.i*s ff#Hn#"f:#:l:-#tu;rffif
a$;$ir, {;utf 4- $'+* sel.,; d^il ^masalah 

kebiasaan ('adilatt)'dan

t Jrl"l Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-lawaml,vol ll hal. 208
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u.Hni1; p<-''ir iS Anr;
t$r-Ci+b#Je

pembawaan ash (khilqfuah), selain dalam seiuruh
masalah hukum, dan selain qiyas pada dalil
mansukh, betbeda pendapat dengan mereka
yang memperbolehkan semuanya secara umuln.

OTYAS LUGHAT
Selanjutnya, tentarig qiyas daiam bahasa, teiah dipaparkan pada

pembahasan terdahulu. Yakni bahwa Al-Qadli Abu Bakat A1-Baqill6niy,
Imam Al-Haramain, Al-Ghazali dan Al-Amudiy menyatakan bahwa
bahasa tidak bisa ditetapkan melalui cara qiyas. Betbeda deagaa pendapat
mereka, Ibnu Suraij, Ibnu Abi Hurairah, Abu Ishaq Asy-Syaitaziy dan
Imam At-R rty, yang menyatakan sebaliknya, yakri bahwa bahasa bisa
ditetapkan melalui qiyas. Contoh qiyas dalam bahasa adalah penamaarl
nabidTsebagai kbanr. Bahwa kbanr (minuman keras dari perasarl aaggur)
di:ramakan "kbarur" katena mengandung rlrrsur takbmir (menutupi akal
sehat). Makna takhnir ini fuga ditemukan dalam minuman nabidq
(minuman ketas dad perasan selain anggur), karcna nabidq i"gu
memabukkan. Dengan demikian, nabidqzdalah minuman yang termasuk
dalam cakupan naru. "kbamr", sehingga keharaman meminum nabi'dq

adalala berdasar pada ayat QS. Al-Maidah: 90, bukan berdasarkan qiyas.
Ini menurut pzrz ularrta' y ung meny atzkan adany z qiya s dalam bahas a.

PENGECUALIAN OTYAS
Kemudian, menyikapi berbagai tzgafrr pendapat tentang qiyas

sebagaimana p^parafi sebelumnya, pendapat shahih sebagaimana
dkekomend asikan J am' u I J awimi', menyatakan bahwa qiyas adalah hujiah,
dengan alasan sebagai berikut:
- Banyak di antafi shahabat yang berulang kali menerapkan qiyas, dan

berita te{rtang hal ini tetsebar pada shahabat lainnya, tznpa" ada sikap
penolakan atas penerapan qiyas tersebut. Sikap diam atau tidak
adanya penolakan, dalam hal semacam iri, yakni permasalahan yang
tetgolong usbal ammab ftaidah pokok universal) dinilai sebagai sebuah
kesepakatan, atau diistilahkan dengan /ma' sukuhq.

'Dalam hal ini, ada tiga poin, tokarrur (berulang-ulangnya pengarnalan qiyas oleh sejumlah
shahabat), syuyO' (tersebar luasnya berita tentang penagamalan qiyas oleh sejumlah
shahabat), dan bahwa al-moskAt (obyek yang didiamkan, tidak diingkari) merupakan ushul
'6mmah (kaidah pokok universal), maka ijmo' sukuti dalam masalah pengamalan qiyas ini
bertaraf kebenaran qoth'iy, bukan dhanniy sebagaimana kebanyakan permasalahan yang
terbentuk ijma' sukuti di dalamnya. Lihat Syekh Al-Banani, Hosyiah 'ala Syorh Jam'i al-
Jawami'vol. ll hal. 209.
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- Firman Allah S\XIT.:

(t :r^dl)rE:Vf Uri q:FG
Maka ambillah untuk me@adi pel@aran, ltai orang-oranglang mernpunlai wawasafl.

Dan, yang dikehendaki dengan al-i'tibir dalam ayatini adalah meng-
qiyaskan sesuatu dengan sesuatu yang lain.

Hanya saja, pendapat shahih menegaskan beberapa pengecualian
dalam kehuj jahan qiyas:
- Qty"r bukan hujjah dalam permasalahan kebiasaan (,adfo1tah) dan

pembawaan asl:, (kbi Q i1y ab). Yakni permasalahan-permasal ahan yang
dikembalikan pada kebiasaan dan pembawaan asli, seperti batas
minimal dan maksimal masa haid, nifas dan kehamilan. Maka har-hal
ini tidak dapat ditetapkan dengan qiyas. Karena dalam permasalahan-
petmasalahan tersebut tidak dapat ditemukan 'illat-nya, sehingga
ketetapari hukumnya merujuk pada perkatz n oralg yang jujur.
Pengqiyasan dalam permasalah an' adlyt ah dan kbi tqfljt ab dicontohkan,
seperti meng-qiyaskan nifas pada haidl dalam hal masa minimar-nya,
yang sehingga menyimpulkan bahwa masa minimal nifas zdaJah
sehari semalam, sebagaimana lrr,asa minimal haidl. eryas semacam irri
tidak dibenarkan, karena masa minimal didasarkan pada ,kdat

(<ebiasaan), sedangkan haidl adalah sesuatu y^ng menjad.i
pembawaan asb (kbilqah). Dikatakan dalam pendapat lain, bahvza
qiyas dalam permasalahan 'adfuitab) dan khilqfiitah adalah boleh,
karena terkadang dapat ditemukan 'illat-nya.

- Qiyas tidak bisa menjadi hujjah bagi semua hukum. Karena di antara
hukum-hukum syariat, terdapat hukum-hukum yang tidak dapat
ditemukan 'illat-nya, sepeni kewajiban dfuat atas ahli waris ashabab
(aqikh). Dalam pendapat lain, dikatakan bahwa qiyas dalam semua
hukum syaiat adalzh boieh. Dalam arttan bahwa masing-masing dari
hukum syaiat layak ditetapkan berdasarkan qiyzs, dengan
ditemukannya'i/lat di dalamnya. Kewajiban dfuat yang dibebunL^n
atas ahli watis 'aqilalt, di dalamnya zda makna (,illafl yang dapat
ditemukan, yakni bantu an pada j bnfu (pelaku pelukaan) dzlam masaiah
yang ra dianggap rua'dqur (ada alzsan yang dapat diterima, yakni
pembunuh^n tafipa unsur murni kesengajaan). sebagaimana halnya
oraflg yang berhutang demi mendamaikan perselisihan dua pihak, ia
berhak dibantu dari alokasi dana zakat.

- Qiyas tidak boleh dilakukan pada hukum yang telah mansfrkh.I(arena
idni idak lagi dianggap keberada^nnya dengan sebab adanya nasakh.
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Dikatakan dalam sebuah pendapat, bahwa qiyas boleh dilakukan pada

hukum yang mansfikh, karena qiyas hanyalah menampakkan hukum

far'u yang terpendam, sedangkan nasakh tethadap ashl bakanlah
n a ru k lt terhadap far' i o 

.

*5s
6x+

,i -ir i; t^4\t - ,.i: Penjelasan tentang sebuah ''i7at, meskipun
9'Jr Ly e, a*) dalam sisi tarka (meninggalkan), bukanlah

' 
- -i' ,.,i :oltt

drg.g.rg lJrl )-*t perintah melakukan qiyas. Berbeda dengan

kit' wl -" *.- 
t#1ffil#L^-Bashri' Pendapat ketiga'

NASIT ATAS IILLAT
Nash atau penjelasan lugas atas adznya sebuah 'i//at bukanlah

perintah ufltuk melakukan qiyas, baik penjelasan tersebut dari sisi f'la
$<eharusan melakukan) atau dari sisi tarku (<eharusan meainggalkan).

- Contoh nasb ztas 'illat darr sisif'la :

', , '2"- " 2<
brei \rj i,s \

Maliakanlab Zaid karena ibzunla

Dalam hal ini, hukum "keharusan memuliakan" berdasatkan 'illat
"ilrnu". Sehingga selotn Zaid, asalkan mempruryai i1mu, juga harus

dimuliakan.
- Contoh nash atas 'illat dari stsif'/u :

6;tr) ?V;+'
Khamr adalah haram karena merzabukkan

Dalam hal ifri, hukum "keharaman khamf' betdasarkan 'illat
"memabukkan". Sehingga selain khamr, asalkan memabukkan, itga
hatam hukumnya.

Meski demikian, nash atas 'illat dalam dua sisi, fi'lu dan tarku,
bukanlah pedntah urrtuk melakukan qiyas.

Pendapat kedua, disampaikan Imam Abi Al-Husaln Al-Bashd,
bahwa penjelasan adanya sebuah 'illat adalal.:' perintah untuk melakukan

qiyas, dari sisi fi'lu (keharusan melakukan) ataa dari sisi tarku (kehatusan
meninggalkan). I(atena tidak ada fatdah penyebutan 'il/at, kecuali hal
tersebut.

Pendapat ketiga, disampaikan Imam Abdullah Al-Bashri, bahwa
penjelasan adanya sebuah 'illat adalah pcrintah untuk melakukan qiyas,

to Jai:l Ad-Din Ai-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawomi', vol ll hal. 210
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dari sisi tarku (<eharusan meninggalkan), bukan dan sisifi'lu (<eharusan

melakukan). I{arcna 'illat dalam tarku adalah mafsadah, dan tujuan
menghilangkan mafsadah dapat tedaksana dengan pencegahan dari setiap

individu yang tercakup dalam 'illat. Sedangkan 'illat dalam fi'lu adalah

mashlahat, dan tujuan dicapainya mashlahat dapat dihasilkan dengan satu
. r. - r 11
lndlvlclu

Rukun qiyas ada empat. Pettama, Ashl, yutu
obyek hukum yang diserupai, pendapat lain,
dalil dari hukum, versi iain hukum obyek
tersebut.'Iidak disyatatkan dalam ashl, adanya

perkara yang menunjukkan diperbolehkannya
qiyas pada ashl dengan rr.ac^m dan bentuknya.

Juga tidak disyaratkan adanya kesepakatan atas

keberadaan 'illat di dalam qiyas. Berbeda

pendapat dad mereka yang menyangka

keduanya disyaratkan.

RUKUN.RUKUN QIYAS
Dalam qjat terdapat empat rukun.

1. Ashl Q<asus asal), atau al-maqfu'alaih Q<asusyangdr-qfuas-r),
2. Al-Far'u (<asus cabangan) ataa al-ruaqis (yang di-qiyas-kan).
3. Hukmul asbll (rukum kasus asal).

4. Il/at (alasan hukum kasus asal) ataa rila'fla muytarak (makna yang

dipetsekutukan).

RUKUN PERTAMA;,4SI1Z
Dalam hal ini, ashl drdefirtrsikan dcngan betagam versi.

1. Pendapat pertz;ma, Atbl adalah obyck hukum yang diserupai
2. Pendapat kedua, Ashladalah dalil dari hukum
3. Pendapat ketiga, hukum dari obyek.

Dalam athl ttdak disyaratkan adznya dalil yang menuniukkan
diperbolehkzntlyz qltas pada athl dengan rnacam dan bentuknya. Jaga
tidak disyatatkan adanya kesepakatafl 

^tas 
keberadaan 'illat dt dalam qiyas.

Pendapat lain, kedua hal di atas disyatatkan. Pensyztltan pertama

disampaikan Imam Utsman Al-Bitti, dan persyatatan kedua disampaikan
Bisyt Al-Marisiy. Manakala syarat pertama ditetapkan, maka beberapa

permasalahan jual beli tidak bisa dt-qiiras-kan, kecuali ditemukan dalil

tt 
Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jom'i ollawomi', vol ll hal. 210
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diperbolehkannya qjat dengan macam atau bentuknya. Dan manakala

syarat kedua ditetapkan, maka kasus-kasus yang masih dipetdebatkan
keberadaan 'illat dt dalamnya tidak bisa dt-qfoar-kan" Dan harus ada

kesepakatan bahwa hukum pada ashl memiliki 'illat, dan 'illat-nya adalah

demikian. Namun, dua pendapat yafig meflsyaratkan ini dinilai rttardud

(tertolak), karena tidak memiliki landasan dalil, sehingga tidak dapat
dijadikan pedoman".

..1.,t 1r tZ o<2j/Jr\ il Vh #ll
;#; i ttt Lt ;a: b;
'l oi'rt;*l J$Y;v b:;A

'j; .rrpl ,;J ", 
j+;

>iru 9<r pi ur4-

6*t 3" Zpt P
d! ) L'}l.r . tJ {J.9 \.e-o:,av--

n'ib cj;ZLt * i'lt't
-lq t . -

ii'!tj>U.i\ Y';r4

Kedua, hukum Ash1, dimana termasuk
syar:atnyz- adalah ditetapkan dengan selain
qiyas, versi lain juga selain ilma'" Dan hukum
ashl juga dis1,a121pun selain bersifat ruotta'abbad

fih (dogmatif itrasional) secara pasa. Juga harus
berupa hukum syar'i, apabla mengheodaki
menyamakan hukum s1'ar'i 1.ang lail. Serta

disyaratkan bukan cabangan dari qi1-as train,

manaka)a pada wasatlt (perantara) tidak
menampakkan faidah. Pendapat lain, syarat ini
mutlak. Dan hukum ashl tidak boieh bergeser
dari beberapa tatacarr- qiyas. Juga disy,alrlprn
dalil dari hukum ashl tidak mencakup pada
hukum far'i setta kebetadaan hukum ashL

disepakati. Satu pendapat mengatakan
disepakati di tengah umat, dan pendapat
Ashah, discpakati antara dua afing y^ng
beradu hujiah. Dan bahwa tidak disyaratkan
adanl,a perbcdaan umat (selain dua orang yang
beradu hujiah).

RUKUN KEDUA: HUKUM,ASIIZ
Hakmul ashli Q:rakwrr. kasus asal) adalah hukum yang telah

ditetapkan tethadap kasus asal, baik bcrdasarkan al-Qut'an, al-Hadits
maupun al-Ijma'.

Termasuk syarat-syarat hukum asltl dt antrznyal,
7. Hukum athltetap tidak berdasarkan r1i1as, atau versi lain, juga rjma'.

Katenz )rka tetap berdasarkan qfra.r, maka apab/ra 'illat-nyz sata, qltat
kedua menjadi tidak berfungsi, karcna sudah dicukupkan dengan

dengan qfuas far'u pada ashlyang pertama. Dan 1lka 'i//at-nya berbeda,

t'J.lrl Ad-Din Al-Mahali, Syarh lam'i alJawami', vol ll hal. 21L-2t4 dan Prof Dr KH" Sahal

Mahfudz, Thoriqah Al-Hushul, hal. 396
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maka qlyas tidak sah dilakukan, karcnz anftalfar'u dan asbl tidak ada
titik temu dalam aspek 'ilkthulamnya.
Contob pertama, meng-qflas-kat mandi pada shalat dalam hat
disyaratkannya tiat, dengan titik temu sama-sama ibadah. Kemudian
meng-qfua*kan wudhu pada mandi dalam hal disyaratkannya niat.

Qiyas kedua ini tidak berfimgsi katena sudah dicukupkan dengan
meng-q/tas-kan wudhu pada shalat.
Contob kedua, meng-qfias-kan ratqu (tersumbatnya Iiang setubuh) pada
telpotongnya penis dalam hal disyaratkannya tiat, dengan titik temu
sama-sama menghilangkan hak bersenang-seflang dengan istri.
Kemudian rneng-qfias-kzn penyakit kusta pada ratqu. Qiyas ioi tidak
sah, karena hilangnya hak bersenang-senang dengan istri tidak ada.
Hukum asbl dtsyaratkan tidak bersifat nuta'abbad fih (dogmatif
irasional) secara yakin. Katena setiap hal yang bersifat demikian,
perkara lain yang disamakan pada obyek hukumnya, maka harus
bersifat Qdb'fu, seperti akidah. Padahal qilas idak berfaidah yakin.
Harus berupa hukum gar'i, apabila menghendaki menyamakan
hukum gar'i yang lain. Hal ini disyaratkan, manakala hukum akhir
yang dikehendaki zdzlah hukum yar'ry. Dan manakala menghendaki
hukum 'aqliyat dan maka tidak disyaratkafl.
Bukan cabangan dan q$aslan, manakzlz prda wasatb (perantara yang
berstatus maqis'alailt pada qjar kedua, sekaligus menlzdtfar'u) idak
menampakkan faidah. Dan jika mcnampakkan faidah" maLa boleh
berupa cabangzn dari qfiu lain. Pendapat lzin, secara mutlak hal
tetsebut disyatatkzn.
C o n to h J ang n e n am? a kkan lai da b :
Apel adalah ibaui dt-qfiar-kan pada anggur dengan titik temu sifat
makanan. Anggur adalah ribawi dr-qjas-kan pada kurma dengafl titik
temu sifat makanan dan takaran. Kurma adalcrlrr ibawi dt-qfias-karr
pada betas dengan titik temu sifat makanan, takzran dan makanan
pokok. Beras adalah ribawi dr-qlyar-kan pada gandum dengan titik
temu sifat makanan, ttkatan, dan makanan pokok umum. Kemudian
sifat takaran dan makaflar pokok dianulir dari petimbangan dengan
sebuah metode, sehinga hanya tersisa 'illat stfzt makan2l saia. Dan
tinggal natijab berupa apel adalah ribawi seperti gandum. Seandainya
apel dt-qfias-kan langsung peftama kali pada gandum dengan titik
temu sifat makanan, maka hal ini ridak ditedma oleh mereka yang
tidak menyepakati sifat makanan adalah 'illat-nya. Sehingga dalam hal
ini tahapan wasath (perkara afltzra apel dan gandum) menampakkan
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faidah, yaitu selamat dan pencegahan sifat makanan sebagi 'ilkt.
Dan beberapa q\u yang disebutkan meniadi benar.
Contob vans menarrbakkan faidah:

Apel dt-q$a*kar, pada buzh safaial, baah trforyol pada semangka,

semarrgka padz krabi (sejenis menti:reun) , darrt krahipada gandum. Di
siri aasatb tidak menampakkan fatdah, karena penyandamn selain

gandum pada gandum hanya dengan titik temu sifat makanan, bukan
takaran dan makanan pokok.
Hukum asbl idak boleh betgeset dari beberapa. tatt.c ta qlyas. Dart
jika betgeset, maka tidak bisa dt-qitas-kan pada obyek hukumnya.
Katena akan sulit dilakukan penialzran hukum. Contoh petsaksian

dad shahabat Khuzaimah RA dalam I-IR. Abi Dawud;

4{.-2, rt-r.P 4i Jg; ,:"
'Barangsiapa Khuqaiuah bersakti unttkrl4 raka ctkxp wbagai btkti"

Hukum ini tidak berlaku bagi selain Khuzaimah RA" meskipua
lebih tinggi derajatty* dalam substansi yang serasi dengan

diterimanya petsaksian, berupa kualitas 
^gama 

dan

kejuiurannya, seperti Abu Bakat RA.
Dalil dari hukum ashl idak mencakup pada hukum far'i. Kzrena
dengan demikian qfias sudah tidak dibutuhkan, dan mencukupkan
pada dalit tersebut. Di samping itu, menjadikan sebagian kasus yang

teffiuat dalam sebuah dalil sebagai aillbag1 sebagian kasus yang lain,

tidak lebih utama dari kebalikvnfiya. Contoh, seandainya hukum
ribawipzdagandum didasarkan pada I{R Muslim;

Jtd )iL r-\;!r! il;Lrr
'Me$ual makarar dibeli dengan makanan, dmgar sama kadamla"

Kemudian fagung dt-qfias-kan pada gandum dengan titik temu

berupa sifat makanan. Maka dalam hal ifli sifat makanan mencakup

gandum dan jagung secara setara.

7. Keberadaan hukum ashl disepakati. Katena iik, tidak, saat

petdebatan, penolakan at2;s dalil tcrsebut membutuhkan itsbat

(penetapan). Sehingga betakibat berpaling dad konteks menuiu

masalah lain, dan masalah menjadi membias, sampai zkhitnya tuiuan
utama terabaikan. Satu pendaPat mcngatzkan, harus disepakati di
tengah umat, agat tidak memungkinkan celah penolakan. Dan
pendapat Ashah menyatakan, harus disepakati allrt^ra dua orang yang

beradu hujfah. Katena pembahasan tidak keluar dari meteka berdua.

Namun dalam hal ini tidak disyararkzn adtnya perbedaan umat
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menyikapi hukum selain dua orang yang beradu hujjah. Bahkan
boleh bagi umat menyepakati hukum, seperti dua orang yang beradu
hujjah. Pendapat lain, perbedaan umat menyikapi hukum
disyaratkan, ag r bagi lawan debat mudah melakukan penolakan.
Karena baginya akan sulit menolak sesuatu yang telah disepakati,
serta lawan debat yang sedang mengkaji tidak terikat derigan
mzdzhab tertentul3.

r.{,1! \1* FJir oK il;
+f::.'* &J+{i.#l.J :HS
\5,:,;3'#\ *5a3i;*rnt
'f; ,4:;)t ,*:S .p'.ir A.

#y+ilGi+ qX4

Apabila hukum afil dtsepakau di antan d:ua

orang yang beradu hujjah, akan tetapi atas

dasar dua 'illat yang berbeda, maka qiyas
disebut ruurakab al-arltl. Atau hukum ashl
disepakati atas dasar 'illat yang ditolak
keberadaanya dalam hukum asbl olehlawan
debat, maka disebut ruurakkab al watl$ Dua
macarn qiyas ini tidak diterima, berbeda
dengan mereka yang berbeda pendapat.

MURAKKAB AL-ASTIL D AI{ MURAKKAB AL-WASIIF
Hukum ashl mtlr'Jak hatus disepakati oleh dua orang yang beradu

hujjah, sebagaimana dalam penjelasan di atas. Hzrrya saja kemudian
memandang latat belaLang'illat-oyz, ulama membagi qiyar menjadi dua
maczfr;
1. 90^ mutrakab al-ashl, apabila hukum arlil drsepakati di antara dua

orang yang beradu hujjah, akan tetapi atas dasar dwa 'illat yzng
betbeda.
Contoh, meng-qfyas-kan perhiasan wanita baligh pada anak kecil
dalam hukum tidak wajibnya zakzt Hukum tidak wajib zakat pada
asbl, yaktihatta ainak kecil, disepakati oleh kalangan Syaf iyyah dan
Hataftyah. Dan 'lllat dr dalamnya menurut kalangan Syaf iyyah
adalzh statusnya sebagai perhiasan yang boleh dipakai. Sedangkan
menurut Hartaftyah adalah statusnya sebagai hata anak kecil.

Qiy^ ini disebut nurakkab al-aslil, kxena hukum tersusun dari dua
'illat ashl dari dua orang yang beradu hujjah.

2. pfias murakkab al watbJ apabila hukum ashl dtsepakati atas dasar'illat
yang ditolak kebetadaanya dalam hukum asbl oleh lawan debat.
Contoh, meng-qfuas-kan ucapan| 'Jrkz aku menikahi Fulanah, maka

"Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jom'i ol-Jowomi', vol il hal. ZL4-Z2O dan prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 399

JAM'U AI-JAWAMI'; T.aiian fun Ocrrialtuarr. Aun fil^thul I ZOt



Santri salafprass

ia tettafzV' dengan ucapan; "Fulanah yang akan aku nikahi teftalak",

dalam hal tidak jat..thnya talak setelah nikah. Dan tidak iatthrryatalak
pzda ashl disepakati oleh kalangan Syafi''iyyah dan Hanafiyzh. Illat
dalam hal ini adalah menggantufrgkan talak sebelum memiliki hak

talak. Dan kalangan Hanaftyah menolak wujudnya 'illatitipada asbl,

katena vc pzn tetsebut meflurut mereka bersifat tanjiTi (tanpa

penggantungan), bukan ta'liq (ptenggantungan). Sehingga qfias idak
bisa dilakukan, karena tidak zdanya 'illat pzda far'u, sebab far'u
b etb entuk ta' I i q, s edangj<an at h I b erb entalk tanj i d.
pfuasindisebut murakkab al-washfi, karena hukum tefsusun dad sifat

yang ditolak kebetadaanya daiam hukum ashl olehlawan debat.

Dua macam qiyas ini tidak diterima,karenz daiam qSas nurakkab

al-athl lawan debat menolak wuiudnya 'illatpada,far'u. Sedangkan dalam

murakkab al-wasltfi, karena lawan debat menolak wuiudnya 'illat p*da asbl

Menurut pendapat kedua, keduanya diterima. Katena memandang kedua

belah pihak menyepaka i hukum asbfa.

{ ,.. ,ir .r.i(r^ i't -\t ir- ,i. Apabila lawan debat (khasltn) menerima'illat
d'1t,slr (=+r\e 4l',r * fi dii pendaiit (masu)i)1, kemudian pendalil

,J,6\ ytii\ *" :i \^3A ;;#;ry uiunv^ 'iitat, atau pendebat (al-

};v ,rr w t ip furr KK'H-;'^f:#iltH*;:;T"!:::*r

"qr ix*l iY, Hs ffi#**n"),;,:,-^\1;: ffi'ii-Tl#
5""ts #r ora'- * mt*tTJffef*Hgj"W,,

4J+) maka menurut Ashah, hal temebut diterima.

& iUiyr Yi'ii- "1 i,o,ar, fendagat 
shahih tidak disvaratkan adanva

k,;^' ii rts; ;G Lxffinr::Iff":'g.ffifry rI
'', , berbentuk demikian), aau penjelasan atas

llrl 'itkt.

TEGAKNYA DALIL DAN SAIil{YA QI%S
Manakala lawan debat (kbasbm) menedma

(mustadils, dalam arti menedma bahwa 'illatnyz
'illat dari pendalil
adalah 

^pa 
y trg

to,bi4 h.l, 22o-22L dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 400 dan Hasan

bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh ol-'Athor, vol ll hal. 262-263
Is Maksud al-munadhir di sini adalah lawan debat (khashml
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Kbasbrz

Mastadill

Konsekuensi

Atau,
Mustadill
Khasbu

Konrckuenti

Santri salafprer

disebutkan nustadil, namun dia tidak menerima wujudnya 'illat pada arlil.
Kemudian pendalil menetapkan wujudnya 'illat pada ashl. Ataw lavzan

debat menerima keberadaan 'illat, maka dalil menjadi tegak. Contoh;
Illatdalam riba adalah sifat makanan
Saya setuju bahwa 'illat ddarr, riba adalah sifat makanan,
namun saya tidak setttjtt 'illattersebut ada dalam gandum
Saya menetapkan wujudnya 'illat tersebut dalam gandum
dengan metode ini.
Dalil meniadi tegak pada asbl, karena dalil atas kbasbru
terwujud, sehingga qjar meniadr sah,

Tlkt dalarn riba adalah sifat makanan
Saya setuju bahwa 'illat dalarlrt riba adalah sifat makanan, dan
saya setuiu 'illattersebwt ada dalam gandum
Dalil menjadi tegak pada asbl, karena pengakuan kbasbn atas
wuiudnya'illat

Dan apabila dua orang yang beradu hujjah tidak menyepa,kaa, arbl
(Ilukum dzn' illat-nya.), flamrur pendalil menghendaki menetapft26 hukum
arhl dengzn sebuah dalil, kemudian meaetapkan 'illat deagan sebuah
metode, maka menurut Ashah, hal tersebut diterima. Katena penerapan
nustadil setingkat dengan peagakuar kbasbn. Pendapat lain, hal tersebut
tidak diterima, dan kedua pihak harus menyepzkzi asbl, agzt perdebaan
tidak membiasl6.

T(ESEPAKATAN PENENTUAN lI^r-d TDARL4SITZ
Pendapat shahih tidak disyaratkan adartya kesepakatan dari

seluruh umat bahwa hukum aill memjlila'illat dan betbentuk demikian,
atau penlelasan atas 'ilkt $iltwa. 'illat h.ul<um arhl adzlah demikian).
Karena tidak ada dalil tentang pensyaratan ini. Dan cukup menetapkan
bahwa hukum asltl rnemilil<t 'illat dengan dalil. Pendapatlan, hal tersebut
disyaratkan.

iA *S Lpt *r-Br 5"dg", Faly vatnt obyek yang diserupakan.

Lr,e k *gr i:H1ffi 'f,*'H,3f* "H;:#"hrT;

16 Dari sini dapat dipahami, bahwa syarat keabsahan qiyos adalah hukum oshl disepakati
kedua pihak, atau atas dasar penetapan mustadil saat menghendaki. Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Thoriqah Al-Hushul, hal. 401 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah ol-
'Athor,vol ll hal.254
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,itj +; aijt"Uj \-!, rl,^i secara sempurria di dalamnya. Apabila 'illatt' J 'J ' 'J bersifat qatb'iy, maka qiyas bersifat qath'fi. Dan
zlil 3i W 'eirll uK i;;;'i;;;1ry*ry,maka disebut qa^s at-adwaz,

i.r\ tF €.tr,rs eiii{r iy"4" ;HLIT:H,,1'T^ffiL:fl,ffH #ffi
'UrCt L;: $:t 6t+ 1!^]" y:',::irah (ptembearuran) dengan dalil

.i d ,i . -.' .sr- yang menuntut Pertefltangan atau pedawanan
) r+ il jb# #, * hukum, bukan perbedaan hukum, menuflrt

,ti':jt ,b ,sLt j)lr p.:irq1 Mukhtar. Menurut pendapat Mukhtar,
'/ (, l; - ': tarjih diterima, dan bahwa tidak wajib memberi
i'ib w;Jt J;;:vJJjtS e.y3r"'*-;,* 6;"; ai aa,* darir atas

#it+-#ltqll# Hh, sepakas disyaratkan juga dalam -for'u),

*;\+,F 
"&e, * .i: I!*;oT;,..u\ff 

ub^.m, *T;Hffi
'-, +11\ F i3 G6, airyTrr*"i tidak adanya hadits ahad yatry

2t7.t. .r.(i, r.,1. ;21i, bertentangan. Hendaklah far'a menyamu asbl

"'^-J S'atr 24) j! '' dan hukum far'u menyamai hukum arht dalat:it

b,".br)rs ..r."i, f *:**"mrt***h;r,ffit*,n:'"-fr,I)v iF ,j' ji +;, ;;.1;;;f; bagp nu'taidb (pengkritisi daJil)

._ <. rir '.1,. . , t.ait yang menyatakan adanya perbedaan dalam 'ain
oaJ^tdt ?tF) . *\*.cJl*'--,riir;A 

;, \,ff"ff;ffi3;,lff :""jeraskan 
persamaan

RU-KUN KETIGA,EAR'U
Far'u adalah obyek yang diserupakan dengat asbl. Pendapat iain,

hukum dari obyek tersebut.
Untuk mewujudkan qryas yaflg bena4 far'u memillhJ bebetapa

persyaratan, di zrLtlt 
^flya;l. Terwujudnya 'illat ashl secata sempufira dalam fat\4 baik

sama petsis atau disert ai tarnbahan.
Contoh yang sama petsis, 'illat berapa memabukkan dalam qlyas
minuman keras dari perasan selain anggur (nabidT) pada perasan
arrggur (kbanS.
Contoh yang disertu tambahzn, 'illat berupa menyakiti dzlam qfias
memukul orang tua pada b erkzta kasar.
Berdasatkan hal ini, qfuas terbag1 sebagai betikut;
1) Qiyas qath'r1, apabrla 'illat betsifzt qath'fi. Dalam ati dipastikan

sebuah sifat men)adt 'illat pada asbl, dan terwujwd pada far'u.
Contoh, memabukkan dan menyakiti seperti tersebut di atas.
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Dalam hal ini, seolah-olah far'u termwat dalam daliJ asbl. Darr
apabila dalil dari hukum ashlbetbenatk dbanni, makahakxrtfar'u
juga demikian.

Qiyas qath'iJ ini mencakup dwamacam qfuas;

L. Afllaw| yaknt qlas yaflg tetupnyz" hukum pada far'u lebth
tinggi dibandingkan pada ashl. Seperti, qlyas memu/ral orang
tua pada berkata kasar.

b. Musawi, yakn qfuas yang tetapnya hukum pada jar'u setara
dibandingkan pada asbl. Seperi, qilas membakar l-rirta" anak
yatim pada memakan hartanya.

2) Qiyas dltanni ataw adwan, apabila'illatberctfat dV*!.Dalam arti
diduga sebuah sifat meniadt 'illat pada aslil, meskiFm dipastikan
terwujud pada far'u. Contoh, pengqiyasan apel pada gandum
dalam riba dengan titik temu berupa. mzkznm. Sifat makanarr
adalah 'illat nba dalam asil (gandum), disertai kemungkinan
pendapat lain, bahwa 'illat-nyz rdalah makanan simpanan pokok,
seperti versi Malikiyyah, atzrt takarm, seperti versi Hanafiyah.
Sedangkan dalam far'u (ape\ harryz ada sifat makanan saja.
Sehingga tetapnya hukum pada apel lebih rendah dibanding
tetaprya hukum pada gandum yang memiliki tiga sifat sekaligus.

Kemudian menurut pendapat Mukhtar, dalam far'u menerima
adanya, n$'aradbab (pembentuan) dengan dalil yang merirurtut
pertentaogan atau pedawanan hukum. Dalam atti kha$n (awan
debat) memunculkan sifat yang menunjukkan pertefltangfir atau
pedawanan dati apa yang telah ditunjukkan dari qfias yang dilakukan
mustadil (pemapar daliD. Bentuk tanggapan pzda fara, semisal
nu'taridh (pengkdtisi dalil) mengatakan pada rnustadil (pemapar dalil),
"Sifat yang telah kamu sebutkan, meskipun menetapkan hukum
p*da far7t, akan tetapi menurutku zdr sifat laifl yang akzn
menetapkan kebalikan atau pedawanafl hukum tersebut".
contoh Pertentafigan;
Mustadill : Mengusap sebagian kepala adalth rukun wudhu,

maka sunnah mengulanginya tiga kali, seperti
membasuh wajah.

Mu'aridlt : Mengusap sebagian kepala dalam wudhu tidak
sunnah diulangi tiga kali, seperti mengusap khrff
(sepatu musim d*gt").
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Contoh pedawarian;

Martadill : Shalat witir rutin dilakukan Nabi SA$f, sehingga
hukumnya wajib, seperti tasyahhud.

Mu'aridh : Shalat witir dibatasi dengan waktu shalat lima waktu,
sehingga sunnah, seperti shalat qablfuah subuh (shalat
fajar).

Daiam hal ini dikecualikan pembentutan dengan dalil yang menuntut
perbedaan hukum. Maka hal ini tidak dianggap membuat czc t,
katena tidak menafikan dalil rzustadil. Contoh;

Muiladill : Sumpah palsu adalah ucapan yang pengucaprrya
divonis betdosa, sehingga tidak menetapkaa kafarat,

sepeti petsaksian paisu.
Mu'aridb : Sumpah palsu adalah ucapan yang mengulefikan

perkaru bathil dan disangka sebagai reahta, sehinga
menetapka n tl zk, seperti persaksian palsu.

Menurut pendapat Mukhtat, dalam konteks menolak pembentutan,
pen-tajib-an (pengunggulan) dengan sebuah numjjib qfuas a@s sifat
rnustadil mengungguli sTfzt nu'aidb bisa diterima. Karerra menjadi
keharusan untuk mengamalkan dalil yang unggul. Pendapat lain, hal
tersebut tidak diterima, karena yzng dipertimbangkan dalam
pembentuan adzlah terwujudnya ashl ad-dban (dugaan sifat yang
disampaikan rnu'taridb menjadi 'i.llat), b:ukar, rnenyzrnainyt ashl ad-

dhan pada dban al-ashl (dugaan sifat aslil yzng zda dalam qfoas-nya

mustadilmenjadi 'ilkfl. Dzn ashl ad-dltan tidak bisa tettolak dengan
tafib.
Berpijak pada ditedmanya tar1'ih, maka menurut pendapat Muhtar,
pada permul^anny^ tidak wajib memberi penjelasan sebagai isyzrut
atas raqlh di dalam dalil. Pendapatlain, hd tetsebut wajib dilalmkan,
karcna dalil tidak sempufira taflpa a.dartyr penolakao tethadap
nu'aridlt.

2. Disyaratkan dalam fafu, tidak adanya dalil qath'iy yang
bertentangan dengan fafu.
Maksud pefiyarztutt ini adaiah hukum dalam far'u ttda.k boleh
bertentangan dengan dalil. qath'fi. Karer,z qfiat idak sah dilakukan,
manakala ditemukan dahl qath'fu yang bertentangan. Dan syatat ini
disepakati ulama.
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Tidak adanya hadits *}nad. yang berrentangan.
Menurut mayoritas ulama, hukum dalam far'u tidak boleh
beftentangan dengan kltabar abad. Jrka hal ini terjadi, maka khabar
ahad didahulukan daripada Qfuat, sebagaimana pembahasan
terdahulu.

.Fat'u menyamai ashldan hukum farru menyamai hukurn ashl.
Maksud p.'oy^rztafi iti, bahwa farh hzrus menyamai ashl dilam, ain
(bentuk) atau jenis 'illat. Dan apabtla berbeda, maka qfitu menjadi
rusak. Karena 'illatmenjadt, tidak ada padafar'u.
Contolt menJamai dalarn ain (bentuk) 'illat;
Meng-qfias-kan nabid7pada kbanr, dalam hal keharamattnya., dengan
titik temu berupa sifat keras dan membuat mabuk. sifat ini
bentuknya terwujud pada nabidTsecara nau' (macam), bukan yakbs
(penampakan).

Contoh nenltaruai dalaa jenis'illat:
Meng qfuaskan anggota badan pada nyawa, dalam hal tetapnya
hukum qisbaslt, dengan titik temu berupa pengantayaan yzurg
merupakan jenis dari perusakan keduanya (angota badan dan
nyawa).

syarat bedkutnya, h,,fum farh harus menyamai hukum asbt dalar,r
'ain ttau jenis hukumnya. Dan apabila berbed4 maka qfiar menjadi
rusak. Karena hukum arli menldrtidak ada padzfar,l.
Cortob mergamai dalan 'ain (bentu ,l hskgm:
Meng-qfias-kan pembunuhan dengan benda bemt pada pembunuhaa
dengan benda tajam, dalam hal tetapnya hukum qisbasta dengan titik
temu berupa pembunuhafly rtg disengaia dan secara ,r,tiaya. Daram
hal irri bentuk qishaslt dalam ashl danfar'il satrta,.

Contob rzeryanai dalaru jen* ltukum:
Meng-qfia*km kelamin wanita kecil pada lnafiznya, datam hal
tetapnya perwalian bagi bapak atau kake( dengan titik temu berupa
sifat kecil. Dalam hal ini perwalian tdzlzhjenis dad perwalian nikah
dan harta.

Kemudian marrak,-la mu'taidh (pengkritisi dalil) menyatakan adanyt
petbedaan hukum asbl dan far'u dan sisi ,ain atau jenis, maka cxa
meniawab mustadil adalah dengan menjelaskan persamaan hukum
dalam keduanya. Contoh;
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Mu$adill
(slnf',)
Malaridlt
(II*of)

Msstadill

$tort'4

Sumpah dbibar kafit d{mmi sama dengan dhibar

muslim, dalam hal haramnya menggauli isttinya.
}{arumnya menggauli istri bagi muslim selesai dengan
membayar kafarat Sedangkan oraflg kafu bukan ahli
kafarat, karena dia tidak mungkin belpuasa (sebagtan

dari bentuk koforr\, karena tiztnya rusak. Maka
harunnya menggauli istri tidak bisa selesai baglnya.
Dengan demikian hukum jelas betbedz, dan qlyat

tidak sah.

Memungkinkan bagl kafrr d$nni untuk berpuasa,

dengan cas masuk Islam, kemudian Puasa. Dan juga

memerdekakan budak serta memberi makan,
disepakati sah dilakukan, meskipua dalam keadaan

kafu. Maka dia termasuk abh kafarat. Dari sini hukum
ashl d*nfar'il surfle., dan glas dinyatakan sah17.

.1.' t, '1. t '- . ri- Dan disyaratkan hukum far'r idak dijelaskan
*ty, \'4".i4 $:' \-1 

berdasrrtr. nash dengan hukum yang sesuai

t1 cous ia 6>t+ dengan qias, berbeda dengan pendapat ulama

. 6 yang memperbolehkan adanya dua dalil. Juga
1S -rWt {rl{'i! urq tidak dengan hukum yang berbeda dengan

, Z,, o 
' , 7. , ,, ..i qfiaqkectah demi meniajal analisa. Dan hukum

+-)l ? q]P urn:, far'u ddakboleh mendahului hukum ashl.lmam

i: ;r #i + ivyr';;;, ff-Y;,rTffifo?tffi*. 
mendahuruinva

. TjJl ,;[ ,rJ Y1A Tetapnya hukum far'u tidak disyaratlanL' ) " J' r ' berdasarkan nash secara global berbeda

&S ;Wt 7S 1,/l.3>t+ ii:+ dengan pendapat segolongan Jt*". Juga tidak

r).w cJ,+'^tta, au;y :1 fJtr"H#"i:H?:;;'"XHiT 5"ffi:

&*it,pendapatlmamAl-GhazalidaflAl-Amidi.

5. Hukum fat'u tidak manshush (dijelaskan betdasatkan nash)
dengan hukum yang sesuai atau betbeda dengan qiyas.
Disyaratkannyzhulumfar'u idak ruanshush dengan nash yang sesuai

dengan 40as, karcna dengan adanya nash, qfuas sudah tidak
dibutuhkan. Pendapat lairr, disampaikan oleh ulama yzng

17 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqah Al-Hushul, hal.405-406 dan Hasan bin Muhammad al-

'Athar, Hosyiah ol-'Athor, vol ll hal. 256-269
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memperbolehkan adanya dua dalil atas sebuah nadlul, bahwa hal
tetsebut tidak disyaratkan. Dan fungsi q/tat menttratvetsi ini adalah
mengetahui adanya'illat
Begitu juga hukum far'u tLdak mansltusb dengan hukum yang berbeda
dengan qfias, karcna nash didahulukan daripada qfuas. Kecuali demi
meni\al analisa ruustadil, maka qfuas tersebut dengan sendirinya sah,
flamun tidak diamalkan, kafena bertefltaflgan dengan nash.

6. Hukum fat'utidakboleh mendahului hukum asr1L
Syatat tidak boleh mendahuluinya httlumfar'u pada hukum asbl'tnt
betdasarkan aspek penampakannya bagi mukallat bukan
keberadaannya secara hakiki. Dan berlaku manakala tidak ada dalil
atas far'u selain qbas. Contoh, meng-qfuas-kzn wudhu pada
tayammum dalam hal wajibnya niat18. Wudhu dipedntahkafl sebelum
hijt h, sedangkan tayammum dipedntahkan setelah hijrah. Dan jika
mendahuluinya }rrttkarr, far'u pada hukum asbl dtperbolehkan, maka
akan bedmplikasi tetapnya hukum far'u saat mendahului tzflpa
zdanya dalil. Dimana hal ini jelas tercegah,katenz tergolong turitutan
dengan kbithab yang tidak diketahui saat menuritutle. Hanya saja
apabia hal itu disebutkan dalam taflgka mengalahkan lawan debat,
maka diperbolehkao. Contoh, ucapafl periganut madzhab Syafi1
pada penganut ma&hab Hanafi yang beqpendapat wajib niat dalam
tayammum, tidak dalam wudhu, "Dua thaharah yang keduanya tidak
terpisah, karena keduanya sama secara makfla".
Pendapat lain, disamapaikan Imam Ar-Razi, bahwa mendahuluinya
hukum far'u pada hukum asbl dtperbolehkarq ketika ada dalil lain
yang disandad saat mendahului. Hal ini untuk menolak tuntutafl
dengan khitbab yang tidak diketahui saat menuntut, dan untuk
menegaskan pendapat bolehnya beberapa dalil dalam sat:tt rzadlul,
meskipun sebagian lebih akhir dad yang lain, sebagaimata ma,jizat
Nabi SA$7.

Dan berikut ini hal-hal yang tidak disyaratkan dalan far'u.
Meskipun di dalamnya masih banyak silang pendapat.
l. Tetapnya hukum far,ubetdasarkan nash secara global

Menurut pendapat pettao,,, tetapnya h,rfl<vn far'u betdasarkan nash
secara global tidak disyaratkan. Pendapat lain, dati segolongan

18 Manakala dikira-kirakan tidak ada dalil lain pada wudhu, selain gryos.

" Karena pengetahuan khithob akan dihasilkan sebab nampaknya maqis 'oloih, sehingga
q iya s y ang menunjukka n khithd b m udah d ilakukan.
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ulama, hal tersebut disyaratlan. Kemudian dituntut perinciannya
dengan qfuas. Seandainya tidak ada pengetahuan tentang adanya nash
atas pewarisan kakek seczra global, mzka pastilah qfuas pewarisannya
bersama beberapa saudara lakilaki, dan perempuan tidak
diperbolehkan.

2. Tidak adanya nash atau iitna' yang cocok dengan hukum
falu.
Berpijak pzda syarat ini, diperbolehkan qltas bersamaan adatya nash
ataa Tjma' yang cocok dengan qfiat terseb,tt. Pendapat kedua,
disampaikan fmam AL-Ghazilt dan Al-Amidi, bahwa hal tersebut
disyaratkan. Meskipun beliau berdua memperbolehkan dua dalil atas

satu mad/ul. Hal ini memandang bahwa kebutuhan tethadzp qfuas

terjadi rnanakala tidak ditemukan nash ata:u ilrrrz'm.

5rr jif ir: ai;r crrr
dru 4;{r '#, ,i,;At

lbfl)- tlY+ #gJ\, ti Evi-

$r?r Jvs *rt $ist A:
c^egll &+r{r J65 airr g!y,

*{TL

3i *;r' i4ti it * ,sS

'-'(itfutItP'J')

Keempat, Illat, Ahli Haq mengaakan, adalah
petunjuk yang memberitahukan adanya hukum.
Hukum ashl tetap berdasarkao 'illaq bukan
nash, berbeda dengan pendapat kalangan
Hanafiyah. Pendapat lain, 'illat adalah sesuafir
yang dengan sendirinya (daatiyah)

mempengaruhi dalam hukum. Imam A1-
Ghazeh mengatakan, mempengaruhi dengan
izin Ailah SWI'. Imam AI-Amidi mengatakan,
'illat adalah pemicu adatya hukum.
'Illat terkadang ada yang menolak adanya
hukum, atzlr menghilangkan hukurn, atau
memcrankan keduanya.

RUKUN KEEMPAT; 7ZZA7
Illaf atau. al-washf al.iami'(sifat yang mempetemukan) antxa asltl

dan far'u, memiliki definisi berbeda-bedz yang belpengaruh terhadap
segala permasalah Lfl yarLg akan dij elaskan nanti.

7. Definisi Ahli Haq;

#^-':,3;:Jl
' ? e tu nj u k ja ng m e m b e ri ta b u ka n a da n1 a lt u ku nt "

Maksud 'memabukkan' menjadi 'illat adilah keberadaannya

20 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushu!, hal. 407 dan Hasan bin Muhammad al-
'Athar; Hasyiah ol-'Athar, vol ll hal. 270
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menjadi petunjuk ata:u tandz atas haramnya perkar^ yang
memabukkan, seperti khamr dan nabidT,

2. Definisi Mtt'taztTah;

t*L\ A$\+:4A\
"Sesaatu1ang dengan tendirinla (drytfuah) mernpengarahi da|am hakum"
Definisi ini berpijak pada pendapat bahwa hukum se1alu
mengikuti mashlahat-m a{sadah.

3. Definisi Imam Al-Ghaz3li,, 
, I

o<-f td."i!\Jrli jijf t

"Sesuatulang dengan dengan i71n Allah SIVT mernpengarwhi dalarn hukuru"
Maksud dengan izin Allah SWT adalah dengan dijadikan oleh
Allah SWT.

4. Definisi Imam Al- Amidi;

,**t jt e-q[tr
"I//at adalab pemica adanla hukwru"

Berdasarkan definisi pefiama di atas, hukum ashl tetap
betdasarkan 'il/at, bukan nash. Berbeda dengan pendapat kalangan
Hanafiya]'. yang merrgatakan, hukum ath/ tetap berdasarkan nash, karena
nash yang befaidah menunjukkan hukum.

Menurut pengarang, kami golongan pengikut madzhab Syafi1
mendefinisikan 'i//at sebagar petunjuk yang memberitahukan adanya
hukum, dan selamanya tidak akan mendefinisikannya dengan pemicu
adanya hukum. Dan kami menefltang keras definisi tersebut, katena
Al1ah S$7T membuat sesuatu bukan ztas dasar dipicu oleh perkaralun.
Dan bilamana ada fuqaha' menyampaikan demikian, maka maksudnya
adalah sebagai pemicu mukallaf agar menjalankannya.

TZZA TMENOLAK ATAU MENGrIII-ANGKAN HUKUM
'I//at dtpandang dari hasil hukumnya terbagi menjadi tiga macam;

1." Menolak adanya hukum. Contoh pefiama adalah ,iddab, dimana
posisinya menolak halalnya nikah dari selain suami, namun tidak
menghilangkan pernikahan ataa halalnya melanggengkan nikah.
sebagaimana 'iddah yang tetjadi katena wathi sabhat, yangmafla hai ini
tidak menghilangkan pernikahan suami, karena jika tidak demikian,
semestinya istri tidak halal bagi suami setelah 'iddah selesar tanpa
disertai akad baru. Dan yang hilang di sini hanyahalalnya istimta'.

2. Menghilangkan hukum. contoh talak, dimana talak menghilangkan
bolehnya i$imta', namun tidak menolak nikah, karena
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diperbolehkannya nikah setelah talak, dengan akad baru.
3. Memerankan keduanya (menolak sekaligus menghilangkan). Contoh

kedua, radha' (sepersusuan), dimana posisinya menolak hilalnya
nikah, sekaligus menghilangkannya, manakala radha' muncul di
tengah-tengah nikah, sebagaimana seseorarig menikah dengan

warita yang masih menl,usui, kemudian wanita ini disusui oleh
istrinya yanglain".

\qt, grtr rfu.;; rL"L::

*a'lt erK',f>p|v:L 3i

\iu\ry b;s W- 3i f"9:

ii tu6 irl;xr iK il
-y L";, .i \iiJrlj \5j

O:?

'Illatberbenttk sifat hakiki yang dhahir (elas) dan
rnundhabatb (terrrkur dengan batasan), atau sifat
'o,fJ y^ng muttbarid (terlaku umum). Jog^
menurut pendapat Ashah, 'illat dapat berbentuk
sifat lughawr, atalr hukum syar'i. Pendapat
ketiga, tidak boleh berbentuk hukum syar'i,
apabila hukurn lang di-'illat-i berbentuk hakiki.
Atau berbentuk petkata ruurakkab (tersusun).
Pendapat ketiga, boleh selama tidak melebihi
lir."l'a juz.

SYAR*{T-SYARAT 722,47
'Illat memiJtki bebetapa kriteda yang hatus dipenuhi, yakni;

1. Berbentuk sifat hakiki, yakni sifat yang dapat difahami dengan
sendirinya, tanpa ada ketergantungan dengan 'urf, slar'i, atau lughat.
Seperti sifat makanan sebagai 'illat daru perkara ribawi. Sifat ini
tergolong hakiki, karcna bisa ditemukan panca indra. Atau sifat'urf1
yang matthaid (tedaku umum), tidak berubah-ubah dengan adanya
perubahan.waktu, seperti sifat mulia dan rendah dalam kafa'ah.

2. Harus dhahir (elas), ardnyz dapat dibedakan dari perkara iair. Bukan
sifat yang khafi (samat), sepetti pcmbuahan di rahim, keluarnya
spefma, dan petsetubuhan. Hal-hal semacam ini tidak bisa dijadikan
'illat dan 'i.ddah. Dan 'illatyang digunakan dalam 'iddah adalah khalwah
(berduaan di kamar).

3. Harus nundhabath (terukur dengan batasan), aft1nya tidak berubah-
ubah dengan adanya per-ubahan individu Qnadhtharib). Seperti
mayaqqah (<esulitan), dimana hal ini udak bisa dijadikan 'illat dalam
pers o alan q a s h ar shalat, kar ena kadarny a b erb eda-b eda tiap individu.

Selain hal-hal di atas, menuflIt pcndapat Ashah, beberapa bentul"
lain dapat digunakan sebagar'illat.

21 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqoh Al-Hushulhal. 408
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1. Sitat laghawi, dimana diperbolehkan. Seperti menerapkan keharuman
nabidT (petasan selain anggut) dengan 'i//at bah.ura nabidq dapat
disebut khamr, seperti minuman keras yang tetbuat dari perasan
arrggur. Hal ini beryijak pada tetapnya lughat dengan qfuas Qshat
pembahasannya di j"r\.Pendapat kedua, hukum yar'i adak boleh di-
'i//at-t dengan perkata lughawi.

Hukum sltar'i, balk perkara yang di- 'illahi jaga benrpa hukum syar,i.,
sepeti menetapkan bolehnya mcnggadaikan a/-mas1a' (dimiliki
bersama dan belum ditenrukan pembagiannya) dengan ,illat

bolehnya al-musjta' diperjualbelikan. Atau perkara yang dt-,il/at-t
berupa perkara hakiki, seperti menctapkan sifat hidup pada rambut
dengan 'i//at drttatamkan sebab talak dan dihalalkan sebab nikah,
seperti tafigan. Pendapat kedaa, 'i//at :jdak boleh berbentuk hukum,
karena seharusnya hukum merupakan perkara yang di-,i//at-t,bukan
iustru menjadi 'i//at. Pendapat ketiga, 'illat boleh berbentuk hukum
syar'i, manaka perkan yang di- 'illat:rberbentuk perkara hakiki.
Petkaru murakkab (tersusun), baik berbentuk susunan sifat, atau
susunan beberapa hukum syar'i. Pendapat kedua, tidak bisa dijadikan
'i//at, karena penetapan 'i//at dcngan perkan ruurakkab akan
berimplikasi kemustahilan secata logika (muhal ,aq/4. I{arena
hilangnya satv )az dari penl.usun xturukkab, akan menetapkan status
'illat-nya menjadi hilang. Setelah itu, manakala juz lannya juga hilang,
maka akan terjadi tahshil al-hashil (mcu.ujudkan perkara yang sudah
ada), dalam ari )az tersebut mcnghilangkan sesuaru yang sudah
hilang sebab tidak adanya juz pertama. Pendapat ketiga, boieh selama
perr)'usunnya tidak melebihi ltma )uz. Pendapat ini diriwayatkan
Syekh Abu Ishaq As-Syairazi dan Imam Mawardi dad sebagian
ulama dalam Syarh Al-Luma'. ./il-Imam mengomentari, dasar
penetapan jumlah maksimal lkna juz ini tidak memiliki dasar.
Namul versi lain menyatakan, dasarnya adalah irtiqra, (ogrka
induktif)".

r tl o

.-]z q ..1 .'a c-JJ V-J

--). .,i-
a^\> Ic

Termasuk di antara beberapa syarat ilhaq
(penyamaan) berdasarkan 'illat, adalah
memuatnya 'illat atas hikmah yang mendorong
mukaliaf untuk melaksanakan dan lavak
dij adikan dalil pcnyebab penggantungan sebuah
hukum. Dari persyaratan tersebut, maka

I 4Eri) !5eu,

2.

J.

';Ju,erq,iU]\
rJtli")t Je C^#

x)aa
LJ

" Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh ol-'Atharvolllhal.2Ts-277 dan prof Dr KH. sahal
Mahfudz, Thariqah Al-Hushul hal. 409-410
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\a.a)

i--"-?\ t\rt< 1,- <11-
LJ o 4^->\-* \-b)\E , \ 6l-J ,Jl o\)--J . ) -J

i -- -.2\, . o.1 1.la? t s:
J*j lsat u"^l, kr-J jJ+

-a< t_ a \l ,.i. a p-1..q o.r

uts : ulD \:^.12-.^aJl dl
, -.i' ,1,< -- tlr' . ,r. /

rU)lJ [gLgo Il.^:Jl I t lc

q-3c Crz) \: *+r)t) 6),+,

pencegah (ntani) dart 'illaf adalah sifat wujud
yang membu2\t cacat hikmah dari'i//at.
Dt, antara syarat ilhaq,'illat harus berupa sifat
yang mampu membatasi hikmah. Pendapat
latn, 'i//at dipetbolehkan berupa hikmah itu
sendtri. Vo:si lain, diperbolehkan apabila
hiknrah terbatasi. Dan bahwa 'i//at idak boleh
berbentuk 'adatni (udak adanya hukum) dalam
perkara yang berbentttk ttubuti (adanya hukum),
sependapat dengan Imam Ar-Razi, berbeda
pendapat dci.rqan Imam Al-Amidi23. Dan 'illat
i dh afi (penyanclaran) termasuk'adaru i.

SYARAT IZ.HIQ PADA HUKUM ,4^il./r'- SEBAB 722A7
Termasuk di antara beberapa svarat ilhaq Q:enl.amaan) pada

hukum ashlberdasarkzn 'illat, di antaranva;
1. Memuatnya 'i//at atas hikruah (kemashlahatan yang menjadi tuluan

pensyariatan hukum) yang mendoron.q mukallaf untuk melaksanakan
dan layak dijadikan dalii penycbab pcnggantungan sebuah hukum
dengan 'illat. Sepertt meriiaga nya\va yang merupakan hiknah dari
vonis qishash yang ditetapkan berdasarkan 'illat beropa membunuh
dengan sengaja. Seseorang vang mcngctahui bahwa apabtla drinya
membunuh, konskuensinya dia akan Crbalas bunuh, pastilah ta akan
menghindari perbuatan mcmbunuh. l\lamun terkadang ada yang
tidak menghindar, karena sudal"r i:ncmutuskan pilihan nyawanya
melayang. I{ikmah irri mendorong riukallai 1,akni pembunuh dan
penegak hukum, untuk melaksanu:.1<an perintah yang berbentuk
kewajiban qishash. I{al ini dilakukan dcngan cara masing-masing
memberi kesempatan pada rvaris dar:i korban pembunuhan unruk
mengeksekusinya. Dan 'il/at tct-scbut layak dijadikan dalil
penggaritungan kewajiban qishash dcngan 'i//at-nya. I{emudian
pembunuhan menggunakan alal. berat disamakan dengan
pembunuhan menggunakan benda tajam dalam kewajiban qishash-

nya, karena memiliki kesamaan 'illal yalg memuat hikmah tersebut.
Dari persyaratan tetsebut, maka pcnccgah (ruani) dari 'illat adalah
sifat wujud yang membvat c^c^t hikmah dal'illat. Seperti hutang,
mengikuti pendapat bahwa hutang mcnghalangi kewajiban zakat

23 Menurut lmam Jalaluddin Al-Mahali, redaksi ini tcrbalik. Dan yang benar, sependapat
dengan lmam Al-Amidi, berbeda pendapat dengan lmam Ar-Razi.
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bagl orarlg yaflg berhutaog. Hutang adzlah sifat wuiud yar:rg

membuat cacat hikmah dai'illat kcwajiban za.kzt, dimana 'illat-nya
adalah kepemilikan satu nishab, dan hikmahnya *dalalr' kepemilikan
harta berlebih. Dalam hat ini orang yang bethutang bt,kan oraflg
yang berlebthhanatyt, karena dia membutuhkannya untuk melunasi
hutang.
'Illat }";rz"rus berupa sifat yang mampu membatasi hikmah. Seperti
bepetgian sebagai 'illat dari bolehnya qasbar shalat. Bukan hikmahnya
sendiri, berupa ftesulitan) dalam perlalanzn, katena tidak
bisa dibatasi. Pendapat lain, 'illat dtperbolehkan berupa hikmah itu
sendiri, karena hikmah merupakan pifakan disyariatkannya sebuah
hukum. Versi lain, diperbolehkan zpabtlz hikmah terbatasi, k*rena,
aspek yang dilarang sudah tidak ditemukan.
'Illat idak boleh berbentuk 'adami ftetiadaan) dalam hukum yang
berbentuk bubuti (*i"d), sehingga tidak sah mengucapkan, "Aku
menghukumi begini karena tidak adanya perkara ini". Hal ini
sependapat dengan Imam Al-Amidi. Pndapat kedua, sependapat
dengan Imam Ar-Razi, 'i//at boleh berbentuk 'adarzi ftetiadaan)
dalam hukum yarrg berbentuk tsubuti (*i"d), kar.en* sah
mengucapkarg "Fulan memukul budaknya, karenz budak itu tidak
taat petintah". Contoh, wajib membunuh omng murta4 karena dia
tidak Islam. Sedangkan membuat 'illat berbenitttk 'adarrri ztzw tsabsti
dalam hukum yairrg berbentuk 'd.delni, ulama sepakat
mempetbolehkan. Sepetg tidak sahnya tasbamtf, dr-tillat-i dengan
tidak adanya akal atas israf (meleb*tt batas). D* i"g" diperbolehkan
membuat 'illat berbettt:k tsub$i Calam hukum yang berbentuk
tsubuti, seperti haramnya khamr dr-'illat-i dengn mernabukkan.
D*rt'illat idhafi (penyandaran), seperti sifat meniadi bapak, termasuk
'adani. Hal ifli pendapat ahli teologi. Namua dalam pembahrsan al-
rruani' (pencegah) dalam persoalan hukum pallt'i (lihat iuz I), sifat
menjadi bapak meniadi contoh perkan wqudi. Dan hal ini
dibenarkan oleh para ahli fiqih, mcmandang bahwa sifat meniadi
bapak bukanlah ketiadaan sesuatu2a.

Diperbolehkan menetapLan'illot dengan
sesuatu yaog tidak diketahui hit<mahya.
Apabila dipastikan hikmah tidak ada dalam

'n H"san bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar vol 11hal.Z7I-ZBZdan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Thariqah Al-Hushul hal. 4A9-4LA
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u.4 Gts $-!Fr Jw ,:,- il::\ffi"#*ffrtff",#"xT
jvs 'j:J;t.{11

ahya mengatakan, hukum meniadi

.f odalr

tetap pada nadbiwah (tempat persangkaan).
Kelompok pendebat melgatakan, tidak
tetap.

PENETAPAN 7ZZ.4r YA}IG ABSTRAK /{'N%dTI-I\ryA
Selanjutnya diperbolehkan menetapkan hukum berdasxkat' illat

yang tidak diketahui hikmahnya, sepetti perkara ribanti yang dt-'illat-r
dengan sifat makanan, dan taifl-lain. Dari sini dapat disimpulkan, bahwa
kaidah sebuah 'ilkt idak tedepas dari hikmah, }rrzrlya bedaku secara
umum dan dalam sebagian kasus saja.

Kemudian manakals dalam sebuah kasus dipastikan hikmah tidak
ada,mlzka di sini silang pendapat te{adi.
1. Menurut Imam Al-Ghazali dan Ibnu Yahya, hukum meniadi tetap

pada rzadhi**ah (tempat yarrg did"g, mewujudkan 'illafi. Contoh,
bolehnya meng-qasltar s}:ralzt sebab bepeqgian bagi seseorang yang
naik perahu dan mampu menempuh jamk qasbar dalam waktu
sebentat, tanpa ada kesulitan @"ynqqnh) sedikitpun.

2. Kelompok jadalfilun (prk"r ilmu debat) mengatakan, hukum tidak
tetap. Karena madhi*nab tidak diperhitungkan, maaakzla flyata-flya,
tanda-tanda wuiudnya hikmah tidak ada.

Berpiiak pada pendapat pertama, melakukan ilhaq prda nadhinnalt
diperbolehkan. Seperti menyamakan tidak puasa dengan qashar dt
pe{alanan. Sedangkan keterangafl tetdahulu persyaratan bahwa
'illathants memuat hikmah, bisa jadi hznya. syurat dalam sebagian kasus
atau syatat untuk memastikan bolehnya melakukan ilbaq. Kerrrttdtarr
tetarpflya hukum dalam permasalahan di atas tidak bisa bedaku umum,
bahkan terkadang hukum tidak ditemukan. Seperti, seseorang yang
bangun dari tidut dan yakin tangaflfiya suci, maka hukum makruh
memasukkan t^ng nnya, pzd* ak sedikit sebelum dicuci tiga kali tidak
bisa ditetapkan, bahkan tidak makruh sama sekali. Hal ini berseberaagan
dengzn pendapat Imam }irararralnzs.

tfiE; ?S \6e i7a6 *::l&* 
',,!L^,rr:!ff!"*r!"'::3;

,t * u*, i ,,*O Hfl**r,t#**Hffi%**?ff11l*
u tbid, hal282 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul hal. 413
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W-,v3w:V *^ltrt 7t;t
,il4yl * F,\i:il 'r;;

iuy &iJr 
jrl ,;l tu-;13

,lt$)r,r#'*r/'lr ;sr;;;

\a3< -"b \6 *3;s.i, w:'l
3i;wrig 3i #\ gi

iS,l'*3lJ-

nash atau ijma'. Pendapat Shahih,
memperbolehkan 'illat al-qailtirab secara

mutlak. Faidahnya adalah uotuk mengetahui
rdanya keserasian, tercegahnya ilhaq, dan
memperkuat nash. Syekh Imam As-Syubki
mengatakan, iog, menambah palvJa
manakala berrujuan melaksanakan atas dasar

'illat.
Dan ditetapkan tidak menjalar bagf ilkt,
manakala 'illatberbenttk obyek hukum, atau
brg* khusus dari hukum, atau sifat hukum
yang menetaP.

lvlE]il,{BU.P{l'fi-LAT OASIIIRAI{
'Illat qasbiralt (tidak menjalar) adalah;

iv W, i i".rl;: uK ?V * ;'q).e1r j;ar U:rult C' e;
"Sebuab 'illat -yang tidsk da?at kelaar dai kasus dimana $fat tersebut

diteuukan, baik benrpa tfatlarg dipaparkar dalau rudaksi teks atar bentpa tfat
yngdigali (tidak dipaparkar dalan redaki teks).N

Atau dalam definisi lain,

&91,p65;r'16I
"Sebaalt 'ilktjtang tidak dapat nnjakr kel*ar dari kawslarg dijelatkal'

Mengeaai pembuatan ?llat qashirab dalam sebuah hukum, ulama
berselisih pendapat;
1. Segolongan ulama melatangrya secara mudak
2. Kalangan Hanafiyah melarang apabila tidak tetap berdasarkan nash

atau tirrrz'n. Semua ulama, baik dafi pendapat peftama dan kedua
mengatakan, kztena pembuatan semacam ini tidak berfaidah.

3. Pendapat Shahih, memperbolehkan ''llat al-qafiirab secan mutlak.
Faidahnya artaralzin;'
1) Untuk mengetahui adanya kesetasiaa zf,tzr^ hukum dan kasus,

sehingga mudah diterima.
2) Tercegahaya ilbaq pada kasus yang dt-'illat-i. Yaitu manakala

pada kasus tetsebut juga memuat sifat lain y*rrg nuta'adi

" DR. wahbah Az-Zuhaili, ushul At-Fiqh Al-lslami, hal.624
27 Riwayat Qadhi Abi Bakar AFBaqilani bahwa ulama menyepakati bolehnya 'illat qashiroh

yang tetap berdasarkan nash, bertentangan dengan riwayat Qadhi Abd Al-Wahhab yang

menyatakan ada khilof, sebagaimana yang disampaikan pengarang.
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(menjalar). Kzren* 'ilkt qasbirab menghalangi sifat mata'adi,

sehingga tidak bisa dijadikan pijakan qlJafis.Hal ini jika tidak
ditemukan dalil lain yang menjelaskan kemandirian sifat muta'adi
menjadi sebuah'iilat.

3) Memperkuat nash yang menunjukkan kasus yang dt-'illat-i. Yaitu
manzkalz berbentuk ddl, dbabir,bukan qatb'i.

4) Menambah piltala rnarakala. berrujuan melaksanakanoya 
^tlsdasar 'illat. Karena bertambahnya motifasi sebab perhatian yang

sarrgzt intens untuk menerima perkara yang yang d1-'ill6t-i. }{d.
ini disampaikan Syekh Imam As-Syubki

BENTUK-BE,NTUK 722"4 ]l, O/STIIjRI{^ET
Sebuah 'illat teridentifikasi sebagai qasbirah, dan ditetapkan tidak

menjalar,manzkalz'il/atberbentttksebagaibetikut;
1. Betbentuk obyek hukum. Contoh, neng-'illat-ihztznnya iba pzda

emas dengan 'illatkarcna kebetadaanya sebagai emas.
2. Menjadi bagian khusus dari obyek hukum, yakni iuz yang tidak

ditemukan pada obyek y*g lain. Contoh, meng-'illat-i batalnya
wudhu pada al-khari (pe:lJrxa yang keluat dan qabul-dotbu), dengan
'illat kxena keluar (khory) dari keduanya. Kasena, keluar dm qubul-
dabul adala,h juz @agian) dari makna ol-kh*ii, sebab definisi al-kharij
adalah dzzt yang sifat keluar tetap padanya. Dalam hat ini al-khar!'
adalah obyek hukum berupa membatalkan wudhu, karena al-kharf
adalah p erkxa yang memb ztalkzn wudhu.

3. Berbentuk sifat obyek hukum yang menetap, yakni selain obyek
hukum tidak disifati dengan sifat ini, Larena mustahil hukum bisa
menjalar. Contoh, metg-'illat-i harznnya, riba pada emas-perak
dengan keberadaan keduanya sebagai penakar segala sesuatua.

,eirrol:r2ji;*,J,gitbd,:*""*T;TJ"IH,",,?^*ffi ,K^.@f!.:)--- F---? ,r--)ui=;-- C7"r sependapat dengan fmam Abi Ishaq As-
&;ti:ist e\^:"1 C,Y Gtl, f15,,t btb:da-*ensan P:*::**i1r-
s1; s*r uip6i Gtu, X#*,,",*i:irg$-,*" K{rur*,.#ffi

i.p.rti ,frJ $ursair*Uit dari allar kzta stfat9^ t 7, .i ..,'1i, ,.i ,rir. sePeru 
"4?l 

(yang dr2rrrDil d^ft al<af Batz
t5-)-f Y rR tt f \'oU ,iF ), -rk" dinamakan qfiar yabab sbrril.

" Karena ada kemungkinan sifat muta'adi tersebut adalah juz dari 'ittot, sehingga tidak
menjalar. Mungkin juga masing-masing dari sifat muta'adi dan qashirah merupakan '/Iaf
yang mandiri, sehingga dapat menjalar. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar
vol ll hal. 283

" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh tam'i al-Jqwqmi,vol ll hal. 283
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I[i4EM3U AT'ILLAT DE]lqGA]l{ ISIM IA, QAB
Isim laqab adzlah,

\:)'*;3i Ga i\ 3i 
-rK \:k *r-* *iS 6:,L,;;r u

'Ttim selain mwsltaq, daru yibb sltwil, baik berbentwk 'alaru, isim jenh ataa
masbdar"

Menurut sebagian vlamq termasuk Imam Abi Ishaq As-Syairazi,
menyatakan sah menetapkan 'illat dengan isint laqab. Seperti penetapan
'illat yang dilakukan Imam As-Syaf i atas najisnya kencing hewan yang
halal dimakan dagingnya dengan 'illat karena disebut kencing, seperti
kencing manusia.

Pendapat kedua, disampaikan Imam Ar-Razi, bahwa ha1 tersebut
tidak sah. Beliau juga medwayatkan kesepakatan ulama. I{arena l<ttz
mengetahui seczra pasti bahwa. peflama n khamr tidak mempengaruhi
keharaman kbanr. Beda halnya dengan sifat dari fllxt.td77tn/a-nya, yakri
dampak menutupi zkzl,maka termasuk pembuatan 'illat dengan sifat.

is{dE][.{dBU AT IILI}IT DE"TI G AI\{ IS IM M U SYTA Q
Sedangkan pembuatan 'i//at dan isim muytaq yang diambil dad

akar f il-nya, maka kezbsahannya disepakati. Seperti lafadz ,Srt*Llt d"lrm

ayat; (r,r : ;-:sUl) \:il+lj btEi6 '*re4 o-tJ,.ir\, (laki-laki lang mencuri dan

perempuanlang ruenrui, potonglah tangaru keduanjta). Namun kesepakatan ini
tidak disepakati beberzpa ,ilama, karena dalam kitab At-Taqrib, Imam
Suiaim Ar-Razi meriwayatkan pendapat yang melarang.

Sedangkan contoh seperti r;,:ii (perkalay^ngputih) yang diambil

dan akar kata sifat ,SV, maka dinamakan qfuas yabah shuijt. Karena tidak

ada keserasian dalam putih, hitam atau wartta yang laifr ufituk
menghasilkan kemashlahatan atau meriolak mafsadah. Pendapat lun,
tidak memperkenankan pembuatan 'illat dati contoh sepetti ini30.

6^",,ili.ar 3_&\ -)fi l:*::*f*"'*it"o:1'i?.?::": ̂ ,''t!::pada satu hukum, mereka mengklaim hal itu
t- a4

3ro9

/t
tiJ)
... ..\r l\.6.>

terjadi, Imam Ibnu Fauraq dan Ar-Razi
memperbolehkan dalam 'illat rnansbufiah
(ditetapkan berdasarkan nash), bukan
rnustanbathab (digrli melalui ijtihad). fmarn'
Harumxn melatangnya ,rqrrtlak secara syara'.

'o lbid,h.l.243-244, Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah olrAthor vol ll hal.285 dan
Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqoh Al-Hushulhal.4L4
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e ')A AS \fu& V"i Pendapat.lain, boleh dalam'illat yang,saling

,/La\ **;av, ;ur, il:l-"-,ffil; ,#.'.;ffi;, ffl1iil: ^::"ff;,L L.- ' ,

i - , i , I {, -1 ,- - mutlak secara akal, karena berimplikasi perkan
JHl Fl! )[a; 9[l,! nzuhal (tidak mungkin) dad ierjadinya hal

tetsebut, seperti mengumpu_lkan dua perkara
ng bertentangan.

BEBERAPA 7-ZZA7I]NTUK SATU HUKUM
Jumhur memperbolehkan penetapan dua ,illat atau lebih pada

satu hukum secara mudak, baik dalam 'i//at manshushab (ditetapkan
berdasarkan nash), maupun mustanbathah (&ga)t melalui iltihad). Karena
posisi beberapa 'illat sjtar'it adalah sebagai 'alamat (petunjuk), dan tidak
dipetsoalkan berkumpulnya beberapa petunjuk daiam sebuah perkara.

Mereka jogu mengldaim hal tetsebut diakui keberadaamya,
seperti al-lamsu (menyentuh) , al-massu (menysnflrh; , a/-bau/(<encing), yang
masing-masing secara mandiri menetapkan hadats dan mencegah
keabsahan shalat.

Pendapat kedua, disampaikan Imam Ibnu Fauraq dan Ar-Razi,
memperbolehkan daram 'i//at marusbashah, bukan muftanbathah. Karcna
sifat-sifat hasil penggalian ijtihad yang masing-masing layak dijadikan
'i//at, bisa jadi kumpulant)ya merupakan 'i//at menurttt as-syan' secara
hakiki. Sehingga tidak dapat dipastikan kemandidaflnya *.rrju di 'illat, ratn
halnya dengan sifat yang sudah ditetapkan mandiri dengan daril nash.

Pendapat ketiga, diriwayatkan oleh Imam Ibn Hajib,
memperbolehkan dalam'i//at mustanbathah, bukan rzansbusbah. Karena
'i//at manshushah bersifat qath't1L seandainya lebih dari saru, maka akan
menetapkan sesuatu yang mustahil, seperti mengumpulkan dua petkara
yaflg bertentangan.

Pendapat keempat, disampaikan Imam Haramafft, melarangnya
mudak secarz- syara', meskipun boleh secara akal. l{arena jlka 

"r.urusyata' diperbolehkan, maka pasti terjadi (keberadaannya diakui),
meskipun jarang. Namun rca)ttanya tidak ditemukan.

Pendapat kelima, boleh dalam ,il/at yang saling mengganti,
bukan yang bersam,arr. r{arena akan menetapkan perkira m"stahi,
seperti mengumpulkan dua perkara yang bertentangan.

Pendapat keenam, sebagai pendapat shahih, memastikan
tercegahnya penetapan dua'illat mutlak secara akal, karena berimplikasi
perkara muha/(tidak mungkin), seperti mengumpurkan dua perkari yung
bertentangan. Karena sebuah perkan dengan disandarkan pudu *rrirrgl
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masing dari beberapa 'illat, menyebabkan tidak butuh pada 'illatlain yang
tersisa. Sehingga yang terjadi perka;r^ tersebut tidak butuh pada masing-
masing 'i/lat, sekahgos membutuhkannya. Terjadilah pengumpulan dua
perkara yang bertolak belakang. Dan akan mengakibatkan tabsbil al-hashil
(mewujudkafl sesuatu yang sudah wujud), dalam beberapa 'illat yang
saling bergantian. l{arcna semisal hukum yang ditemukan sebab 'illat
kedua, dengan sendkinya adalah hukum yag ditemukan sebab 'illat
pettama3l .

Y", ,;"<L Lrt: :uj,. JJ,tS

rl\ e $,1K ttqjl

t>\AV {A- ,b?Lg Vil)
\1\2{p itt<lu; u+}35

Pendapat Mukhtar, dua hukum dengan satu
'illat teqadt, baik secara itsbat seperti mencuri
pada hukum memotong tangafl dan mengganti
rugr, ataupun secara nafi, seperti haid pada
hukum puasa, shalat, dan selain keduanya.
Pendapat ketiga, dua hukum dengan satu 'illat
dipetbolehkan apabilz keduanya tidak
bedawanan.

BEBERAPA HUKUM DENGAN SATT] 722,47
Menurut pendapat terpiJih, keberadaan dua hukum dengan satu

'illat drakui. Baik seczr^ itsbat seperti mencud pada hukum memotong
tafigan dan mengganti rugi (rnanakarat.afia cuian rusak). Ataupun seczra
nafi, seperahaid pada hukum puasa, shalat, dan selain keduanya.

Pendapat kedua, keberadaan dua hukum dengan satu ,illat

dilarang. HaI ini berpijak pada pensyatat^rt adanya keserasian dalarn 'i/lat.
r{arenz keserasian pada hukum akan merealisasikan tujuan dengan caru
mewujudkan hukum dan 'i//at tetsebut. Dan manakala ada 'illatlatn yang
serasi, akan terladt tabshil al-hashil (mewujudkafl sesuafu yang sudah
wujud). Pendapat ketiga, dua hukum dengan satrt 'i//at diperbolehkan
apabtlz keduanya tidak bedawanan. Dan tidak diperbolehkan manakala
bertentangan, seperti 'i//at ta'bid (selamanya) untuk keabsahan jual beli
dan batalnya sev/a menyewa. r{zrena sebuah perkara tidak akan serasi
dengan dua hal yaflg bertentangan32.

t-l tl, < t_ - rftgr-}," $-t- )
,iol W) Termasuk syarat ilhaq, tetapnya

akhir dari tetapnya hukum
pendapat dengan segolongan
termasuk syaratnya, 'illat idak

'illat tidak lebih
ashl, berbeda

ulama, Jog,
kembali pada

" tbid, hal.245-246 dan prof Dr KH, Sahal Mahfudz, Thariqah At-Hushulhal. 415-416
" rbid,hal.246-247
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hukum ashl dengan dampak membatalkan.
Dan dalam masalah kembalinya 'illat pada
hukum asal dengan dampak mentakhsish,
bukan menjadikan umum, terdapat dua
pendapat.
Termasuk syarat ilhaq,'i/lat mrctattbathah ttdak
ditentang dengan penentang yang menafikan
ketetapan 'illat yang berada dalam ashl,

pendapat lain, juga ttdak dalam far'a. Di afltata
syarat ilhaq, 'illat tidak bettentangan dengan
nash atau ijma'. Juga tidak memuat tambahan
atas nash, apabila tambahan tersebut menafikan
ketetapan nash. Sependapat dengan Imam A1-
Amidi.
Termasuk syarat ilhaq, 'il/at harus tertentu,
berbeda deogan pendapat ulama yang
menganggap cukup perkara ruubltam-ntagttarak
dijadrkan 'i//at. Dan 'illat ndak L,oieh ber-Lrpa

sifat yang maqaddar (diandaikan wujudnya)
sependapat dengan Imam Ar-Razi. Dan juga
termasuk syarat i1haq, dalil dari 'illatidakboleh
mencakup hukum far'u, dengan keumumannya
atau kekhususannya, merrurut pendapat telpiJrh
(a/-nwhtar).

SYABAIZIr,4A-r_ATNNYA
Di depan sudah disebutkan tiga (3) syarar i/haq, berikutnya ada

beberapa syarat yang lain, di antaranya;
4. Tetapnya 'illat tidak lebih akhir dari tetapnya hukum ash/,batk 'illat

dengan pengertian pemtcu hukum atau petunjuk hukum. Karena
pemicu dan petunjuk sesuatu tidak datang lebih akhir dari
hukumnya. Pendapat lain, dari segolongan ulama, tetapnya 'il/at
boleh lebih akhir. Hal ini berpijak pada definisi 'illat sebagai petunjuk
hukum. Contoh, ucapan, "I(eringat anjing najis seperti air fiurnya,
karena dianggap menlijikkan". Di sini 'illat menyjlkkan tetap setelah
tetapflya kenalisan atr liut.

5. 'Illat ndak kembali pada hukum athl dengan dampak membatalkan"
I{arcna ashl adalah sumber dart 'i//at, pembatalan 'illat pada ashl sama
dengan pembatalan 'illat rtu sendiri. Contoh, Ilanafiyah meng-'illat-t
kewajiban mengeluarkan kambing dalam zakat dengan menolak
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kebutuhan orang fakir. Hal ini menjadikan bolehnya mengeluatkan
harga kambing, dan akan berakibat tidak wajibnya zzkat dengan
bentuk terteotu, karena boleh memilih afltara. kambing dan
hatganya.
Kemudian apabila 'illat kembah pada hukum asal dengan dampak
men-takhsish, terdapat dua pendapat. Pendapat F,ertarlra,
memperbolehkan, sehingga tidak kembalinya 'illat pada hukum asal

dengan dampak men-takhsisb tidak pedu disyaratkan. Pendapat
kedua, tidak boleh, sehingga hal tetsebut disyaratkan. Contoh,
rneng-'illat:t tyat;

;ui:rg'j;f
"alaa kama tehh )erEentah perer@lan"

Bahwa lamru (menyentuh) adalah nadbinnalt (tempat persangkaan)

adanyz istimta' (merasakan kenikmatan). Hai ini mengecualikan
wanita-wanita muhfim, maka petsentuhan dengan mereka tidak
membatalkan wudhu, sebagaimana pendapat yang lebih dhabir dari
dura qaul Imam As-Syafi.'i. Versi kedua, wudhunya batd kxena
mengama lkan keumumannya.
Sebaliknya apabtJa 'illat kembah pada hukum asal dengan dampak
menjadikannya urnum, maka diperbolehkan secara pasti. Contoh,
meng-' i I I at-i HR. Bukhad-Muslim;

a\ibF.:+$t$; ;i'$'t
'Tfedaklab seworang tidak metgltaAuui di antora

dua orang ndang dia dakn kea.daan ernzi"

Dengan 'illat membuat keruh pikiran, di mana hal ini memuat iuga
selain keadaan emosi.

6. 'Illat mu$a*batbah tidak ditentang dengan pefleritang yang menafikan
ketetapan 'illat dan beruda dalam asbl. Kzrena dengan keberadaan
penentang tersebut, 'illat idak diamalkan kecuali ada faktot yang
mengunggulkan. Contoh, ucapan pengikut mzdzhab Hanafi. dalam
menafi.kan kewajiban berniat di malam lnari saat puasa Ramadhan,
"Puasa Ramadhan adilatr, puasa yang dituntut tertefltu dari setiap
mukallaf, maka dapat dilakukan dengan niat sebelum tergelincirnya
matahai, seperti puasa sunflah". Kemudian pengikut madzhab
Syafil meneotaflgnya dengan mengatakan, "Puasa Ramadhan adalah
puasa fardhu, maka harus disikapi hati-hati dan tidak didasarkan atas

kemudahan, berbeda dengan puasa sunlah". Contoh ini adalah
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garrbxan penefltangarr secara umum, dan 'illat t'.idak menafiLan
hukum asbl, sefia tidak berada, dalan ashl.

Menurut sebagian pendapat, fuga disyaratkan tidak ditentang dengan
penentang yang meflafikan ketetapan'illat dan berada daLam far'u.
Karena tujuan dari tetapnya 'illat adalah tetzprty hukum pzda far'u,
dan rnanakala ditemukan perkaru yang menafikan dengan
disandarkan qfias lur,, maka hukum menjadi tidak tetap. Contoh;
ucapan pengikut madzhab Syafil, "Mengusap sebagian kepala adalah
rukufl wudhu, maka sunnah mengulanginya tig" kali, seperti
membasuh wajah". Kemudian ditentang oleh lawafl debat dengan
mengatakan, "Mengusap sebagian kepala dalam wudhu adalah
usapan dan tidak sunnah diulangi tig^ k lL seperri mengasap kbttf
(sepatu musim dingifl)." Contoh ini adalah gambaran penentangan
secara umlun, dan 'illat tidak menafikan hukum a*/. Namun yang
saling menafi.kan adalah ketetapannya, bahva rukun menetapkan
sunnahnya mengulangi tiga kali, dan mengusap menetapkan tidak
sunnahnya mengulangi tiga kali.

7. 'Illat tidzk bertentangao dengan nash atau ijma'. Karcna keduanya
didahulukan dari qfias.

Contob berte*futgan dcngan naslt; ucapan pengikut madzhab Hanafi,
"\Wanita menguasai kehotmatannya, maka sah nikahnya tanpa ada
iiin walinya, disamakan dengan meniual harta dagangannya". Hal ini
bertentangan dengan HR. Abi Dawud;

jgq q-6,u \#) A\\ f,)\Gi i;ai ii; rlri
'Setiap wanitalang nenikaltkan diirya yndiri

ta@a seijin walinla, rztaka nikabrla batal"
Cofiob bertentangan dengzn irrua': meng-qfias-l<zn shalat musafir pada
puasanya musafir, dalam hal tidak adartya kewajiban, dengan titik
temu bepergian yang membu t plyah. HaI ini bertentangan dengan
ijma' bahwa shalat wajib dilaksanakan oleh musafir.

8. Illat idak memuat tambahan atas nash, apabila tambahan tersebut
menafikan ketetapan nash. Dengan gzmbzran, nash menunjukkan
sebuah sifat meniadi 'illat, kemudian ijtihad (isrinbatb)
menambahkan batasan yarig menafikan nash. Maka istirbatb idak
diamalkan, karcna nash harus didahulukan. Hal ini sependapat
dengan Imam Al-Amidi.

9. 'Illathzrss terteritu (teridentifikasi dengan j.1r0.Atiflya, harus jelas
'illat yang mzrta" y^flg mer\^di acuan. Tidak cukup dengan mem-plot
salah satu di antata dua hal yang ada pada ruaqis dan maqis ,alailt
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sebagai 'illat, tanpa ada kejelasafi y rtg rnafia. dad keduanya. Ini
karena 'illat adzlah arrrarr dalam ta'dfialt (penjalaran hukum) yang
menjadi faktot penting bagi keberadaan qiyas sebagai sebuah dalil.
Dan, sebagian dari kriteda dalil adalah haras ruu'a11'an (teddentifikasi
jela$. Dikatakan dalam pendapat lain, bahwa sesuatu yang mubbam

(belum tetidentifikasi jelas) dapat diplot sebagai 'illat.Kztena sesuatu
yang mabbam dan dimiliki bersama (mugtarak) dapat menghasilkan
tujuan yang dikehendaki.

10. 'Illat ndak boleh berupa sifat yang muqaddar atau diandaikan
wujudnya. Hal ini senada dengan pendapat Imam Ar-Razi. Contoh
ilbaq dengan sifat yang nuqaddar adalah perkataan sebagian ulama',
"Kepemilikan adalah makna gar'rJ yang diandaikan ada dalam
sebuah obyek, yang dampaknya.zdalah kemudakan tasltamrf'. Terkait
dengan contoh yang diungkapkan sebagian ulama' ini, Imam Ar-
Razi sebenamya idak menolak ta'ltl dengan "kepemilik^n" atas
adxrya kemutlakan tasbarruf, Beliau hanya tidak sependapat bahwa
kepemilikan adalah sesuatu yang ruuqaddar, dan menurutnya,
kepemilikan adalah sesuatu yang nubaqqaq (dikukuhkan sec ra
nyata).

11. Dalil dari 'illat idzk boleh mencakup lnt;J<vm far'u, dengan
keumumannya atau kekhususaflflya, menurut pendapat teryilth (a/-

mukltti). Hal ini karena qiyas tidak dibutuhkan, sebab telah
dicukupkan dengan adznya dafil. Ketercakupan dengan
keumumannya, contohnya adalah hadis dvayat Imam Muslim:

+1, >it, r_\iEjl.i iugjt
Makanan d{ualbelikan / dibarter) dengat makanan bataslab wma kadarnla.

Hadis ini menunjukkan ke-'illat-an faktor "rn kaflar,". Sehingga jika
gandum bur drtetapkan statusnya sebagai komoditas ribawi berdasar
hadis di atas, maka apel tidak pedu diqiyaskan pada gandw bur
dalam status hukum ribawi-nya karena zdanyz j6.rui' berupa faktor
"makaman". Karena status dbawi dalam apel bisa disimpulkan
langsung dari dalil nash. Karenan ungkapan "ath-tha'ir/' 

^taa"makarta;tt" memiliki cakupan urnurn, yang iuga mencakup "rpgl".
Sedangkan contoh ketercakupan dengan kekhususan adalah hadis
iwayat Ibnu Majah berikut:

V;as a::i;v ,y
Barangti@a muntah atau ntinisan, uaka berwudlulab!
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*Jt& LVr',\ Y; filt # tidak 
^i^oy^ perbedaan dengan ma&hab

3nt i, "o\;,^ist ,y;i.; ,!;#;)rr:.* mgrusrikan keberadaannva

6Al e-6>#t Sedanikan syarat tidak adatyz pereatang,

& # *,v:yL\1i\ tl\ $:hg"'ioY,,,f,'"ff^,J"5L iffil
6 AAY) di3,r,, ,IJEJI F.t.rrt"r,g di sini adatah sifat yang layak

c. ti . ? .at ir 0,, . '' , , - diiadikan 'illat, setingkat dengan kelayakan illat
*>r.a.> 9) q)uo ca,ol yang ditentang, serta tidak menafikan hukum

y-fiA .j **A)y, Pendapat Shahih, (datam 'illat u*starbatttab)

--o .', "tY' . 1 tidak disyaratkan memastikan hukuar arbl dan

:HS +V 'F ,rqrtAt ashl', Hanya sala permasalahan kemudian

-n ,;AK +\i)r 3i ,a f#mT::J*"ilf',"ffi"'n#"':il"jl- l-

3 Js; sr,i,j ;ir eJ:fl r #m; "Hm,i*f^ .,,Ly*,,',l*

Santri salafpzrs

Hadis ini menunjukkan ke-'illat-an faktot "sesuatu yang keluar yang
najis" dalam membatalkan wudlu, menurut ulama' Hanafryyah.
Maka, bagi kalangan ini, tidak pedu meng-qryas-kzn "mufltah" atau
"mimisan" pada "sesuatuyarrg keluat dati dua saluran", denganjarzi,
"sesuatu yang keluar y rtg najis", kztenz pijakan hukum telah
tercukupi dari teks hadis. Sedangkan kalangan ulama, yang
membolehkan qiyas dalam permasalahan semacam ini, berdalih
bahwa ketercukupan dengan nash sehingga tidak membutuhkan
qiyas, tidak lantas diartikan bahwa qiyas harus diabaikan. Karena
boleh sajz teqadt, ada dua dalil untuk sebuah madlfrP3.

menafikan yang lain, hanya saja permasalahan

AEJI i-./)i+)l ffn:Tfi 
t.r"lrt, meniadi perbedaan dalam

KETEI{TU AT] 3 ILLAT MT]STANBATITAII
Dalam 'illat mustanbathalt ada beberapa ketentuan, sebagian

menjadi syarzt, sebagian tidak menjadi syarat.
7. Pendapat shahih, tidak disyaratkan memastikan hukum asbl, dengan

gambaran dalilnya harus bersifat qatlt'E, baik Al-Qur'afi atau sunnah
mutawatir.

2. Tidak disyaratkan tidak adanya penentarrgan 'illat mastanbathalt atas
madzhab shahabat. Karena madzhab shahabat bukanlah hujjah.

" tbid" hal.247-248, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyiah al'Atharvol ll hal. 2g9-
297
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Pendapat kedua, hal tetsebut disyaratkan, karena secara dbahir,

madzhzb shahabat betsandarkan dalil nash yang menjadi sumbet
pengiltan'illat

3. Tidak disyaratkan memastikan kebetadaannTrz dalan far'u. Dan
dicukupkan adanya dugaan atas 'illat mustanbathab dan atas hukum
asbl. Karena trtjuan akhit dari ijtihad dalam perkan yang dituju
adalah mengamalk^nfiya.. Pendapat kedua, hal tersebut disyaratkan,
katena dugaan akan melemah sebab banyaknya mukaddimah,
bahkan terkadang hil*g.

4. Tidak disyaratkan tidak adanya penerltang (al-muhridb), beroijak pada
diperbolehkannya penetapafl dua 'illat dalam satu hukum,
sebagaimana pendapat jumhur. Pendapat kedua, hal tersebut
disyaratkan, belpijak pada dilatangnyz perLet^pan dua 'illat dalarn
satu hukum. Dan juga karena mengamalkan 'illat hzras disertai
faktor yang mengunggulk al;:,r:rya.

II/IAKSUD AI-MU'ARIDTT
Penentang (al-ma'aridb) di sini adilah sifat yang layak dijadikan

'illat, setingkat dengan kelayakan 'illat yang ditentang, serta tidak
menafikan hukum asbl. Harrya saja permasalahan kemudian berubah
menjadi petbedaan ar,ltara. dua orang yang berdebat dalamfar'u.

Contoh, sifat makanan berbarengzn dengan takznn dalam
gandum. Masing-masing dari sifat makaaan dan takarar, layak dijadikan
'illat dan keharaman riba, dimana salah satuoya tidak menafikan yang
larn, harrya saja permasalahan kemudian berubah menjadi perbedaan

^fitzira 
dua orang yang berdebat dala;m kasus apel. Menurut kalangan

Syaf iyyah apei adalah ribawi, seperti gandum dengan 'illat stfat makanan.
Menurut lawan debat yang menentang bahwa 'ilkt-nya adzJah takaran,
apel bukan ibawi, karena idak adanya taka:,:ar, dalam apel. Masing-
masing butuh untuk mengungguikan 'illat-nya atas 'illat yang Larn, agar
klaim hukum padafar'u dapat ditetapkann.

,4vjt F < ao tlt ,.1, \l-
UoJ\r^)t D4 f_:

<, t1t t .i. xi. Dan mu'taridh (pengkritisi dalil) tidak harus
/dr 6j+ x-2 menafikan sifat vans disumkan;va dan far'u.) menafikan sifat yang digunakannya dari far'u.

(, Pendapat ketiga, nl,4'taridb harus menafik^rtnya,Zlt oe
t -t. .i, rencaPaE Keuga, mr4 raf76n narus rnenanKfflflyq

, rP:v ,5rl apabtli dia ri.nletaskan perbedaan ashl ian
o. r t.tri. far'a. Dan rzu'taidh tidak harus menampilkan
dl t€JuJ dalil penguat, menurut pendapat Mukhtar.

Dan bagi ruastadil (pemapar d"lil) bedrak

'ts oFU tr
'o tbid, h^1.253-254, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah at-Athorvol ll hal. 297
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J

.El:il .lL lLi ilil menolrk sanggahan dengan mencegah
)*'' u- f ' keberadaan sifat, mencacatnya, menuntut

ear: # u e a r J *;a; o;?T# 
d,HHXffi !i:{ "9;f#]

" e i i.. <.. .1. mustadil dalam meneapkan 'illatbvkat sabru.
i! 3#Jl jl l\gJ! xllHuJ Juga dengan menjelaskan kemanrridan sifat lain

y;i"r qw w ;H'J *ffi#-i.Tffitr' TfffnHffi''llffi' bersifat umum. Hal ini apabila mustadil tidak

?U *VIS{}- eilit 6 menielaskan ^t^s Aplbila
mutadil mengaakan pada mu'tatidh, "Hukum

JE 55,-,iII!- J,A p lSy :_.]1| 
,:.Tp- dalam kasus ini, sera sifat vang- I kamu sampaikan tidak ada", maka ucapan ini

L!)iLL.c 
"tfu31 

; ,LLl ,4 tidak cukup sebagai penolaLr',, apabtla
' J' - L I berbarengandengantidakadanyasifattersebut,

r-. .2 . .i ?.r .) . ,i sifat dari rznsladil tidak ditemukan. Pendapat4" or-a c ol q*= c hir\ tidak cukup secara mutlak. o.o
tr.11ot .t u. 1..,,i, I o. menurutku, ms$adil dinyaAkaa tefputussrh" g)*rJ o*Ut u'a) argumentasinya, karena (bahwa

.,,_o \r ,t 1.. ,s1 o - sifat darinya iuga tidak ditemukan) dan karena
y-tP}- * 4Il €F-s tidak adanya h'ikds (hoko* ada sebab

LrrKri)l r-&J, 
"#il'!k;^a, dan hukue tidak ada sebab sifat

MU'ZLMD T TIDAK HARUS MENAEIKAI{ SIFATNYA
Dalam melakukan kritik terhadap dahl nlstadill (pemapar daliD,

mu'taridb (pengkritisi dalil) tidak harus menafikan sifat y"ng dig"rrakannya
daifar'u sec rL mudak, baik menjelaskan petbedaan af,tata asbl darfar'u
ata;u tidak. Kzrera sudah terwujudnya tuiuan nu'taidh berupa
meruntuhkan sifat yang dijadikao 'illat oleh mustadil hanyt dengan
melakukan penentangan. Contoh;

Ms$ddill : Gandum zdzlah ibayi karena sifat makanan. Maka apel
dt-qfias-lrat padanya.

Mulaidh : Illat-nya menurutku adalah takatan.
(fidak harus menambahkan katz-ktta, "Dan takann
tidak ditemukan pada apeli)

Pendapat kedua, mu'taridh harus menafikannya secatz. mutlak.
Agar berfaidah meniadakan hukum danfar'u yang menjadi tujuan utama.

Pendapat ketiga, rzu'taidh harus menzftkannya, apabila dia
menjelaskan petbedaan asbl darr far'a dan sisi hukum. Contoh, nu'taidlt
mengatakan, "Tidak ada riba dalam apel beda halnya dengan gandum",
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kemudian dia menentarig penetapan sifat makanan sebagar 'illatpada ashl,
dengan mengatakan, " Illat-nya adalzh takaran". Karena dengan
menjeiaskan perbedaan atbl dar far'u, maka mu'taridh menyanggupi
menafi.kan sifat yang digunakannya dai far'u, mgskipun sebenarnya hal
itu pada awalnya tidak wajib.

Kemudian rzu'taridlt tidak harus menampilkan dalil penguat sifat
yang digunakannya untuk menentang, zgat supaya dipertimbangkan.
menufl.lt pendapat terpilih. Pendapat kedua, hal tersebut harus dilakukan,
sampai penentaflgannya ditetima. Contoh, mu'taridh meflgatakan, "'Illat
dalam gandum adilah sifat makanan, bukan qfrt (makznan pokok),
dengan dalil garam, maka apel adzlzh dbawi". Namun hal ini disangkal
oleh pendzpat pefizrma, bahwa menentang dengan sifat yang layak
dijadiLan 'il/at, sudah mencukupi guna menghasilkan tujuan berupa
meruntuhkan sifat yang dimunculkan ruustadif'.

TEKHNTS MENOLAK PENENTANGAN BAGr MUS72rjzlZ
BzgT nustadil (pemapar dalil) berhak menolak penentangan yang

dilakukan mu'taidb dengan beberapa tekhnik.
7. Mencegah keberadaan sifat yang digunakan meflentang dtdalam asbl.

Contoh, mustadil dalam menolak penentangan sifat makanan (tbu'mu)
dengan tzlaran pada sebuah ashl, semisal buah pala, dia mengatakan,
"Saya tidak menerima buah pala termasuk perkata yzflg ditakzr,
karena acuarr yang digunakan adalah kebiasaan di masa Nabi SA!7.
Dan saat itu buah pala ditimbarugatzw dicacah".

2. Mencacat kelayakan sifat yang digunakan meflentang dengan cara
menjelaskan kesamarannya atau ketidak terukurannya.

3. Menuntut pihak rzu'taridh menyampaikzn ta'tsir (pengaruh) atzLl
gabalt ftemiripan) dad sifat yang digunakan menentang, apabila dalil
rzustadil dalam menetapkan 'illat bukan sabru wa taqsiru. Bisa jadi
berupa dahl rnuna$b *au slabab, 

^gat 
tercapai penentangan dengan

dalil sesamanya.Dan apabila dalil yang digunakan adzlah sabra, maka
kemungkinan mutni sudah dapat menjadikannya cacat. Contoh,
diucapkan bag1 rzu'taridh yaflg menefltang 'illat makznan pokok
dengan stfat tzkxan, "Kenapa kamu mengatakan bahwa takatan
memiliki pengaruh?". Dan menjadi tugas ruu'taidlt menjawab bahwa
takaffifl memiliki pengaruh dengan sebuah dalil. Namun jika
mu'taridh tidak menjawab, maka peflefltangafl menjadi tertolak.

" tbid, ha1.255, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqoh Al-Hushul vol ll hal. 423
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4. Menjelaskan kemandirian sifat selain yang digunakan menentaflg
oleh nutaidh dalam satu bentuk kasus, meskipun penielasan tetsebut
menggunakan dall, dltahir yang bersifat umum, seperti dengan iima',
nash qath'fi dan lainlain. Hal ini apabila mustadil tidak menielaskan

keumumannya.
Hal semacam ini teriadi, mar,akala sebelumnya mu'taridb meflentaflg
sifat yang dimunculkan mu$adil dengan menyatakan bahwa sifat dari
mustadil adalah baglan (uz) dari 'illat, dan sifat yang dimunculkan
mu'taridh adalah bagian (uz) dari 'illat yang lain. Sehingga untuk
menolaknya nusladil butuh menjelaskan kemandirian sifat yang

dimunculkannya. Contoh; mustadil menielaskan kemafldirian'illat
sifat makanun yangditentang dengan'ilkt tskannpada sebuah kasus

dengan dahl dbabiryang bersifat umum, berupa hadits rirrayat Imam
Muslim;

J! riL r-u-Ejri iugil
'Menjual makanan dibeli dmgar aakatan, &ngar wma kadartEa"

Dalam hal ini 'illatyzrgmaodiri didahulukan dad yaog lain. Namun
apabtla nustadil menjelaskan keumuman dari dalil" seperti dengan
mengatakan, "Sifat dba setiap makattzn meniadi tetup", ma.ka dte-

sudah keluat dari konteks penetapafl hukum melalui metode qltas

(dimana dia dalam posisi menolak Penentaflgan), menuju penetaPan

hukum betdasarkan nash umum. Sehingga Peflentangan terlepas dari
cacat, dan q!,as menjadi tidak sempuma.

Selanjutnya apabtla mustadil meflgaakafl pada mu'taidh, "llukum
telah tetap dalam kasus ini, serta sifat yang kamu Pertefltangkan atas

sifatku tidak ada", maka ucapan ini tidak cukup sebagai penolakan. HaI
ini apabila berbarengan dengan tidak adanya stfat ms'taidb, sifat doti
mustadil tidak ditemukan dalam kasus tetsebut. Karena keduanya setar:^

karena sama-sama sifatnya tidak ditemukan. Beda halnya apabila sifat
nustadil ditemukan, maka hal ini mencukupi sebagai penolakan. Hal irri
belpijak pada lararrgan menetapkan dua 'illat arrtuk satu hukum.
Pendapat kedua, tidak cukup secatz mudak, belpijak pada bolehnya
menetapkan dwa 'illatuntttk satu hukum.

Dalam persoalan dimana sifat dari nustadilidak ditemukafl dalam
kasus, rnaka na$adil dtnyztzkan telputus argumeotasinya, katena dirinya
mengakui bahwa sifatnya juga dianulir. Hal ini manakala sifat nustadil
menyamai rzu'taridh dalam aspek yang membv trLy^ c c t. Juga kareoa
tidak adanya in'ikas (hukum tidak ada sebab sifat tidak ada), dimana
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dalam hal ini hukum tetap ada manakzla sifat tidak ada. Alasan kedua ini
(tidak adanya in'ikas) sebenatnya tidak bedmplikasi Putusfrya argumentasi

nustadit, dan disebutkan hanya untuk mempetkuat aiasan pertama36.

itx Y ,?j;e\ c:ni 53

d)\ ik F giit
ili 5 \; ,u.i"'Jr tqU *15;k-'l ' 2

"i tt o< ALISt Z4* t9-5r9r -.;4r-r. 
t-

afoAr.;3 * * "*t
oI t y+ ;]3t eLb

T1JL\ebj

Apabila ms'taridh memunculkan sifat lairr

menggantikan sifat yang dianulir, maka

dinamakan ta'addud al-wadh'i (peletakan gand4.
Dan betakibat hilangnya faidah dad penganuliran

Qlybo).Hal ini selama mustadil tidak menganulir

sifat pengganti tersebut dengan selain kiaim atas

keterbatasannya ata,a mengklaim lemahnya

makna dalam sifat pengganti bagi mereka yang

menerima keberadaan nad{mab (tempat
petsangkaan). Berbeda pendapat dengan ulama

yang menyangka dua klaim tetsebut sebagar ilgba'

(penganuliran).

TA'ADDaD Ar-WAprrr
Seandainya terjadi dalam sebuah kasus, sifat yang disampaikan

mu'taridb dianulir oleh nustadil, kemudian rz*'taridb memunculkan sifat

iain menggantikan sifat yang dianulit, maka hal ini din262[61 ta'addud al-

wadlt'i (peletakaa ganda). Karena beruiangkalinya peletakan dasar pijzkan

hukum, berupa sebuah sifat setelah sifat yang lain.

Dampak yang ditimbulkan dari pemunculan sifat penganti ini
adatah hilangnya faidah dari penganuliran (itgba), yakni tedepasnya sifat

mustadil da-ti czcat. Hat ifli selama mustadil tidak menganulir sifat

pengganti tersebut dengan beberapa metode ilgha' (pengnrthtan), selain

metode klaim atas ketetb^t^safl sifat (tidak metiilamya sifat) atau klaim
lemahnya makna rzad$nnah (tempat petsaflgkaan). Pendapat lain, dua

metode ktaim tersebut merupakan ilgha' (pengzttthrarr). Dan apabila

mwstad.il menganulir sifat pengganti dengan selain dua klaim di atas, maka

faidah penganuliran (ikbr) yang pertamatetap zdz.

Contoh;
Mustadill : Konuak aman (suaka hukum) budak sah bagi kafit hatbi,

seperti orang merdeka dengan titik temu islam dafl
berakal. Karena dua hal 'tnt rnadltinnah menzrnpakkan

kemashlahatan iman dari pembedan suaka hukum.
Mu'taridh : Sifat merdeka adalah b"gruo fi:uz) dari 'illat, dzn 'illat

keabsahan pemberian kontak aman adzlah islam, bel-akz-L

'u lbid,hal255-257,dan Prof DrKH, Sahal Mahfudz, ThariqohAl-Hushulvol ll hal'.424425
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dan metdeka. Karena merdeka zdalah ruadhinnalt

' korr.enffasi dalam aflalisa, beda halnya dengan budak
yang sibuk melayani tuannya.

Mustadill : Namun kita sepakat, tanpa sifat metdeka,kon$ak aman

sah dilakukan oleh budak yang diiiinkan berperang (Ini
tahapan ilglta)

M,l'taidb Ijin dalam hal ini menggantikan sifat merdekz. Karena
adartya iiio merupakan madbinnab mencurahkan

kemampuan dalam analisa, sebab tidak ada kesibukan

lrio (I"i tahapan memunculkan sifat penganti)

Kemudian apabila nustadil kembali menganulit sifat pengganti y*g
dimunculkan ruu'taridb, maka faidah penganulitan (ilglrn) perama tidak
hilaflg. Namun sekali lagi bzg1 ntustadil boleh mengaaulir dengao metode

apapurr selain dengan klaim keterb^tasarL 'illat (idak rnetrlzlarnya 'illafi
dan kLaim lemahnya makna madhinnalt3T.

1 :o rit . o. 
'..1 

- '' .-i -. KeungEian sifat dad msttadil cukup
d+L'rll 'e'o) o\ 'FJ dig"";r" untuk menolak penentangan,

,-bftr: i-t 2!3llt {; ,P'"\ ?;ff'r* pada larangan teriadinva banvak

C:Y: !lJJiXl g+ +y+! Terkaqang msstadil disanggah dengan

.o tr1 -.1 . perbedaan jenis mashlahat dalam athl dan
+W LllS"l}Yl t't\5 iel 

far'u, m.skipun batasan asbl dan far'utunggal

e J""1r e.*L .)e [X?;-,P%l" ffi,S,'-*, 
unffi

'r:i UK rit iiir U-!, ,Ei")r fn"'r'9"ban dalam 'ittat

;,!, i * * t)s rwli: d; ):#ffi;'ffiff-':*,Hli"^Hf ,,}*f

Gxr r-r),. GE, a*' trffi#'i"X*J.*#""ffiiY#
r. r !1 Sependapat dengan Imam Ar-Razi dan

))#) berbeda pendapat dengan Jumhur.

KEUNGGULAN SIFAT MUSZTDIZ DAI-AM PENOI-AKAN
Dalam konteks penefltangafl (ruu'aradhah) pada ashl, salah satu

tekhnik yang mencukupi digunakan rnustadil untuk menolaknya zdalzh
keunggulan sifat dari rnustadil disebabkan faktor lebih sesuai, atau lebih
mirip dibanding sifat mu'aradhab dzri. rzu'taridh. Hal ini manakafa berpifak

" lbid, hal.258-260, Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hosyiah oFAthor vol ll hal. 301-302

dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqoh Al-Hushulvol ll hal. 425-427
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pada lanngan te{adiny a banyak 'illat. Pendapat kedua, disampaikan
Imam Ibn Hajib, hal tersebut belum mencukupi. Berpijak pada pendapat
yang memperboiehkan terjadinya banyak'illat, sebngga masing-masing
dari dua sifat tersebut merupzkan'il/at

PENENTANGAN BENTUK I-AIN
Sesekali dalam konteks rnu'aradltah, mustadil ditentang oleh

nu'taridb dengan perbedaan jenis hikmah atat mashlahat dalam asbl dan

far'u, mesl<tpun batasan atau titik terna ashl dan far'u tunggal. Bagi
mustadil, penefltaflgan ini bisa ditangkal dengan membuang sifat khusus
ashl supaya tidak diperhitungkan dalam 'illat dengan menggunakan
metode pembatalan (akan dibahas pada bab khusus)'8, hingga dapat
ditetima bahwa 'illat-nya hz;nyalaln ktdar yaflg mempertemukan afltata
asbl danfar'u, idakmenyeftakan sifat khusus arbl.

Contoh;
Mastadill : Pelaku sodomi dikenakan bad seperipezina, dengan titik

temu) keduanya adaJah perbuatan memasukkan kelamin
pada kelamin lain yang secara alami mengundang hastat
dan diharamkan syadat.

Mu'taridb : Hikmah diharamkannya sodomi adalah mengantisipasi
kebejatannya, sedangkan dalam keharaman zina adzlzh
mencegah percampuran keturunan. Hikmah keduanya
betbeda, maka hukum keduanya pun bisa jadi betbeda,
dengan maksud as-Sltai'membatasi hadharrya pada zina.
Sehingga sifat khusus zina diperhitungkan dalam 'illat
hukum ltad. Bisa saja dtkztakan, "Pezit:,a dtkenai bay'
karena dia memasukkafl kelamin pada kelamin lain
dengan cata zirta".
(Ini tahapan penentangan)

Mustadill : IJcapan, "Dengan car^ zil:L " tidak bisa difahami tetbalik,
bahwa memasukkan kelamin pada kelamin lain seiain
dengan cara zina tidak dikenai had. Sehingga 'illat- nyz
adala"h titik temu 

^fltar^ 
zina dan sodomi di atas, tidak

kareta zinz itt sendiri.
(Ini ta!;rzpar, jawzban dengan menggunakan metode
pembatalan dalam sabra pa taqsim)

3t Sebagian metode ini ada dalam sobru wo toqsim, termasuk di antaranya menyatakan
bahwa sebuah sifat tidak bisa di-mofhum.
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7ZL4 TATAS TIDSK ADANYA HUKUM
Pembahasan tetdahulu sudah mengupas secara tuntas persoalan

'illat yang berimplikasi penetapan sebuah hukum (li tslibilt al-bukrn). Kah
ini akan dibahas persoalan 'illat yang bedmplikasi peniadaan sebuah

hukum.
Illatbent.tk kedua di atas, manakala betbentuk per:aowj.udan mari'

(penghalang), seperti kebapakan dati pembunuh yang meniadakan qisbar

sebab membunuh anzknya, atau betbentuk ketiada^rt syarzt, seperti tidak
memiliki sifat ibtban (t"4rgr) pada wanit^ perawafl yaflg meoiadakan
rajan sebabberzinz, dalam kaitan ini apakah bentuk tetsebut berimplikasi
pada wujudnyz rnuqtadhi ('illat yang mefluritut adarrya hukum)?
7. Pendapat Imam At-Razi dan Ibn Hajib, tidak menetapkan wujudnya

muqtadhi Karena tidak adanya hukum, selain sebab tidak wuiudnya
nuqtadhi, bisa juga sebab wufudnya nani'atztt ketiadaan sylrzL

2. PendapatJumhur, termasuk Imam Al-Amidi, menetapkan urujudnya
nuqtadbi. Karcna itka nuqtadhi dimungkinkaa tidak wujud maka
tidak adanya hukum tenturya disebabkan tidak wuiudnya nuqtadbi,

bukan karcna wujudnya mani' ataw ketiadaafl sy"tzt.

Contoh; martakala 'ilkt tidak dt-qishas-nyabapak sebab membunuh
anaknya adzLzh sifat kebapakan, maka menurut Imam Af-Razi, hal
ini tidak menetapkan wujudnya pembunuhan yang menuntut
(nuqtadhr) adanyz qishas, a,kan tetapi tidak adartya qisbas dt-'illat-i
dengari sifat kebapakan, meskipun pembunuhan tidak wujud.
Namun meflurut Jumhur, tidak adanya qisbas tidak boleh dt-'ilkt-i
dengan sifat kebapakan, katena tidak adartya qishas adalah sebab

tidak wujudnya pembunuhan, dik21g112kan tidak zdartyz nxqtadbi,
bukan katena wujudnya mani' betupz stfitkebapakan3e.

txr

3e Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kowkob os-Sothf, vol ll hal. 392 dan Hasan bin Muhammad al-
'Athar, Hosyiah al-'Athorvol ll hal. 304-305
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METODE PENCARI AT\{' ILLAT
AJsJl J'Ur.'-^

(X4etode Pencarian tlat) yangpertama adalah ljma'.

PENGERTIAN DAN MACAM IT4AS'421T,42- TZZA 7
Masi/ik a/-'illat (metode pencartzn 'i//al1 adalah:

as+ ,;;jt aF * ililr ,jijrirl
"Teoilang dapat rnenanjwkkan $atut sifat sebagai 'illat'1

Dalam menginventarisir ma:6/ik al-'il/at, pan ulama melontarkan
beragam pendapat. Sebagian pendapat mengatakan, ada sembilan macam
metode pencarian 'illat, ada pula yang mengatakan sepuluh.2 Tedepas dari
silang pendapat mengenai jumlah masilik al-'illat di atas, dalam buku ini
akan menguralkan penjelasan secara terperinci mengenai mashlik a/-'i//at
berdasatkan jumlah dan urutan yang tertera dalam kitab Matan Jam'ul
Jawami'.

Adapun jumlah maillik al-'i/lat yang dipaparkan dalam kitab

Jam'ul lawamt' ada 10 mzcat:; dan semua penjelasannya akan diuraikan
sesuai dengan urutafl di bawah rni :

NO NAMA NO NAMA
1 Ij*o 6 Sabab

2 Nash 7 Dauran

3 Ima' 8 Thardu

4 Sabru wa "faqim 9 "lanqikhu/ al-Manat

5 Mwnasabah 10 Ilghaula/-Fantq

iw;i j5!r

PERTAMA; IJMA,
Urutan pertama dari beberapa macarr,

maksudnya ialah sebuah metode pencarian
ljma'.

masalikuf illat adalah ljma',
'illat berdasarkan ketetapan

lJalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol. ll hal.393 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah'ala
Syarh jam'i al-Jawami', vol. ll hal 262

'oR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Fiqh Al-tstomi, hal.628 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh
Jam'i alJawami', vol. ll hal.262

JAM'U AI-JAWAMI' ; Aujian dru QcnrfuIrunn Aun q1a6r1 | 45



Santri salafprers

Seperti HR. Bukhari-Muslim:

3u-E*s,#r$; Li'#\
"Sercorang tidak bokh memberi keputumn antara dua orang

(yang berperkarQ dalam keadaan ia sedang marab".

Dad rangkaian hadits di atas, paraalama telah betsepakzt (ijma') unruk
menetapkan 

""j.ii 
(mengacaukannya kondisi emosional pada pola

betfikit secara jemih) sebagai'illat hukum.
Betdasarkan ketentuan \ma' di atas, maka statur 

""j-ti 
dapat

diketahui sebagai'i I lat hukum3 .

Catatan:
1. Mengenai urutan pertama dalam metode pencarian 'illat (masdlik al-

illal) ter1adt silang pendapat. Imam as-Subki dan Ibn al-IIijib
keduanya memilih untuk mendahulukan ijma' dari pada naslt. Dengan
dalih, bahwa ijma' merupakan dalil yang ditarjih di saat teriadi
konuadiksi dengan nash, berbeda dengan Imam Al-Baidliwi yang
memilih mendahulukan nash danpada ijma', dengan alasan, bah'wa nash

merupakan sandaran \^^' .0

2. Berptiak dari pembahasan illat haruslah memuat sebuah hikmab, maka
meriurut Imam Nashr, illat dalam hadist di atas adalah LSL lstfat
emosi), sedangkan ,ri"ji (mengacaukannya kondisi emosional pada

pola betfikir seca;r^ jemih) berstatus sebagai hikmab bukan sebagai
i//at.'

{iJ {1 L *Sl . }Jt , iEJt (A4etode pencarian 'illat yang) kedua adalah

5't'15

9-- a 7t <

1.\-o.c.9

j- tulu iqt6 \K 3K bi'S

itf il, (karena alasan demikian), lK ,r{:J-

(<arena sebab demikian), Lafadz,Fi ; lotetr

karena), Iafadz $ (supaya), danla{adz $'t\.

Dan (Petunjuk nash) yang Ad-dhahir, seperti

huruf i\i (lim) secata ditampakkan dan huruf

ii Qa4 yang dikira-kirakan, seperti contoh

lafadz \K !K 6i (karena demikian ini), kemudian

,.i . , ,-,<,<?
l>\ .'.^r (*J9 \t)9' n' )'

o' I t'
o))J

i;4rv p*K ult';,u,

t Jal.l Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i alJawami', vol. ll hal. 262
o lbid,hal.262-263
t H.run bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. ll hal. 305.
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t -<or, tttt<
A.^-o-a-Jl r Col JL9

--4 J a:6\ Pf
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r \l 4-i-o q o r'\r-9

-J J-

J-)Y\
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ICEDUA; NAST{ STIARIIT
Urutan kedaa dari maillik al- illat adalah nash, maksudnya bahwa

nash sendtiTab.yzng menerangkan bahwa suatu sifat merupakan 'illat-nya
hukum dari suatu peristiwa.

Petunjuk berupa nath dapat dipilah dalam dua bentuk:
a. Sharlh (Eksplisit).

Penunjukan naslt secara sharib talah bahwa nash secata tekstual
menunjukkan 'illat dengan jelas dan pasti (qatb'\, sekira tidak
mungkin untuk diatahkan pada seiain 'illat. Sepertt;
. Lafadz \S qL4(karena alasandemikian)

. Lafadz \S .;:). (karena sebab demikian)

. Lafzdz &1 n (oleh karena).

' Lafadz;iy lotefr katena) sebagaimana frmanAllah Swt:

(r'r : ;sU.l) J;r\;L d,yq< ili H ;
'Oleh karena itu kami tetapkan (tuatu bukunz) atas Bani lyai/"./ Artt.y^ngteffr;at dalam 

^y^i 
dratas berikut runtutan peristiwanya,

dapat dikatakan bahwa alasan Allah mensyariatkan hukuman
qisbisb adalah karena tindakan anak turun Adam AS. yang
membunuh saudaranya. Sedangkan tujuan dari pensyatTtatatl
qish6:h adalah untuk menjaga kedamaian umat manusia.

. Lafadz .f, (supaya) ataupun 'J f (sopay, jangan), seperti:

(y :r*i.t\) '#rqJ'it cii'ilr3 ArU"n"6
"Swpa1a haxa itujangan beredar di antara orang-orang kala uja dari kamu"

. Lafadz ;i!, seperti:

(vo : ,!*)\) +r3f a|;;;V\ -t ^qarciY fit
'Kaiau teryadi demikian, sangah Kami akaru rasakan kEadaruu (siksaan)

'lz)lq

huruf lu (bi'). Selanjutnya fd' dalam redaksi

ungkapan syari', (fd) dari perawi yang Faqih,
kemudian (perawi) selain Faqih. Dan di antata

(nash yang dhahir) yaitu, 5J dan !! dan huruf

(y*g mengandung art ta'lil yang teiah
dipaparkan pada pembahasan beber apa hun:f. .
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berlipat ganda di dunia ini dan begitu puta iksaan berlipat ganda sesudah mati'6
b. Ad-Dhahir

Ad-Dhahir yaitu petunjak ruash yang keberadaannya sangat mungkin
urituk diarahkan pada selain 'i//at. Sepeni:
. Hurufiri (lfrm) yangteriera dalam bunyi teks, seperti yang termuat

dalam firman Allah Swt:

(r : ..r!t) ,-;]r iteu,rJijl&;til &dlLt\ari +\5
"KitablangKani turunkan kEadamu rupa1a kama ruengeluarkan manuia

dai gekp galita kepada cahala terang benderang".

. Huruf i'f (ldm) secara taqdiri (dikita-kirakan). Contoh;

(ti.,t. ,dJr) ;*:;YrS jKoi.... W +L 3 gr,
'Dan janganlab kamu ikwti Setiap lrang_yang ban4ak bersarpah lagi hina

... Karena Dia nernpurytai (barytak) harta dan anak"

Huruf LV (b4.

(rr. : ,L;Jt) iii &iri ?V"y'&o;fg3u;jr j, M.
'Maka disebabkan keqalinan zrdng-lrafig Yahudi, Kami ltaramkan atas

(memakan ruakanan) jtang baik-baik (yang dahulwrya) Dihalalkan bagi
merekd'.

dan juga seperti firman Allah swt:

(rr : Jra\t) "i-rr.Art'U g["US
'Yarug demikian itu adalah karena rcsunggabnla mereka rnenentang Allah dan
Rasul-N1d'

Huruf L6 (fA yang tertera pada perkataa.nya Slari', dalam ha1 irri
dapat dipetakan dalam dua bentuk:

1) Besertaan dengan hukum, seperti dalam Al-Qur'an :

(u :;rs[Il) \:{+:f @j;6'urtAg o2\1t3
'Pencuri /aki-laki dan pencwri pererupaan potonglalt kedaa tanganrlla"

2) Besertaan dengan sifat, seperti dalam HR. Bukhari-Muslim:

qd; f q4r i; -;i ig,a\i $'li \: \* ;;; i
'ynog*)o/,;,;; ;;;,,,,i)*,, ,,*1,oj-r, u,da orang sedans ber-ihram

t 
Jalal Ad-Din Al-Mahali, syorh Jam'i alJowemi',vol. il hal. 263, DR. wahbah Az-zuha\li, Ltshu!
ALFiqh Al-lslomi, hal.630 dan syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala syarh Jam'i al-Jowomi', vol. l:

hal. 253
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Janganlah karuu tnenutupi kepalarya (1akni orang lang meningal dalarn

keadaan udang ber-ihram), karena dia akan dibangkitkan pada hai kianat
dalam keadaan ber-talb[rah ".

' Iluruf Fi' (i6) dari ungkapan seotang petawi Hadits yang

menyandang gelar aL-faqih1, seperti perkataan Imran bin Hushain
dalam HR. Abu Dawud dan lainnya:

3e;# irt i;W
"ITasulullah pemah lupa saat ruelakukan thalat, kemudian beliau melakukan

s@ud".

' Huruf F'A' (ltl) dad ungkapan seorang perawi yang tidak memiliki

gelar al-Faqih.

' Huruf ';y (inna) dengan dibaca kasrah hamlah-nya dan tagrdid

(ganda) pada nun-nya. Seperti dalam firman Allah SWT:

;Er ol u-(l * 5q; ;,+S' i:, e)it So ;is i :;. '
(Nah berkata:) 'Ya Tuhanku, janganlah Engkaa biarkan seorangpun di

antara orang-orang kafr itu tingal di atas burui. Suunguhrya jika Engkaa

biarkan rnereka tingal, niscala mereka akan netEesatkan hamba-hanba'Mu,

dan nereka tidak akan tzelahirkan xlain anaklang berbuat na'siat lagi sangat

kafr. QS. An-Nah 26-27).

. Huruf 1! sebagai mana pada perkataan di bawah ini:

;u,i !l 33\'t Jtb

'Sa1a ruemukul hanba :aha1a di ruat dia ruelakukan kelahatan".

. Huruf-huruf yang mengandung 
^fi1 

ta'lil (alasan) sebagaimana

yang telah diulas pada pemb ahasanyang telah lewat.s

Q4etode Pencarian ilat) ketiga adalah Im6',yatt't
pembersamaan (penyebutan) sebuah sifat a1-

malfudq. Dilontarkan (dalam sebuah pendapat)
sifat al-mwstambathah dengan hukumnya,
walaupun (hukum tersebut masih akan) digali,
andatkata penyebutan sifat tersebut tidak

7 Yang dikendaki perawi ahli fiqh yaitu mujtahid. Iihat Syekh Al-Banani, Hasyiah'ala Syarh

Jam'i alJawami', vol. ll hal 264

'Jal.l Ad-Din Al-Mahali, Syorh Jom'i ollowami', vol. ll hal. 264-265
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':ibi 3i $ +ft H"'f I o*,:f;:rl;n o::?^',,*:,::l: ..'7:TI 
1.:?1",i:\

ma/fad6e maka niscaya (pembersamaan)

LV i *S;S \-'4 ';)K ff:i$ li:.n (o'1 v1'),, "P"t1 ketetapan

? 5 t-:":.<-ir c tf $:
hukum dari t),lri' setelah mendengar ada

i ) fut ,<tt A tf $: sebuah sifat claln, seperti,penyebutan .fiari' atas

" .: ,i t7 sebuah sifat- (alasan) dalam ranah hukum,
U ll {I9 ;<=i andaikata-(sifaQ udak (cLimaknai) sebagai ,i//ai,

f.+, 9n-x- rrs **riu\ Dan seperti pcmilahan di,rnrara dua hukum,
- i Z. "i ,. ?. _ _ fteduanya dibedakan) deagan sjlat ,serraL^P*-rJ ; lt t4, ) C menycburkan kedua(hukum tersebur). Arau

"r't ,r:;t:i xY :i ie\i ,9:"1'*11,, 
menvebut salah satu(dari hukum

J ) ) tefseDuf)

4 \i +_, #ils,.^:1.:::#i*rJfi:ffi:?,^,i;:;;
4;,1\ ,Fif E -<-lt *:";f; syarat, ghalrh, isutsna'arau isudrri

v \' t "J u T)^- .-^--*i *^-^-^t-^: r-..r -- -,
4ruc r

' "J u Dan seperti merangkai hukum atas sifat da:r
\LX\ eA fiLd!-, seperti ' peiarangan (,)ai) atas sebuah;. Jl +e sl\ 9;51,

perbuatan yang dapat meniadakan apa \.ang
4l UA\ t;U: y-j.i"\, 'ap.ri"t^frf.ln. Dan udak Csyaratkan (da1am

.;rlir + Imi) adanya keseiarasan sifat yang digunakan
sebagai isyarat pada hukumnya, menurut
mayoritas ulama.

rGTrcA : l,r4l, G syARAT)
urutan ketiga dari macam-macam masaliku|i//at yaita imi'

(isyarat). Im6' (syarat) iatah petunjuk nash yang dipahami dari sifat yang
menyertainya, llka penyenaan sifat itu udak dapat dipahami sebagar ,illit
hukum, maka tidak ada gunanya menyerrakan sifat itu, sedangk o:n slai'
dijauhkan darihal semacam itu.1o

Ada beberapa macam imi', dt antarun1,a ialah:
1. Sebuah hukum muncul setelah mendengarrtya As-s1an'QSabi sA\\D

s 
Yang dimaks ud shifot ol-malfudz ialah suatu sifat yang ditampakkan (al-monshus) dalam
teks. Sedangkan pengertian shifot mustambathah yailu, suatu sifat yang digali yang
keberadaanya tidak ditampakkan dalam teks.
Yang dikehendaki dari lafadz lli )i (atau sesaman ya sifot ot-matfudz) yang terdapat dalam
matan yaitu, suatu sifat yang tidak di tampakkan dalam bunyi teks. Dan hukum yang
dimiliki juga tidak ditampakkan dalam bunyi teks, seperti ,,sifat tidak membunuh,,
berakibat sebuah hukum yang berupa "seseorang berhak mendapatkan warisan,,,
sebagaimana dalam contoh hadits "seorang pembunuh tidak berhak mendapatkan
warisan". Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Atharvcsl Il hal 147 & 309-311

'oJalal Ad-Din Al-Mahali, syarh Jam'i al-Jawami', vol. ll hal 266 dan jalal as-suyuthi, syarh Al-
Kawkab as-Sathi'; vol. ll hal 395.
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atas persoalan yang diajukan kepadanya. Seperti sabda Nabi SAW :

*: ei (merdekakanlah seorang bartak) pada seorang Badui (a'rabl1,

ketika mengadu di hadapan Rasulullah, "Celakalah sa1a", "-Apa lang
membaatmu celaka ?", tanya Rasul. "Sa1a telah mengauli i$ri ru1a di

(siang hari) bulan Ramadlan", lawab orang Arab pedalaman

itu."Merdekakanlah filratxg budak !", perintah Rasul. tr

Dati cuplikan dialog di atas, maka dapat difahami bahwa perintah
Rasu1 (rzerdekakanlah selrang badak) setelah muncul penyebutan

berhubunganbadan (wiqd) menunjukkan bahwa hubungan badan im
adalah 'illat dan hukum wajibnya memerdekakan budak. I(arena jika

tidak demikian pertanye. n yalg diaiukan kepada Nabi tidak
memperoleh jawaban, dimana hal ini jauh dari kefasihan dan

keakuratan bahasa y ari'. Sehnsga pertanyaan tersebut dikira-kirakan
ada daLan jawaban, menjadi kata-kata, "I(amu telah menggauli

istrimu, maka merdekakan budak.. !".
2. Membubuhkan sifat saat menetapkan hukum. Contoh, hadits

riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Bakat Ra:

3q.t;'*:*tiJ-kiery
'Janganlah selelrung menghukumi di antara dua orang disaat dia dalam keadaan

lilara/)"
Dari susunan antzra sifat dan hukum di atas mengidentifikasi.kan

bahwa sifat marah vang berefek pada tidak iernihnl'a pemikiran,
berstafus sebagai 'illat dart hukum berupa lareogan memutuskan
suatu kasus. Seandainya difahamt bahrva sifat tersebut bukan sebuah

'i//at, rnaka penyebutafl sifat tersebut tidak berfaidah, dirnana hal ini
jauh dati kefasihan dan keakuratanbahasa y'ari'.

3. Membedakan dua hukum disertai menyebutkan dua sifat yang
berbeda pula. Terpilah dalam dua bentuk.

11 Bunyi lengkap hadits tersebut adalah:
,i .- ,..

,:- J,\ ,F s4; Ju u)+: iu; *-(G .!r i';u ita & ."-t' .irr 3- ;r:.rl ii 
,)li; ii i;)j'd J;)-.t |.- 1,..)./, " ,,'. i. t',..iit i,.- r,t- a '1 i,.' ?'. i,.4.'-. ,'i i,1.,.-.,?' t" JU +.+ in:, a-l"U,Jtr ClLi ) Jl, Jl,jl;* ,/,4- f"- J\g r?t r" Ju uJ J:sr dte i\^;,,

e4*l\

"Dori Abu Huroiroh, bohwo teloh dotang seorong loki-loki podo beliau Nabi sow. Leloki itu berkotd

"wahai Rosulullah, celako sayo". Nobi bertonya, "apa gerangon yong membuotmu celoka ?" Leloki itu
menjowob "Soyo telah mempergouli istri sdyd di bulon Romodlon". Nabi kemudion meniowob
"merdekakanlah budok"" Leloki itu menjowob "soyo tidak punya". Nobi kembali berkota "berpuosaloh

duo bulon berturut-turut". Lelaki itu menjawob "sayo tidak mompu". Kemudian Nobi memerintohkon,

"sedekahkonloh mokonan kepodo enam puluh orong miskin". Logi-lagi leloki itu tidak songgup, "saya

tidok mampu". (HR, Muslim).
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1) Menyebutkan semua hukum secara bersamaan.
Contoh yang pertama, seperti hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Muslim :

W*v *i &ilJ &eA *= -**.r oirr k'ii
'Serungahnla Nabi SAIY memberi baisan berkada daa bagian. Dan

Baisan beryalan kaki sata bagian',

Dalam hadits di atas, pemilahan dua hukum yang berbeda dengan
dua sifat yang tidak sama, andaTkata tidak ditujukan unruk sebuah
'il/at, maka hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa
sJdi'.

2) Hanya menyebutkan salah satu dari dua hukum.
Contoh yang kedua, HR. Imam Turmudzi:

6; v;a1
" S e o rang p em b u n u h ti dak b erh a k nt en d ap atkan wa iu n,,

Dalam hadits di atas, pemilahan arlat^ hukum terhalang *-arisan
dan mendapatkan warisan sebagaimana y^ng sudah difuhurrri,
dengan menggunakan sifat membunuh yang dibubuhkan bersama
hukum tidak mewaris, mengindikasikan bahwa sifat tersebut
sebagai 'illat. r{arena jika tidak demikian, maka har iru jauh dari
kefasihan dan keakur atan bahasa y ai'.

4. Membedakan dua hukum dengan syarat,seperti:

1" eul ab /*.J! 'ryat', j\ )t: \h4\) a-b!)v +iu J;ir
+r\EiK lil i{i+ .15 r.+ .1e!i ,5 o ..i-o ,,1,1i.^Jd:;l l:U -lr i"u br, ,-i . v -.

'Enas dibeli dengan emas, perak dibeli dengan perak, gandam putih tlibeli rleigan
ganduru putib, gandum merah dibe/i dengan gandum mera/t, girarn dibe/i rtengan
gdram) dengan jurulah Jatlg ramd, dan uling serah terima. Bira berberla ltaranglrEa".
tzakajual belilah sekehendaknu telana masih w/ing teralt teirta',.
Pembedaan dua hukum berdasar dua syarat, yakri pertama, ,jumTah

tidak sama (ruutafadhilan)' yangberakibat hukum harimtransaisi jual
beli. Kedua, 'berbeda barangnya, yang berakibat hukum
diperbolehkannya transaksi jual beli. Andaikata dua syarat tersebut
tidak ditujukan sebagat 'il/at, maka hai itu jauh dari kefasihan d,an
keakuratan bahasa yai'.

5. Membedakan dua hukum dengan ghayh, seperti;

#;'G s:$\3p 3:a Gt ,:^4*i:
"Dan janganlah kamw mendekati mereka, sehinga rtereka ruci, dan ketika mereka
telah suci naka datangilah merekd,.
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Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, hatam menggauli istri
di saat haid dan boleh menggauli di saat keadaan suci." Andaikata
'keadaan suci' tidak ditujukan sebagai 'illat dan hukum boleh
menggauli istri, maka hal iru jauh dari kefasihan dan keakutatan

bahasa yai'.
6. Membedakan dua hukum dengan istitsna' (pengecualian)

sebagaimana ftman Allah S\7T:
/ 'oz 

a(.i. 
"t, -<,. , a .

J,J,rr: Ot :l ;*S t, s-aP
"Maka bayrlalt separwh dari mahar lang telah karuu tentukan itu, kecaali jika
is ten-is tenru a itl m e m aaJkaz (QS. A1-Baqarah: 237)

7.

Dalam hal ini terjadi pembedaan dua hukum, wajib membayar

separuh da:i' mahar manakala tidak adanya ampunan (dati istri) dan

tidak wajib membayar separuh dari mahar rnanakala ada ampunan

Andaikata pembedaan irl.i tidak bertujuan menetapkan
'pengampunan' sebagai 'illat dad tidak wa)ib membayar sepatuh dari
lnahar, maka hal itu lauh dari kefasihan dan keakuratan bahasa yai'.
Membedakan dua hukum dengan huruf istidrak, seperti 

^yat 
Al

Qur'an:
,',r:,tr ':',j.L r; :t;\{ 1,4','A\ai i 5u"i,r :-4-sri: 'j
"a-'F--- 

--:f --J-u- -/\- , 4 vr/ 
' 

\ -)-

Allah tidak nenghukam kamn disebabkan sumpah-sumpahmu yng tidak

diruaksud (untuk bersumpab), tetapi Dia nenghakam karnu disebabkan wrupah-

sumpah lang kamu rcngaja (QS. Al-Ivlatdah 89)

Dalam hal ini teriadi pembedaan dua hukum, tidak adanya sangsi

(kafarat) sumpah manakala mengucapkan sumpah tanPa disengaia

dan adanya sangsi (kafarafi sumpah manakala mengucapkan sumpah
disertai kesengajaan. Andaikata pembedaan ini tidak bertuiuan
menetapkan'mengucapkan sumpah disertai kesengajaan' sebagai

'illat dari adanya sangsi (kofo*4 sumpah, maka hal itu iauh dari

kefasihan dan keakur atan bahasa slai'.
Merunutkan hukum atas dasar sebuah sifat, seperti ungkapan:

- . o.i
;u.IiJ\iii

"Mullakanlah ulama"'

Tersusunnya hukum (memulyakan) ^tas dasar sifat (ilt"")
mengindikasikan bahwa keberadaan sifat merupakan 'illat dart

12 Demikian ini dapat dilihat dari kandungan ayat seterusnya yang berupa:

'' ,i, . ,,,-, ,,,.jor\, dr-64 rr,s

Mako apobila mereka teloh suci, moka compurilah mereko (QS. Al-Baqarah :222)

a
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hukum. Jika tidak demikian, maka akanlauh dan nilai kebenarzn dan
kefasihan sastra.

9. Larangan Sltai' atas perbuatan yang dapat meninggalkan perintah
lltam^ (al-nath/ab).

d\\'r?t+rf ; )lt,J,:u
'Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tirugalkanlah jaal beli"
(QS. Al-Jum'ah 9)

Larangan transaksi saat dikumandangkan adzan Jum'at, katena
terkadang menyebabkan ditinggalkannya shalat Jum'at, jika bukan
karena'i I lat b erupa dugaan (m adhinn ah) ditinggalkan ny a shalat, maka
hal itu jauh dari kefasihan dan keakuratanbahasa yori'."

KESEI-ARASAN DI ANTARA SIFAT DENGAN HUKUM.
DaLam im6' terjadt persyaratafi adanya keselarasan (nanasabah)

antara sifatyang sifat yang digunakan sebagai isyr21"1pada hukumnya.
1.. Menurut pendapat mayoritas ahli ushul, di antaranya Imam Al-

Baghawi, tidak disyaratkan adanya munasabab (keselarasan diantara
sifat dengan hukum) dalam Im6'. Hal ini berpijak pada pengertian
'illat zdalah petunjuk keberadaan sebuah hukum (al-muarrij).

2. Pendapat lain, disyaratkan adanya munasabah Q<.eselarasan diantata
sifat dengan hukum) dalam Im6'. Berpyak pada pengertian 'illat
adalah pemotifasi adanya sebuah hukum (al-ba'its).14

Ps
io

.-lo'r\

s o-ltr- ta i r, t t<tt
&.^",ellq ,,..J1 ll Jl
\.- J J, I2J

.,."(i, 4o,
tlUoj\\ J@

j*:^rr J; 6,*.6 3,at

Yib l*it; \i'# e
*rE Jl'C;r 3f!AV\;V

v

Q4etode pencarian ilat) keempat, adilah As-
Sabru wa at-Taqsim, yaitu membatasi iumlah
sifat yang terdapat pada asal (yang mungkin
menjadi 'i//at), dan membatalkan sifat yang
tidak layak (menjadi 'illafl Ltngga (keberadaan
'illafl tertentu pada yang tersisa. (n4enolak
sanggahan rua'taridfi, cukup dengan uogkapan
dair mwtadil '7a1a wdah menelitinla, dan saya tidak
ruenetuukannla". Pada dasarnya idak ada lag;
sifat-sifat lain, @asar penelitian 'illat-nya)
seorarig mujtahid (nadhir li nafsib) kembaii pada
dugaannya.

" J.l.l Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i alJawami', vol. ll hal. 267-270 dan Hasan bin
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. ll hal. 311.

'o lbid, dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. ll hal. 311.
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Urutan keempat dari macam-macanr masalikul 'illat adalah As-

sabru lva arTaqsids. As-Sabru secaf^ bahasa adalah meneliti

kemungkinan-kemungkinan, sedangkan At-Taqsitn memiliki 
^ft1

menyeleksi atau memisah-misahkan. Sedangkan secara istilah terdapat

b eragam definisi di antarany a yattu:
"Membatasi jumlah sifat yang termuat asblyangmungkin sebagai

'illat dan membatalkan sifat-sifat yang tidak layak meniadt 'illat,

sehingga teltentu pada yang tersisa"
Dari metode penelitian tersebut pada akhirnya dapat diketahui

bahwa yang tetsisa itulah yanglayak dan pantas men)adt 'i//at.

Contoh penentuan 'illat dengan menggunakan metode al-sabru wa

al-taqim ini adalah mengqiyaskan al-ruV fteras) dengan al-bar (gandam).

Dari hasil penelitiannya ditemukan dua sifat yang memungkinkan untuk
dijadikan 'i//at, yattu sifat makanan (at-tba'mu) dan seiain makanan (gboira

tho'ruu). Selanjutnya dengan tetap berpedoman pada syatat-syarat 'i//at,

muftahid meneliti secara seksama satu persatu sifat tersebut, hingga pada

akhirnya ditetapkan bahwa sifat selain makanan tidak layak untuk
dijadikan sebagai 'illat, dengan demikian sifat makanartlahyang menjadi

'illat nya.16

Mengenai hasil akhk penelitian seorallg munadhir (mujtahid yang

sedang diskusi) tidak mudah lepas dari sanggahanyangmuncul dari.pihak
ma'taridl dan jika sanggahan tersebut memang terjadi, semisal mu'taridl

mengatakan, "mungkin saja da/am ashl matih terdapat tfat lain lang belwn

terhitan!', maka untuk menolak sanggahan tersebut, cukuplah bagi

mustadilrnenjaurab dengan ungkapan; "sa1a ndah menelitinla, dan sala tidak

menemakannnld'.
Berpijak pzdaacapan tersebut pada dasarnya (secara hukum asai)

tidak ada lagi sifat-sifat lain yang masih bisa dibatasi, demikian tersebut

'u Silang pendapat terjadi dalam penamaan metode ini. Sebagian ulama diantaranya lmam

As-Subki, berpijak dari pendapat yang mengatakan bahwa operasi terpenting dari metode

ini adalah pada saat usaha mujtahid menganalisis sifat-sifat yang ada (ol'sobrul, maka

menurut mereka yang tepat metode ini dinamai dengan al-sobru wo ol-toqsim. Beda

halnya dengan lmam Al-lsnawi yang menyebutnya dengan ol-toqsim wo al-sabru, dengan

argument bahwa langkah awal penemuan 'il/ot dengan metode ini adalah menginventaris

sifat-sifat lol-taqsim). Al-Baidl6wi justru lebih praktis dengan memberi nama oltagsim dan

juga ada yang menamai teori ini dengan al-sabru tanpa disertai al-toqsim-Jalal Ad-Din Al-

Mahali, Syarh Jam'i alJawami', vol. Il hal. 271- dan Hasan bin Muhammad al-'Athar,

Hasyiah al-'Athar, vol. ll hal. 314.
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dikarenakan sifat adil dan keahlian yang dimiliki munadhir (mujtahid yang
sedang diskusi) sudah cukup sebagai bukti keben^raflatasucapafinyz.

Catatan:
1) Paparan di atas khusus untuk hukum yang terkait dengan manadhir.

Sedangkan bag1 nadhir, sebagai tolak ukur dalam menilai penelitiannya,
dikembalik an pada dagaanny a (dh an). "

2) Pengettian ruad{r adalah seoraf}g mujtahid yang bedstidlal (menggali
dalil). Sedangkan pengertian nunad{r yaitu seorang nuqallid
(penganut) yang beristidlal menggunakan dalil imamnyal8

1tr p7
t^a,Ja9

a--5 
'f,2\>

ig:,#;i t,-diitra{rr
#?\ iur ,{") #L\

*a\ r)\*$rVV

Jika (peneJ-itian dalam) pembatasan dan
pembuangan tergolong qath'i, makz metode
(y*g ditempuh dalam mencari 'i/k4 pun
menjadi qatb'i luga, dan jika tidak, maka dbanniy.
Metode rnasalik yang dbann$ (dapat) dijadikan
sebagai hufjah bag1 nadbir (untuk dirinya) dan
bagl rnanadhzT (untuk orang lain). demikian iru
pend@at malaital Pendapat kutiqo (senada
dengan mayoritas) manakala peng'ilatan hukum
tersebut telah disepakati. Dengan pendapat
ketiga ini Imam I{aromain @erpendapat),
Sedangkan pendapat keernpat (dapat dijadikan
h"iiuh) untuk nadltir tidak untuk munadhir.

iqlu frL\ rK b\j

;r.jr

'jd' W nY, W
'.'.^ r.r:rir- r,r{r
^^, )-?t&)t) )4.1-

METODE PENETAPAN 722A7 QIZA?|,IDAN ,DIUANNrI
Teori penetapan 'i//at dengan metode al-sabrw wa al-taq;im dapat

diaplikasikan dalam dua bentuk:
1.. Qath'i (pasti)

Hal ini manakala penelitian daiam pembatasan dan pembuzngan
tersebut bersifat pasti. Dalam 

^r11, 
bahwa akar dapat memastikan

bahwa tidak ada 'illat lun selain sifat telpilih yang layak untuk
dijadikan 'illat, seperi menetapkan sifat shighar dalam permasalahan
kewenangan ayah untuk menikahkan anak gadisnya yang belum
dewasa.

2. Dhanni (dugaan)
Hal ini manakala keduanya (yuk^i penelitian dilam pembatasan dan

" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i alJawami,, vol. Il hal. 27J.

" Lih.t pembahasan al-Qawadih Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. Il
hal. 347
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pembuangan tersebut) secarz dhanni, atau sabru (penelitian dalam
pembatasan) berupa dhanni, sedangkan taqsiru-nya (membuang

sifatnya) berupa qath'i atau sebaliknya. Maksudnya ialah penentuan
mujtahid terhadap salah satu sifat yang dijadikan 'illatbelurn sampai

pada taraf qath'i, sehinaga masih ada peiuang bag mujtahid lain,
untuk berbeda kesimpulan. 1 e

KEDUDUKAN -HlS-ETft DAN ,ATTHAZ DIIAJVAT
Mengenai kedudukan hujlah harhr dan ibthal benttk kedua

(d h ann ), ulama berselisih pendapat.
1. Pendapat pertarn , merupakan pendapat mayotitas, bahwa model

metode masalik secara dhanni dapat dijadikan sebagai hajiah, baik bagt

pribadi nadhir atau bag1 nanad{r urituk menyanggah musuhnya,
dikarenakan keduanya wajib beramalatas dasar sebuah dhan (dugaan).

2. Pendapat kedua, model metode masalik secara dbanni kedudukannya
bukan sebagai hujah, baik bagi nadhir ztz;a b^91 munad{r. Dengan
alzsan, bisa saja terjadi sebuah kesalahan di dalam menetapkan sifat
sebagai 'i//at pada kasus lain (kasus di luat permasalahafl y^ng
dibahas).

3. Pendapat ketiga, di antaranya disampaikan Imam Al-Haramain, dapat
digunakan sebagai hujjah, baik untuk nadhir maupull munadqir, namun
dengan sy arat, itka ke-' i //at-an hukum asal telah disepakati.

4. Pendapat keempat, dapat dijadikan sebagai bajiah, bagi diri nadhir

bukan untuk munad{r. Dikarenakan dhan-nyz tidak dapat di jadikan

h a1i ab untuk law an diskusinya.

\'4\ G4,j.jllt,.s+i il,
*.>u
e"
U+^dr
.<- llr-61
19 q AJ\,.Ja:!

-61t// \1.- t ol
Oq? uJ:-i C
2t a.- \i- r ro6rr*.b."&: )q .L^.l*i.lJ

6/I -tt C-

Jtka mu'taidl menampilkan sifat yang lebih,

maka ttada tuntutan Sagl rnu'taidll untuk

menjelaskan kelayakan (sifat tersebut) sebagai

'illat. Dan belum dianggap adanya kekalahan

dari pihak mustadil, sampai dia tidak mampu

untuk membatalkan sifat (yang telah tampilkan

oleh mu'taridfi. Terkadang mw$adil dan ruu'taidl
sepakat membatalkan selain dua sifat ('illatyang

diperdebatkan), maka dianggap cukup bagi

rua$adil mengkaji ulang seputar dua sifat (yang

telah disepakati).

" Jalal Ad-Din AI-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. ll hal. 271.
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SN GGAJJAN MU'TARIDL D N.NI IL4ST{R DIIANNI
Jika dalam hasil pembatasan (hashr) secara dhanni yang dilakukan

mu$adil tidak disetujui oleh pihak ma'taridl, kemudian mu'taridl
menampilkan sifat lain, maka ma'taidl tidak dituntut untuk
mendatangkan sebuah dalil untuk menguji kelayakan sifat tersebut
sebagai 'i//at. r{arena batalnya pembatasan sebab ma'taridl menampilkan
sifat baru, sudah mencukupi sebagai sanggahan. Dan bagi mastadil harus
mampu menolak sanggahan mu'taridl dengan membatalkan pembuatan
'illat dengan sifat tetsebut.

Menurut pendapat Ashah, dalam hal ini mw$adilbelum dianggap
kalah, sampai dia tidak mampu unruk membatalkan sifat (yang telah
tampilkan oleh mw'taridfi. I(arena nustadil tidak mengklaim pembatasan
tersebut bersifat pasti, dan usaha ma'taidl menampilkan sifat baru
maksimal hanya sebatas mencegah (man'u) atas rnuqaddinah (hashr)
dijadikan sebagai dalil. Padahal mustadil secara teori tidak bisa kalah sebab
adanya pencegahan (m an'u).

Contoh, p enetapan' i I I a t hakum rib a dari gandum.
Mustadil betkata: 'illat-nya hanyalah sifat makanan, kemudian
muncul sanggahan dari pihak mu'taridl, bahwa ,i//at-nyz bukan
hanya sifat makanan, tetapi jog, karena diukur dengan
timbangan. Pada kondisi tersebut, pihak mustadil belum dianggap
kalah sampat batas dia tidak mampu untuk membatalkan sifit
yang ditampilkan oleh mu'taridl. Sedangkan mengenai tata carz
pembatalan sifat yang ditampilkan oleh mu,taridl, akan dikupas
pada pembahasan yang akan datang (pembahasan teori
pembatalan sifat).

selanjutnya manakala keduanya (mustadil dan mu'taridl sepakat
membatalkan sifat-sifat pada asltl selatn dua sifat yang diperdebatkan,
meskipun masih belum menyepakati manakah di antara dua sifat rersebut
yang menjadt 'i/lat, maka dalam as-sabru wa at-taqsim, bag| mustadil cukup
memfokuskan did meneliti arang (tardiQ pada dua sifat yang telah
disepakati. Dan tidak pedu meneliti kembali sifat yaflg telah dibatalkan
oleh keduanya. contoh tardid, semisal mastadil mengatakan , "'I//at dalam
hukum iru mungkin sifat A ataa stfatB. Dan sifat B tidak boleh dijadikan
'illatkarena alasan demikian, maka jelas sifat A yang tertentu menjadt,illat-

>;2Onya

'o tbid, hal 272 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah AI-Hushul, hal. 436-437
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dr ow 9Prt, gP e) . ,

dUi * 5S 'ry '; Li\t yoil' *'^tu.,pun (pengab aiannya) dalam hukum

A *j\t', i;":fK ,=lf 
(yu.g dibahas), seperti sifat laki-laki dan

" 1, perempuan dalam kasus memerdekaan budak,

dntjl Termasuk (sa1ah satu cara pembatalan (sifat)

f;U # .i ii W3 yaitu tidak menampakkan keselarasan (sifat)

l"t ., . ,1 " -l yang dibuang. (dalam hal ini) cukup dengan
OP G-'J t:)-\2tat ungkapan mustadil "Sa1a vdah menelilin1a, fiaman

ey ;5 UA i*.Uf say tidak.menlurnpai hal-halyng dEat nernberikan

ti t .. J,, -., o,< -- -,., dugaan (percepsi) munanbah". Dan iika pihak
O\ uorl;ll d:t oP 1+-u" mu'taidl menggugat bahwa sifat ('i/tal y^ng

,;$3 AJK ,i.1,;.it ditetapkan ternyata sama safa (tidak mempunyai

tti-, 2 -,2' ) ,-- .< . o t1, aspek munasabah), maka plhak mus/adil ndak
4i) g+-u' oU* d:4- perlu untuk menjelaskan aspek munatabah-nya,

?;1 n 'i ,'.,+)i :)\tr+\ namun ruuiladi/ boleh mengunggulkan hasi-l
J' L:r- t) - r

-, o 6t, -,-7 t,, peneLidannya dengan kesesuaian yang dapat
4i-'a:Jl *-b-, menjalar (pada hukum).

TEORI PEMBATALAN SIFAT
Pada pembahasan kali ini akan menjelaskan mengenai teori

bagatmana mu$adi/ membatalkan sifat yang ditampilkan oleh mu'taridl dan

tidak layak menjadt'i/lat.
1. Pembuangansifat (at-Thardiyyah)

Maksudnya ialah mustadil membaang sifat yang dipaparkan oleh

ma'taidl, dikarenakan sifat tersebut tidak diperhitungkan oleh slai'.
Hal ini dapat diFetakan dalam dua bentuk;
a. Tidak dipethitungkan secara khusus dalam hukum yang sedang

dibahas. Seperti sifat lelaki dan perempuan dalam kasus

memerdekaan budak, sebagaimana frrnan Allah swt.:

*11,'i
Maka merdekakanlah ielrattg budak. (QS. An-Nisa' 92)

Kandungan ayat dl atas ralah perintah agar memerdekakan

seorang budak, tanpa memperhitungkan sifat laki-laki atau

perempuan. I(endati sifat tersebut masjh dipethitungkan dalam

kasus lain. Sepetti dalam menetapkan hukum persaksian dan

pembagian harta pusaka.

b. Tidak diperhitungkafl secata umum, yakni pembuangan sifat
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yalrg menurst mustadil sama seka[ tidak diperhirungkan oleh
yii' dalam penetapan semua hukum. Seperti sifat panjang dan
pendek, keduanya tidak berpengaruh sama sekali dalam
penetapan hukum, seperti dalam qishish (pembalasan sepadan
atas pelaku penganiayaan), membayat kafarat, pembagian harta
pusaka, pemerdekaan budak dan lainlain, sehingga dua sifat
tersebut tidak layak untuk dijadikan 'il/at suatu hukum.21

Tidak dijumpai munAsabah
Tata cara pihak mustadil membatalkan sifat )rang ditampilkan oleh
pihak mu'taridl adalah dengan menyatakan bahrva setelah melalui
penelitian, sifat yang akan dibuang tidak adanya kejelasan mundsabah

untuk dipettimbangkan dalam sebuah hukum. Hal irri dikerenakan
tidak adanya faktor pendorong berbentuk kejelasan rttnasabah untuk
dijadikan sebagai 'il/at, berbeda halnya dalam teort itta'vang tidak
disyaratkan adanya kejelasan xtunasaba/t, Dalam penetapan ndak
adanya njJar munisabah, mujtahid cukup menvatakan, "Se/e/a/t aku
telah mengkEi sfat ini dengan teliti, temlata aka tidak menjumpai hat-hal
yng dapat membeikan kecenderungan munasabah antara sfat ini dengan
hakum lang aku bahas". Hal ini mencukupi karcna berpedoman pada
sifat adil dan keahllan analisa dari ruustadil.
I{emudian jika pihak mu'taidl mengklaim bahwa sifat yang
ditetapkan mu$adil juga tidak ada kejelasan munasabah, maka pihak
mustadil tidak diharuskan mengungkapkan bukti-bukti keserasian
sifat tersebut. I(arena ha1 ini akan dianggap sebagai intiqal(berpaling)
dari sabra (penelitian sebuah sifat) menuju munavba.D (penyelz12s2n
sifat dengan hukum). Intiqal semacam akan berdampak terjadinl.a
intigtar (pembiasan diskusi) yang dlTarang agama, karena berpotensi
memantik emosi dan ketegangan, hingga njlai kebenaran dalam
diskusi menjadi sulit terkuak. Sedangkan langkah ),ang harus
dilakukan mustadil adalah mengungguikan hasil penelitiannya dengan
argumentasi bahwa peneLitiannya mencocoki ta'djah (penjalaran
'illafl. Mastadil btsa mengatakan; "'il/atlang sala tetapkan dapat ruery'alar
(muta'adi) pada kasu.r-kasus lang lairu, berbeda dengan 'illat ltang anda
sampaikan, dimana 'illat tersebat haryta mer/alar pada sebagian ka:as u1a
(qashirah)". Dalam hal ini posisi mustadi/ meskipun secata perdebatan
mengakui bahrva sifat yang disampaikannya tidak memiliki
ttunisabah, namun dia mengalahkan mu'taridl dengan menyebutkan

" tbid
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nuragih (faktot yang meflgunggulkan) sifat vang disampaikarinya atas

sifat yang disampaikan ruu'taridl. Dikarenakan sifat yang menjalar
(tzuta'ad) pada semua kasus, lebih bersifat umum dan lebih banyak
f atdahny a dib andingkan sifat yang terb at as (q a t h i ra h) .22

Catatan:
1. 'I//at rtuta'adi adalah,

--:(r, - 
t ' '

, q >.:, .r\J\ .* o),L l\ ".^i 5i-'.,'(jJ\ "[ll\ L'-,',V l* +;vJ Q- 4-- )J Y- t./ JJ . Y-t

"Sebaab 'ilatlang dapat tuenjalar pada kaus diruana Qfat tersebat ditetuakan dan

juga (dapat menjalar) pada karus-karut /ain".

2. Ilat qathirah adalah,
?.v,.-"t,i1 or.- o.t?ct-. " .,,i ,il ll ,_*.,.j'aii**. (\ a,p)"a:r r:jb ;!* * Ji) 61t 

"prJl 
o-lJL. , .-.- y-t

"Sebaah 'ilallang tidak dapat ke/uar dai katwt dinana sifat tersebat ditemukan,

baik berupa ufatyng dipaparkan dalam redakti teks ataa berupa sifatlang digali
(tidak dtpaparkan dalaru redaki tekt).zt

toi

"Ac ru4Jtl:1

(Itletode pencarian 'illafi yang keJima (dari
rzatahkal 'illat) adalah munasabah dan (disebut

luga) ikba/ah. Dan proses memunculkan sifat
yang mnnati& disebut dengan takhi!' al-manath,

),aitu menentukan 'illat dengan cara
memunculkan keselarasan (antara 'i//at dan
hukum) disetai adanya kebersamaan dan
selamatnya ('illat) dan pencacatan seperri sifat

t,a\t a /
7-)l^dil .'"9V-'t L, **1,t: rlp!\
ix+rr sia, rK-)K ffi:f#Iil ^r:'T;;\::^,J;:i'.ilU: ;5XX

ditemukannya sifat-sifat lain melalui tekhnis ar-
a i tt Jt-.ill" il1. G a-*i, ubru Stendttian sempurna).

/' ) J' \' z

t(I,Lt}{A t AL-MUNASABAI{ ATAU AL-II{I{ALAIT
Urutan keempat dari macam-macam mataliku/ 'illat a/-munasabah

atau disebut juga dengan al-ikhalah2a.

A/-Munanbah secata bahasa adalah kesetasian, sedangkan sec ta
istrlah memil-iki beberapa definisi. Dt antaranya,

" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i ollowami', vol. ll hal 272 dan Hasan bin Muhammad
al-'Athar, Hosyiah al-'Athor, vol. ll hal.314

" DR. wuhbuh Az-Zuhaili, ushul Al-Fiqh Al-tslami,hal.624
2a Disebut ikholoh karena dengan keserasian, sebuah sifat akan diduga menjadi 'ittat. Ada

juga yang menamakan metode ini dengan ol-moshlohah, istidlol, ri'oyah al-maqashid dan
tokhrij ol-monoth. lbid, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqoh Al-Hushul, hal. 440
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2.

1. Definisi dari Imam \X/ahbah Az-Zuhait;
6 z-;;iJ pLg,-r;4)\ S{ 

-,i}4" i\
'Manakala antara rfat dengan ltukwm terdapat tebuah keseradan".z5

Definisi dari Imam Zakanya A,l-Anshari,

2 t\1 .d.t\, .o.1,!-..jt
F.:-r'})- gt*Sl ca,.otl I 4,op)\,o

'Keserailan aatara sfatlang ditentukan rcbagai 'illat dengan hukwm""

Sedangkan teori memunculkan 'i//at melilur metode pencarian 'i/lat
munasabah disebut dengan tahrij al-manath.26

TAITRIJAL-MANATI{
Tabrij al-manath adalah menentukan 'illat dengan czra

memunculkan keselatasan (antara 'illat dan hukum) disertai adanya
kebetsamaan dan selamatnya ('illafi dari pencacatan. Dalam ha1 ini
perrgarang menambahkan dua batasan. Pertama, afitara sifat dengan
hukum disebutkan secar^ bersamaan dalam sebuah rangkatan. Seperti
contoh, " rctiap miruaman lang memabukkan ada/ah hAraffl". Pada contoh ini,
sifat yang berupa 'memabukkan' dipaparkan bersama dengan hukum.
Kedua, selamatnya 'illat dart perusak da[l (a/-qawadih). Contoh, 'illat
memabukkan (itkar) dalam HR. Muslim;

iF)#S
"S e ti ap p erkara 1 ang m em a b a kkan adala h h araflx "

'Illat memabukkan yang berakibat hilangnya akal, memiliki keserasian
dengan hukum haram. Disamping tts. 'illat dan hukum disebutkan secara
bersamaan dalam hadits, serta terhindar dari qawadih (perusak datil).

Selanjutnya kemandirian sifat (yang akan dijadikan sebagar 'illaf
terealisasi manakala sifat-sifat lain tidak ditemukan melalui tekhnis ar-
sabru QteneJitian sempurna)z'. Dan tidak cukup hanya dengan ucapan
mustadil, "Aku sudah mengkaji, dan aku tidak menemukan sifat yang lain.
Dan secata hukum asal, sifat yanglain memarig ttdak ada".

" 5"kiruny, akan tercapai tujuan pensyariatan yaitu terwujudnya sebuah maslahah yang
berupa mengambil manfaat dan menolak mafsadah. DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-
Fiqh Al-lslomi, hal. 643.

" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i alJawami', vol. ll hal. 273-274
27 Maksud as-sobru di sini bukan os-sobru datam pembahasan sebelumnya. Namun yang

dimaksud adalah istiqra'ram (logika induktif yang sempurna). /bid
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"/i).i.ijr Jl;.i'i i)ll\ ;riJ5- = - \-
tr-< tr"- "irz?< : t,i t. i ^-I r n, ,'9.U -cl t -4J (-*L* \,a, LJqv"t

Jb -br" S v +r: ;i js:
1 -, I tart ,o'--\ ,t ! ,-J r,

ES ,J-"J! 4:.,QI,J AsAt
..fc: 1t.; ts <2t J-t\. 6.o.
)\t-e J-a* ry irb \_-e-e)
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i+:' ,^: "i,:i,i,

AlMunaib yaitu sebuah srfat yang sesuai
dengan perbuatan orang-orang berakal
(secara adat). Dan dalam sebuah pendapat,
al-Manailb yaitu sesuatu yang dapat menarik
kemanfaatan atau menolak kerusakan. Imam
Abu Zald (Ad-Dabusi) berkata, (mwnasib

ialah) sesuatu yang jika ditawarkan pada akal
niscal.a akal merespon dengan menerima.
Pendapat lain, nanatib adalah sifat yang je1as,

terbatasi, yang secata tasional dapat
mewujudkan 

^pa-^p^ 
yang (memang) layak

menjadi tujuan tJai', berupa menggapar
kemaslahatan atau mencegah kemafsadatan
(<erusakan). Jika sifat tersebut samar atau
tidak bisa terbatasi, maka yang
dipethrtungkan adalah sesLratu yang dapat
memastikan ny a yaitu m ad1hi n n a h.

2.

MACAM-MACAM DEFINI SI,4Z-MUAI/S/E
Al-Munasib yang diambilkan dad akar kata al-munasabah

sebagaimana di atas memiliki beberapa versi definisi. Di antaranl,a;
1. Al-Munasib adalah sebuah sifat ;'ang memrliki kesesuaian secara adat

(kebiasaan) dengan perbuatan orang-orang ),ang berakal sehat,
dimana mereka bertujuan menghasilkan maksud tefienfu.

3.

AlManasib adalah sesuatu yang dapat meflarik kemanfaatan atau
menolak kerusakan dari manusia. Nfenurut Imam Ar-Razi dalam A1-

Mahshul, pendapat ini datang dari kelompok yang rneng-'i//at-r
hukum-hukum Allah SWT dengan mashlahal. Sedangkan pendapat
pertama di atas datang dari kelompok yang menolak hal tersebut.
Imam /\bu Zald Ad-Dabusi berkata, al-Munasib ialah sesuatu yarrg

lika ditawatkan pada akal yang niscaya akal merespon untuk
menerimanya.
ALMunasib adalah sifat yang jelas (dhahir), terbatasi (ruundhabath),

yang secara tasional penetapan hukum berdasarkan sifat tersebut
dapat mewujudkan sesuatu yang layak menjadi tuiuan slai', berapa
menggapai kemaslahat^fl 

^tau 
mencegah kemafsadatan. Namun, jika

sifat tersebut samar atau tidak bisa dibatasi, maka yang dianggap 'i//at
adalah malTam (sesuatu yang ditetapi) dari sifat tersebut, yang
nampak jelas dan terbatasi. Seperti sifat safar @epergian) yang
merupakan salah satu hal yang menimbulkan ftlayaqqal (kesulitan).
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Pada asalnya, yang menimbulkan keringanan hukum (rwkh:hah)

adalah mayaqqah itu sendiri, Akan tetapi, katena nayaqqah tidak bisa
tetbatasi karcna perbedaan standar penilaian dari masing-masing
individu, kondisi dan masa, maka hukum rukhshah tersebut
disandatkan pada sesuatu yang diduga menimbulka"n ma.rJaqqah, yaittt
bepergian (tofor)."

-a< o t ti.ot, 1:,: .i.
Y ^a 'r )"A-a^Jl la9 l9e
L)l)-JU

3K YE ii Ui ^=-lr(::' J "' \-

*r1L "JrU" x1 ueA4)\1

;.+",i iot",i p\',tS iV
L'/rJ4
" io t -

*\t: r;i! +'i, aff
p\11-e cJ\AU Uilt j5;
c)t - ) u---

iK iF *-iu 4\ t\is
, i$t c;16 YLr \6G

\- tit-- r--a,.i t.'ii,- "..,,La rlq- 
^:! 

) v-o\\i _S$t2JJ'.L

.. - tV .1..- .il"..t J-J">.5 * *.rJ )

"J; 
^* u-. a: jiu :, *rr

\6jq 6r; \ i.)v )';r:.K
, " -!.*J>Jl 3v--

Terkadang tercapdnya tujuan dari pensyadatan
hukum, (adakalanya) secara pasti at^u
adakilanya (bertaraf) dugaan, seperti dalam jual
beli, dan qishas. Dan terkadang masih bersifat
relaif secara setara seperti (membuat) efek jera

pada kasus had khanr atau tidak tercapainva
tujuan pensyariatan lebih unggul, seperti dalam
pernikahan ,'vanita menopouse. Pendapat al-

Ashah (mengatakan) boleh menjadikan 'illat
pada yang keuga dan keempat seperti bolehnr.a
menger]akan qa:ltar bagq musafir yang sedang

rekreasi. Apabila (tujuan syariat) tersebut tidak
ada sama sekali (daiam sebagian kasus), maka
kalangan Llanafiyah mengatakan, maksud
tetsebut diperhitungkan. Menurut Ashah, udak
diperhitungkan baik dalam kasus yang udak
mengandung nlJet ta'abbudfu seperi ketetapan
nasab seotang anak dad orang tua yang berada
di timur dan barat. Atau di dalamnya masih
mengandung nrlai ta'ab b u di,, seperti is tibra'-oya
seorang budak lang dibeli oleh pen]ualoya (dai
pembeli pettama) di tempat ia menjalankan
transaksi.

TINGKAT PENCAPAIAN TUJUAN SYARIAT
Tingkat pencapaian tujuan (maq:huQ dari pensyaflatan sebuah

hukum terklasifikasi menjadi empat bentuk:
L. Tetcapai secara yakin, sepeti adanya perpindahan kepemilikan

dalam jual beJi.

2. Tercapai secara dugaan (dhan), seperti pencegahan (in$ar) yang
menjadi tujuan dari ditetapkannya hukum qishdsll. Tujuan ini tingkat
pencapaiannla masih bersifat dhan, karena dengan disyariatkannya
qishish, orang yang tidak berani membunuh iebih banyak dari pada
yang berani melakukannya.

" Jalal Ad-Din AI-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. ll hal. 274-275
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3. Tetcapai secara relatif setara (rnuhtamal sdwd.), seperti pencegahan

(inTyar) yang menjadi tujuan dad ditetapkannya hukum lad (dera)

bagi peminum arak. Namun tingkat tercapaiaya tujuan ini masih
setata dengan tingkat tidak tetcapainya, sebab secata realttas para
peminum arak relattf sama banyaknya dengan yang menghindarinya.

4. Tercapat secar^ maryuh (diungguli), sebab kemungkinan tidak
tercap^lnya tujuan syaflat lebih besar (""gg"t) dibandingkan
tercapalnya. Seperti tujuan mendapatkan ketuflrnan dalarn masalah

menikahi perempuan menopouse (fui:ah). Tujuan tersebut
kemungkinan besar tidak akan tercapai dengan menikahi perempualr
tersebut.

Bentuk pertarr,a dan kedua dad empat bentuk di atas, dipastikan
dapat dijadikan 'illat. Sedanrkan mengenai penetapan 'illat menggunakan
bentuk ketiga, yakni yang tingkat pencapaiannya setara, dan bentuk
keempat, yakni yang pencapaiannya marl'uh, ulama berselisih pendapat;
1,. Menurut pendapat al-Ashah, boleh menjadikan 'illat dan keduanya.

Memandang maksud keduanya secafa umum sudah dicapai.
2. Pendapat kedua, tidak boleh menjadikan 'illat dari keduanya. Karena

pada bentuk ketiga, pencapaiannya masih ditags[21, dan pzda
bentuk keempat, pencapaiannya maryab sebab masih maubam Q<eci.
peluangnya).

Selanjutnya manakala tujuan syariat tetsebut tidak ada sama sekali

dalam sebagian kasus, dalam arti tidak ditemukan dalam kasus-kasus
langka, meskipun ditemukan dalam mayoritas kasus, maka mengenai
diperhitungkan tidaknya tujuan syanat tersebut, ulama berselisih
pendapat.
1. I{alangan Hanalryah mengatakan, tujuan syatrat tersebut tetap

diperhitungkan hingga hukum dan segala r";,acarr, konskuensinya
ditetapkan dalam sebagian kasus tersebut.

2. Menurut Ashah, tujuan syaflat tersebut tidak diperhitungkan, baik
dalam kasus yang tidak mengandung ntTai ta'abbudi sepert ketetapan
nasab seorang anak dad oraflgtu^ yafig berada di timut danbarut.
Atau di dalamnya masih mengandung nilai ta'abbudit, seperti istibra'-
nya seorang budak yang dijual oleh majikannya kepada seseorang,
kemudian oleh majikan tersebut dibeli lagi, saat masih betada di
tempat ia menjalankan transaksi.2e

" tbid, hal.277 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah At-Hushut, hal.442-443
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Al-Muna:ib (ada tiga) dharuilt, hajilt, dan tahsinrl.

(munasib) dharuil seperti menjaga 
^gam4 iiwa,

akal, ketutufl^fl, harta dan kehormatan. Dan
(sama) seperti dharuil yaitu hal-hal yang dapat

menyempurnakan sifat dhawj, seperti

mefldera sebab meminum sedikit perkara yang

memabukkan. (L[una:ib) hqj sepertt jual-beli,

dan sev/a-menyewa. Dan terkadang yang

asr.lny^ haj! menjadt dharui1,, se\r/a-menyewa

untuk mendidik anak. Dan hal-hal yang dapat

menyempurnakao hErl seperti khi,ar dalam
juai-beli. Sedangkan tahsintl (ada dua, peftarta)

tidak bertentangan dengan kaidah, seperti

menghapus hak persaksian bagi budak. (.Kedua),

bertentangan dengan kaidah, seperti 'akad

kitdbah.

ST RAT TF TKASI AL - M U NA S T B
Selanjutnya, al-munasib dalam afit hikmah manakala diljhat dari

posisinya sebagai tujuan dari pensyattatan sebuah hukum, terpetakan
mefljadi beberapa tingkatan:
1. Dharili, yakni sesuatu yang sangat dibutuhkan sampai batas darurat.

Tujuan-tujuan hukum yangteffnasuk kategori ini adalah:
a. Pedindungan agam4 yafig direalisasikan dengan memerangi

orang-orang kafr (ihad), dan lainlain.
b. Perlindungan jiwa, yang direalisasikan dengan menetapkan

hukum qishislL.

c. Pedindungan akal, yang dirs2lis2sikxn dengan menetapkan
hukum rtad bagqpeminum arak.

d. Pedindungan keturunan, yang direalisasikan dengan menetapkari
hukum l2adbagr pelaku zina.

e. Perlindungan harta, yang direalisasikan dengan menetapkan
hukum fiadbagSpencud.

f. Pedindungan kehormatan, yang direalisasikan dengan
menetapkan fiad bagi pelaku qad{ (tuduhan ztna t^npa disertai
bukti).

Termasuk yang setat^ dengan dharui adalah setiap perkara yang
menjadi penyempurna dharui. Seperti fiad (dera) sebab meminum
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sedikit petkara yang memabukkan. Karena sedikit perkara yang
memabukkan akan menyeret seseorang meminum banyak, dimana
ha1 ini akan menciderai perlindungan akal (brfd<, a/-'aq/5. Sehingga
pedindungan ini diperketat dengan melarang meminum sedikit
perkan yang memabukkan.

HnJA, yakni sesuatu yang dibutuhkan yang tidak sampai batas darurat.
Sebagaimana ditetapkannya undang-undang yaflg meng aa:L b erbagai
bentuk transaksi, seperti jual beJi, sewa-meriyewa dan lainJain. Acap
kali petkara lrytl berubah menjadi dharui karena adanya {aktor
eksternal, semisal sewa jasa petawatan dan penyusuan anak, dimana
apabsla sewa jasa ini tidak diatur demi menjaga nyawa anak tersebut,
maka kepemilikan manfaat berupa perawatzfi dan menyusui akan
hilang sebab mattrrya anakyang dit21y21.

Termasuk yang setara dengan ha11ry adalah setiap perkara yang
menjadi penyempurna hErl. Seperti khfuar dalam jual beli yang
disyariatkan sebagai masa teriggang penyempurna ttansaksi jual beli,
agar terbebas dari kerugian yang mefletapkan pengembaJian barang,
hingga dapat merusak tujuan disyariatkannya jual beli.
Talgintl, yakni sesuatu yang djnilai baik menurut adat, namun tidak
tedalu dibutuhkan dan apabila ditinggalkan tidak akan ada kesulitan
atau bahaya, dan jika dilakukan akan ada kemanfaatannya (ebih
pantas). Dalam hal ini terbagi dua;
1) Tidak bertentangan dengan kaidah syadat, seperti menghapus hak

persaksian bagi budak. Hal ini sebenarnya tidak dibutuhkan,
katena seandainya hak tersebut ditetapkan bagi budak, ttdak akan
menimbulkan masalah. Hanya saja penghapusafi tersebut dinilai
baik menurat adat, karena budak memiliki kekurangan untuk
memiliki hak mulia semacam ini. Padahal hak ini akan menjadi
penentu vonis bagi orang yang dipersaksikan. Berbeda halnya
dengan hak rt-wayat yang tidak memiliki peran penentu vonis.

2) Bertentangan dengan kaidah syariat, sepetti akad kitabah. HaI in
, sebenarnya tidak dibutuhkan, karena seandainya kitabah c7tlaralg,

tidak akan menimbu,lkan masalah. Hanya saja penetapan kitabah
dinilai baik menurat adat, untuk memberi rLraflg seseorarig
terbebas dari perbudakan. Dan kitabah ini merusak kaidah syanat
berupa larangan bagi seseorang untuk menjual sebagian hananya
dibeli dengan sebagian hartanya yang lain. Karena hasil kerja dari
seorang budak mukatab secara hukum adalah milik majikan. 30

'o lbid, h"l 281-282 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqah At-Hushul, hal. 444-445

)-
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AlMunasib, jika macam sifat tertentu
dipertimbangkan oleh As-S1ari' dalam macam
hukum tertentu, dengan nash atau fma', maka
disebut dengan al-rzu'atsir.

Dan jika (macamnya sifat dalam macamnya
hukum) tidak dipertimbangkan dengan nash

dan /ma', akan tetapi dengan rentetan hukum
yang sesuai dengan sifat, walaupun dengan
memperhitungkan jenis sifat tertentu pada jenis

hukum tertentn, maka disebut al-mw/a'im.

Dan jika (sifat yang serasi tersebut) tidak

maka tidak bisa dibuat menjadi 'i/lat, namun
jika tidak eda dalil @ahrva 'illat tersebut
diabarkan) maka disebut dengan a/-narsa/,

dimana Imam Nlalik menerimanya secara

mudak. Dan Imam Haramain hampu
sependapat dengannya, namufl bel-iau

mengatakan tidak menyetului. Mayoritas uiama
menoiak secata mudak, dan satu golongan
(menolak dalam ranah ibadah).

1,;(J'

r- t t:rr i- o.,1 o..o,,i 1r- dipertimbangkan, lika ada dalil yang
..I9,-H'Jl J: oPJ+:': C dlJ m.n,-,njukkr"n bahwa 'illa/ rersel:ut diabailan,

Jid x surr)lq fu

rZiro t
t a-\la-r

IMAC ANI.IMAC ANI AL - M UNA S I B
Al-Munasib dalam afit sifat serasi yang dijadikan 'illat $ukan

dalam arti hikmah), dilihat dari aspek diperhitungkan tidaknya oleh As-
Slai'terbagS menjadi 4 rnacam:

1,. AlMunaib al-muatsir
2. AlManaib al-mu/6'im.

3. Al-Munaib al-nulghi
4. Al-Muna:ib a/-milrsa/ (al-nathlafuah a/-mursa/ah)31

AL-MANASIB AL-MUATSTR
Adalah manakala 'ain al-washf (macam sifat tertentu)

diperhitungkan oleh As-S1ai' dalam 'ain al-hukmi (macam hukum
tertentu), melalui nash atau /ma'yang menjelaskan sebagai 'illat" Disebut
al-rtuatir karena pengaruh hukumnya teriihat jelas sebab nath atau '/ma'

yang dijadikan pertimbangan.
Contoh dipertimbangkan melalur nash, adalah meflg-'illat-r 'ain al-

t'Hurun bin Muhammad al-'Athar, Hosyioh al-'Athor,vol. ll hal. 3L4
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hukmi berupa batalnya wudhu yang berimpJikasi hatamnya shalat, dengan

'ain al-washf berupa menyentuh kemaluan, yang dicuplik dari HR'
Tirmidzi:

U*;5t *,; U
'Barang siapalang menlentuh kemaluann1a, ruaka hendaklah ia beruudlu"

Contoh dipertimbangkan melalui t)ma' adalah meng-'illat-t'ain al'
hukmi berupa perwalian harta, dengan 'ain a/-washfi betupa'masih kecil'32.

AL-MUNASTB AL.MALATM
Adalah manzkala 'ain al-wathfi (macam sifat tertentu)

diperhitungkan dalam 'ain al-hakmi (macam hukum tertentu) dengan

selain nash dan fima', namun dengan sebab At-Sltari'meruntutkan hukum
dad sifat serupa. Dalam hal ini ada :r:ga bentuk;
1,. Pertama, memperhitungkan macam sifat tettentu ('ain al-wasbfi)

dalam jenis hukum terteritu Qins al-fiukm).

Contoh, sifat shighar (masih kecil) diiadikan 'illat bagi hukum
tet^pnya kekuasaan a,vah dalam merukahkan anak peraw^nnyz' yang
masih kecil. Na.i/: telah memutuskan bahwa ayah adzlah orang yang

paling berkuasa dalam menikahkan anak perawannya yang masih

kecil. I{etetapan iru memang sangat sesuai dengan sifat 'masih kecil'
dan 'perawan' yang ada pada kasus tefsebut. Namun datt nash

ataupun ijma' ttdak ada kejelasan mengenai 'illat dan Penetapan
hukum tersebut, apakah sifat perawannya ataukah sifat masih

kecilnya. Meskrpun demikian dalam kasus yang seienis, ijma' telah
menetapkan sifat 'masih kecil' sebagar 'i/lat bagi hukum tetapnya

kekuasaan ayah atas pengelolaan harta anak kecil. Berangkat dari

adanya ijma' ini dan memandang bahwa afitata hukum tetapnya

32 Contoh lain adalah firman Atlah SWT QS. At-Baqarah 222:

ua...jr3-;ulr \JjL\t s"i$;";*:t .f ,rJlW
"Mereko bertanya kepodomu tentong haid, katakonlah: "Hoid itu kotoran, oleh sebob itu hendaklah

komu menjouhkan diri dori wonita di woktu hoid"

Hukum yang ditetapkan oleh nosh di atas adalah keharusan menghindari istri yang sedang

haid. Nosh juga menetapkan bahwa haid adalah penyakit. Secara tekstual, nash jelas-jelas

menetapkan ol-adzd (kotoran) sebagai 'illat-nya. Maka dalam hal ini aLadzd sebagai 'il/ot,

dikatakan sebagai sifat yang munasib dan muatstsir. Mun6sib, karena antara'illat dan

hukumnya terdapat keserasian, sebab sangat logis jika'illat adanya kotoran menjadi

pangkal tercetusnya hukum men.]auhi. Mu'otsir, karena dalam teks ayat tersebut secara

jelas dituturkan sebuah sifat (baca: 'il/ot) 'kotoran' yang dibarengkan dengan penyebutan

hukum'menjauhi'. Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i alJawami', vol. ll hal.282 dan DR.

Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Fiqh Al-lslomi, hal 680
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kekuasaan sang ayah atas harta anak kecil dan hukum tetzpfiya
kekuasaan sang ayah dalam menikahkan anak perawarr yafig masih
kecil adalah merupakan hukum yang sejenis (sama-sama bentuk
kekuasaan), maka sifat masih kecil ditetapkan sebagai 'illat bagS
hukum tetapnya sang ayah untuk menikahkan anak perawanfiy^ y^ng
masjfr kecil. Dan, karena sifat 'masih kecil' juga ditemukan pada
wanita yang tidak lagS perzwan, gla dan dungu yang masih kecil,
maka hukum ketiganya disamakan dengan perav/an yang masih kecil.

2. I(edua, mempethitungkan jenis sifat tertenfu Qins a/-washJl dalam
macam hukum tertefltu ('ain a/-hukm).
Contoh, kondisi hujan yang ditetapkan sebagai 'illat
diperbolehkannya mengumpulkan dua shalat dalam satu wakru
(ama). Nash telah menetapkan sebuah hukum bahwa ketika kondisi
hujan, shalat boleh untuk dilarta'. Dan keputusan iru memaflg
sangat sesuai dengan kondisi hujan, akan tetapi, baik nash ataupun

/ma'ndak menunjukkan bahwa hujan adalah 'i//at dt balik penetapan
hukum tersebut. Meskipun demikian, nasb yang iain menetapkan
bahwa men-jama' dua shalat daiam satu wakru ketika dalam
perjalanan adalah diperbolehkan, dan ijma' telah menetapkan bahwa
'i//at dr balik keputusan ini adalah kondisi bepergiaan (safar).
Berangkat dan adanya ijma' ini, dan memandang bahwa hujan dan
safar adalah masih sejenis (sama-sama mendatangkan kesulitan),
maka ditetapkanlah hujan sebagai 'illat ilperbolehkannya melakukan
jama' shalat pada kondisi iru, dan pada akhirnya salju dan hawa
dingin bisa disamakan dengan hujan.

3. I{etiga, memperhirungkan jenis sifat tertentu Qins al-washJl dalam
jenis hukum tertentu (jins al-hukm).
Contoh, sifat 'membunuh dengan sengaja dan secara ariaya'
diladikan sebagai 'illat penetapan hukum qisbas pada kasus
pembunuhan dengan memakai benda-benda berat dan ijma' telah
menetapkan bahwa qishat dtbeilakukan pada kasus sejenisnya, yakni
pembunuhan dengan menggunakan benda-benda tajarn. Sisi
kesamaan kedua kasus tersebut terletak pada )enisnya, yakni kedua-
duanya tergolong jenis pembunuhan yang disengaja dan secara
znTzy^ (tanpa hak).33

lbid, hal 283, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kowkab os-Sothi', vol tt hal. 404-4OS dan DR

Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Fiqh Al-lslomi, hal 680
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AI.MUNASIB AL- GITARIB
Adalah sifat yang tidak diperhirungkan oleh As-S1ai', yakti

manakala adz dalil yang menunjukkan bahwa sifat tersebut tidak
diperhitungkan. Disebut dengan alghaib, karena kecil peluangnya unruk
dipethitungkan. Dan sifat semacam irri disepakati ulama tidak bisa
dtjadtkan 'i/lat.

Contoh, undang-undang wajib belpuasa dua bulan bernrrut-turut
yang dibuat oleh Imam Yahya bin Yahya3a, sebagai sanksi kafarat yang
dijatuhkan kepada seorang ra)a y^ng berani membatalkan puasa
Ramadhan dengan melakukan hubungan badan. Demikian ini karena
substansi tujuan syata' adzlah membuat jeru pelaku, sedangkan
memberikan sanksi berupa memetdekakan budak bagai raja, merupakan
sesuatu yang mudah dilakukan. Akan tetapi syara' menolak undang-
undang di atas dan syara tetap mewajibkan menerapkan sanksi
pelanggaran sesuai dengan urutan, yakni memerdekaan hamba sahaya,
dan jrka tidak mampu maka belpuasa dua bulan berturut, dan jika tidak
dapat melaksanakanya maka berpindah memberi makanan enam puluh

'r. i5mlsK1n.

AL-MUNASTB AL.MURSAL
Al-Mun6:ib al-munal ataa biasa disebut dengan al-mashlafiah al-

mursalah ataa al-istithlah adalah sifat yang tidak ditemukan dalil syara',baik
dalil yang memperhitungkan maupufl yang mengabarkznnya.

Mengenai diterima tidaknya munasib al-mursal atau maslahah
ru ursalalt, ulama berselisih pendapat.
1.. Pendapat pertama, dad Imam Malik, menerima al-maruisib al-martal

secara mudak, urituk menjaga eksistensi mashlahat. Berpijak dari
pendapat ini, diperbolehkan memukul seseorang yang statusnya
m u tta h a m (disinyalir) mencuri, agar mengakui p erbuat any a. D alam hal
ini Imam Hal:lmain hampir senada dengan pendapat Imam Malik,
katena sec ta umum juga mempertimbangkan mashlahat, framun
Imam Hzramzin tidak memperhitungkan jenis mashlahat secara
mudak sebagaimana Imam Malik, bahkan dalam kitab Al-Burhan
secara ketas menentangnya.

2. Pendapat kedua, dad mayoritas ulama, menolak secafa mutlak,
karena tidak ada dalil menunjukkan dipethitungkanflya sifat tersebut.

3a Pemangku kedudukan lmam di kota Andalus (spanyol) lihat Hasan bin Muhammad al-
'Athar, Hasyiah al,'Athar, vol. ll hal. 326-327

" Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-,Athar, vol. ll hal. 326-327
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Pendapat ketiga, menolak diterapkan dalam kasus ibadah, dan boleh
diterapkan dalam muamalat, dan hadud. I{arena dalam ibadah tidak
mempertimbangkan aspek maslahah, berbeda dalam kasus muamalat
dan had.36

\2r*'atiil + A3
j:, \i \iJ) W '^K

3; @ 6rq+t ja ,_*nt

P- a"\\ir t$';at't rlus
oi

taar, r o \l \l loall, )-P\ +'\ ) t ,J"r!

Bukan tetgolong dari macamnya ruunasib raarsal

yaitu kemaslahatan befiafif dharui, universal,
dipasukan (teriadi). Karena kemaslahatan
tersebut tetmasuk yang ada dalil 

^gardiperhitungkan, Dan kemaslahatan tersebut
kebenatan universal yzng pasu. Imam A1-

Ghozalt mensyaratkan kemaslahatan tersebut
untuk memastlkan argumentasi ttunasib marca/,

nfU .r, i^, jf 159 jU bukan unruk mendasari ttt'ttasiu illttnd/' Be5au
k- t)' ' '/ rJ -,,rr,. juga berkata, dlLan y'ang hampu pasti semakna

lEb densan vang bertaraf pasti.

MA S I{I-AIIATI D IIARU R I. UI\TYEP.S AI,, P AST I
Sebuah kemashlahatan ),ang mencapai taraf dharuillah

(emeregency), kallfulah (uruversal), dan qath'[,1ah (pasn terjadi), udak
termasuk bagian dart a/-manaib al-murcal atau mas/ahah marcalah. I{arena
landasan dal,il menegaskan kemaslahatan tetsebut harus diperhitungkan.
Dalil tersebut adalah bahwa daiam pandangan syara', menjaga
kemaslahatan yang bersifat kulli (untversal) lebih diutamakan daripada
kemaslahatan ja7'i (individu atau kelompok).

Maksud mencapai tara{ dbarui1lah (emeregency) adalah

berbentuk salah satu dan dharuti11at al-khams, ,vakni meniaga agatna,

rnenjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjagah.arta, Dan
maksud kulfu,1alt (universal) adalah terkait dengan seluruh umat Isiam,

bukan sekelompok orang saja. Dan yang dikehendaki qat/t'i1yai $tastt
terjadi) adalah positif terjadinya. Atau minimal bersifat dltanng'ah (diduga
akan terjadi) yang mendekati pasti.

Dalam hal ini status kemashlahatan tersebut adalah kebenaran
universal secara pastr (haqqan kullit qath'an), dan bukan termasuk ruunasib

marsal atau ruashlahat nurcalah. Betbeda dengan pendapat Imam A1-

Ghazalt yang memasukkan kemashlahatan tersebut sebagai munasib mursa/

ataa ntath/ahab rtursa/ah, namtn bukan dengan arti srfat yang tidak
ditemukan dalil syara'untuk memperhitungkannya. Dan menurut beliau,
kemashlahatan tetsebut menjadi syarat untuk memastikan pemakaian
munasib rnwrsal.

'u Julal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. ll hal. 284
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Contoh, meflyefaflg dengan menghujani panah, menembak atau
mengebom setdadu pasukan kafir yang menjadikan tent^r^ muslim yang
tertawafl sebagai tamefig dalam sebuah peperangan, hingga berakibat
tentrira muslim yang tert^wan mati bersama mereka. Hal ini boleh
dilakukan rnagakala dipastikan atau ada dugaan yang mendekati kepastian
bahwa apabia meteka tidak diserang, maka justru mereka yang akan
membunuh seluruh pasukan islam, baik yang ditawan ztavy^nglain. Dan
apabtla mereka diserang, maka pasukan muslim selain yang ditawan akan
selamat. Dalam hal ini, bolehnya meiakukan peflyerangan adalah demi
menyelamatkan sebagian umat Islam37.

Berikut ini beberapa contoh kasus yang tidak memenuhi syarat.

No Kasus Hukum Alasan

01

Menyerang musuh penghuni
benteng yang menjadikan

tentara musljm yang teftawan
sebagai tameng

(g

*

Karcna menguasai benteng
belum sampai taraf dharui

02

Membuang sebagran
penumpang perahu yang
seluruhnya musLim, demi

menyelamatkan sebagian yang
lain dari karam38.

Karena keselamatan mereka
belum mencapai taruf kullfu1tah

(universal, terkait seluruh umat
Islam)

03

Menyerang pasukan kafir yang
menjadikan tefltata muslim yang

tertawa;fi sebagai tameng,
manakala tidak dipastikan atzw
mendekati pasti, mereka y^ng

akan membunuh seluruh
pasukan islam

Karena belum mencapai taraf
qatlt'fulah atzu madhnttnab yang

mendekati pasti.

" Hrrrn bin Muhammad al-'Athar, Hosyiah ol-'Athor, vol. ll hal. 326-327, Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Thoriqah Al-Hushul, hal. 451, dan Syekh Al-Banani, Hasyiah 'ala Syarh Jam'i al-
Jawami', vol. ll hal. 284

38 Meskipun menurut kalangan Malikiyah, caranya dengan diundi. Karena cara pengundian
ini tidak ada pijakan dalilnya dalam syariat_ /brd
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BATAJ-I\YA MUNASABAII
Munasabah akan dianggap batal manakala terdapat truafsadah

fterusakan) yaflg menetap dalam sebuah hukum dan lebih uflgglil
dibandingkan mashlahat yaflg dihasilkan, ata:u minimal menyamai
mashlahat-nya mefrurut pendapat Ashah. Hal ini berdasarkan sebuah
kaidah;

A\;Xki
, i. 7. g6.t t<-1t:+ Jb\'r) yr\;,)\;)':

' Me n cega lt b e b e rap a ru aft a da h di da h u lu ka n daip ad a m e n ari k ke b ai k an ".

Menurut Imam Ar-Razi dan pengikutnya, seperti Imam
Baidhawi, mananbah tidak dianggap batal, meskipun mereka iug
menyepakati tentang tidak adanya hukum. Hanya saja tidak adanya

hukum merrur-ut mereka karena faktor keberadaan al-mani' (penghalang),
sedangkan meriurut pendapat A:hah di atas karena faktor karena tidak
adanya m u q ta d h i (dalil penuntut).3e

;'r:-1; , -tX';,,-VAf ,ij-'r;; Permasalahan, munasabah meniadi gugur

' - '-t{ - sebab ma/:adah yang menetap pada hukum dan

u).+ ajJui 3\ fu J \r maslahatnya. Berbeda dengan pendapat Al-

f-U) Imam Ar-Razi.

,.2 'A Z i:iLf . j,:LJl (N4etode pencarian 'illat) keenam adalah yabab,r ' v ' 
" yairu posisi di tengah-tengah antara munasib dan

"rA,lyljij\ iU: r.rilt:tirlj.i'll thmdrl Imam Al-Qadii berpen dapat, syabah

oir tt . t ti- -1t, 
', ,.,i, ialah sifat yang serasi (dengan hakum) dengan

C 9ltu': ,; 6"! t'*'\';Jl jalan diikutkan. Dan tidak boieh membuar qjas

i$ r1w1 +r.rr 
",w 

qrr ",,*;!,,:ff";::;;:,Tfr {ff: ,"!#^ixil
iS: * bA\ iU; 1:e :rln,t' ?.'f,,t, (qiyas yabah) bisa meniadi

3.i:,rcrr-*i \ -q,' -o ' t, 
hujjah' dan berkata As-ShaLrafi dan As-Sakazi

J 2 -:a J- ,3;@t (bahwa qgat yabah) ditolak.

" Drlil pendapat kedua ini adalah shalat di tempat ghashab-an, dihukumi sah, namun
haram. Sah memandang mashlahatnya, dan haram memandang mafsadahnya, sedangkan

kualitas mashlahatnya tidak melebihi mafsadahnya. Karena jika mashlahat lebih unggul,
pasti hukumnya tidak haram, bahkan terkadang diwajibkan, sehingga dalam contoh ini

mafsadah setara atau lebih unggul dibanding mashlahahnya. Dari sini terbukti bahwa

munosobah tidak batal sebab adanya mafsadah, karena jika divonis batal, tentunya shalat
tersebut dihukumi tidak sah. Argumentasi ini disangkal pendapat Ashah, bahwa konteks
pembahasan adalah dalam mashlahat dan mafsadah yang memiliki satu aspek sudut
pandang, sedangkan shalat di tempat ghoshob-an memiliki dua aspek sudut pandang.

Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyioh alrAthor, vol. ll hal 31L, dan Prof Dr KH. Sahal

Mahfudz, Thoriqah Al-Hushul, hal. 451
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KEENAM: SII,{B-A-EI
Urutan keenam dari macam-rnacam masa/iku/ 'illat yartu Slabah.

Mengenai definisi yabah, terdapat beragam pendapat ulamaao.
1.. Menurut Syekh \Vahbah Al-Zuhait;

U_:61 J+,4 :A: r-u\ +;J\ *i q;rilr * W -j g,,lr *L;;)\

ir:-"lr c4 A#l.i\ir)t
'5uatu sifalyng tidak nampak nilai keserasian (dengan hakum) di dalamnla tetelah
diadakan penelitianyng ruaksimal, namun keadaan sifat tersebut direspon oleh yara'
(:ebagai 'i/lat) pada rcbagain hukum".a1

Contoh, bersuci dengan air, setelah dikaji secara mendalam, teffiyata
tidak ditemukan keserasian antara hukum thahdrah dan kekhususan
rnemakai air. ITanya sa)a, pada sebagian kasus yang lain, seperti
shalat dan thawaf, As-S16ri' menegaskan bahwa keberadaan sifat
tersebut (sifat air) diperhitungken s eb agar' i I lat.

2. Menurut AI-Qadli Abu Bakar Al-Baqilani;

C! i'urr
"Sfatltang terasi dengan cara ntengikuti pada perkara lainlang serasi',.

Dalam nwayat lain, N-Qadhi mengatakan;

g\.) (-\rjJ \ili:Ij1;\1!-=t j i ,,r;5, ,_r,Ljtt

"Sifatlang dengan sendiinla tidak rcrasi pada hukum,
dan ruenetapkan sifat lainlang dengan sendiinla serasi',.

Maksud 'mengikuti pada perkara larn' adelah menetapkan sifat lain
yang dengan sendirinya serasi.
Contoh, thahirah sebagai 'illat disyaratkannya niat, diman a secara
dTatfuah (dengan sendirinya), lhaharah tidak serasi dengan
disyaratkannya ntat. Akan tetapi menetapkan sifat lain yang serasi
d engan hukum di s yaratkan ny a riat, y attu rb adah.a'

Posisi yabah ada di tengah-tengah antara munasib dan tharda,
menyerupat thardu dari sisi statusflya adalah bukan sifat yang serasi
secz.ra dz,attlah (dengan sendirinya), dan menyerupai manasib sec^r^

a0 Menurut lmam As-subki, banyak perdebatan tentang pendefinisian syobah, dan saya
belum menemukan definisi yang benar. JalalAd-Din Al-Mahali, syarh Jam,i alJawami,, vol.
ll hal:286

o' 
DR. wahbah Az-Zuhaili, ushut At-Fiqh At-tslami, vol I hal. 628o'J.lal 

Ad-Din AI-Mahali, syarh Jam'i al-Jawami', vol. ll hal: 2g7 dan 'Ala Ad-Dien Al-Mardawi
Al-Hanbali, At-Tohbir Syorh at-Tahrir, Vlt hal 3423 (CD Syamilah)
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dqatflah, dari sisi adanya respon syata' sec ra umum.
Selanjutnya berdasarkan ijma, tidak dipetbolehkan membuat qfias

slabah, saat memungkinkan qfuas 'illat yang di dalzmnya terdapat rnunailb

secara d1atfo1ah. Namun mznakaJa qfias 'illat tidak bisa karena tidak
adanya manaib secara d4atlgah, maka posist qtltat yabah diperselisihkan.

1,. Imam Syafi.'i berkata q/,as yabah bisa menjadi hujjah, karena
memandang kemiripannya dengan munasib.

2. Imam Abu Bakat As-Shairafi dan Imam Abu Ishaq As-Sairazi

menyatzkan qfias sjtabah ditolak. I{arenz memandang kemiripannya
dengan thardu.

Tingkatan tertinggr (di antara qfuas yabah) yatttt
qfuas yang paling serupa (dengan salah satu di
afltar^ d:ua ashl daiam segi hukum dan sifat.
Kemudian (diikuu) qtlas (yabah) dari sudut
bentuk. Imam Ar-Razi berkatz; standarisasi
(kebenaran qfuas slabah) adalah tercapasnya

sebuah keserupaan (antanfar'u dengan athl d:,

dalam 'illat-nya hukum 
^tau 

perkara y^ng
menetapkan pada' i llat-nya hukum.

PE-RII\ GKAT OIYAS SYABAIT
Berangkat dari pendapat yarrg menyatakan qfuas Etabah dapat

dijadikan hu11ah, secara kualitas qjas yabah tersusuri beberapa peringkat
sebagaimana bedkut.
1. pfiat ghalabah al-aybah f al-hakmi wa as-thfat

Didefinisi.kan sebagai berikut;

5;-str r,**t eV", Wf\ 3;J11*u{r &i \',-;fi Tytt Sfi- ::i
'Manakalafar'u (karut cabang) berkutat (rtemiliki kemiripan) antara daa ashl;

keruudian far'w disamakan dengan ashl lang paling barytak ruentiliki kemiipan
dalam sisi hwkum dan tfat".

Atau secata sederhana, sebuah teofl q\ar dengan cararr.emeflangkan

salah satu ath/ yang dianggap paling mirip dengan ifar'u, baik dalam
hukum atau dalam sifatnya.

Contoh, dalam kasus pembunuhan seoraflg budak, seorang budak
yang dalam kasus ini berstatus sebagai far'a memiJlki dua ashl;

pertama, memiliki kemiripan dengan manusia merdeka dari sisi

keduanya sama-sama manusia. Kedua, memiliki kemiripan dengan

binatang ternak dari sisi sama-sama berstatus hatta yang dimiliki.
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Maka dalam hal terkait pemberiafl kompensasi ganti rugi, budak
disamakan dengan binatang ternak sesuai harga tertinggr, karena
kemiripan budak dengan binatang ternak lebih besar.

Sedangkan yang dimaksud 'kemirtpan' talah kesamaan antara lfar'u
dan ash/ dalam dua aspek;

1. Aspek hukum, seperti bolehnya budak diperjualbelikan,
disewakan, dipinjamkan dan lain-lain, sebagaimana binatang
ternak.

2. Aspek sifat, seperti standar harga penjualan budak terganturig
dankeadaan baik buruknya budak tersebut. Demikian ini sama
dengan binatang ternak, dimana faktor yang menentukan
tingginya harga penjualan, tergantung keadaan binatang ternak
tersebut. Semisal, binatang yang sehat tentunya lebih mahal
dibanding vang sakit.

2. ptla: Shuril
Adalah penyamaan far'tt dengzn ashl atas dasar keadaan bentuk.
Seperti, menyamakan kuda dengan himar (<eledai) dan brghat
(petanakan kuda dan keledai) dalam masalah tidak wajibnya zakat.
Pijakan dalil tentang qryas :huil adalah fuman Aliah SWT:

#t c, 5s u P., ?t;i;

'Barangsiapa ltang ruetzbunuh binatang buruan ketika ihran maka dendanla
adalah menganti dengan binatang ternak teimbang dengan binatang buruan lang
dibunahnla". (QS. A-l-Maidah 95)

Dalam kitab A/-Mahshal, Imam Ar-Razi berkata, bahuia

standarisasi kebenaran qilas yabah adalah tetcapalnyl- sebuah keserupaan

afitara far'u dengan ashl di dalam 'i/lat-nya hukum atau perkaru yang
menetapkan pada 'illat-nya hukum. Atau bahasa ).dn, tercapatnya
keserupaan ini adalah dalam sifat yang drduga sebagai 'illat-nya hukum
atau perkarz yang menetapkan pada 'illat-nya hukum, baik pencapaian
tersebut dalam rhurah (bentuk) dan 'illat ataa thurah dari petkara yang
menetapkan 'i//at, maupulr dalam hukumnya 'i//at atau hukumnya perkaru
yang menetapkan 'illat. Contoh, manakala kita mendapatr adanya seekor
ikan yang berbentuk manusia, dimana seandainya ikan ini keluar ke
daraLan, dipastikan akan mati. Maka ikan semacam ini boleh dimakan,
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karena memandang keserupaan dalam 'illat-nya hukum, yakni

keberadaannya sebagai hewan laut yang tidak bisa hidup di daratan.

Dalam hal ini bentuk (:harah) keserupaan tidak dipertimbangkan. o'

l>o

l--Q.O q

jjr
t 1i2 :\1-
)\l2dU

"tJ\ F) "aYD'"n|e\il\

t. -?,:t's re '€+\

4il.9 L;-C ,lIa-:J a
- \- 

4J

(Adetode pencarian 'illafl ketuyuh adalah Daaran

yaitu terjadinya hukum tatkala terwujudnya sifat

dan tidak adanya (hukum) disaat tidak ditemukan

(sifat). Dikatakan (dalam sebuah pendapat),

dauran tidak berfaidah menunjukkan 'illat.

Pendapat 7air, dauran adalah qhath'i. Menurut
pendapat yang dipilih, selaras dengan pendapat

mayoritas, bahwa dauran adalah dbanni

6 taa i -- t .,
,"2-b) ,LJq -\^.4rv-- v"J

W iixsu,
KETUJIIH: D,4UltAAl

Urutan ketuiah dari macam-macam nasalikul 'illat adalah dauran.

Imam $Tahbah Al-Zuhaili mendefi.nisrkan dauran sebagai berikut:

*r\ *2\+Y: -i ;)\ :$4 eaLt :,),* ;*'rtV
Sebaab istilab tentang tegadiryta rcbuah hakum akibat wujudrrya

ifat dan tiadanla hukwm sebab tidak adanla sffat.a

Sifat dalam definisi di atas disebut al-madar (poros perputaran hukum),
sedangkan hukum disebut ad-dair (hukum yang berputat). Contoh,
hukum keharaman arak (khamr) disebabkan adanya sifat berpotensi
memabukkan (iskir). Dankehanman arak (kbamr) menjadi hilang, ketika
kbamr berubah menjadi cuka, karena dalam cuka tidak ditemukan lagi
sifat itkbr.

EKSISTENSI D,4UJ?AN
Para ulama betbeda persepsi mengenai. apakah daurbn dapat

menunjukkan bahwa sebuah sifat merupakan sebuah 'illat? Dalam hal ifli
ada dua pendapat
1. Pendapat perta;rrra, dt antaranya da:i Imam Al-Amudi dan Ibn al-

a)Ib, mengatakan bahwa daar1n sama sekali tidak bisa
menunjukkan pada 'illat. I{arcna bisa jadi sifat tersebut sekedar
mula{m (petkata yang menetap) pada 'il/at, bukan 'il/at tta sendiri.

ot Julal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. ll hal 287-288 dan Hasan bin
Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. ll hal. 332-334

oo 
DR. Wahbah Az-Zuhaili, ushut Al-Fiqh Al-tslami, vol I hal. 629
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Seperti bau khas dad perkar^ yang memabukkan, seperti bau khas
kharur. Bau dan sifat memabukkan adalah dua hal yang manakala
ditemukan, maka hukum keharaman a:ak (khamr) juga ditemukan.
Dan manakala keduanya tidak ditemukan, semisal khantr berubah
menjadi cuka, maka hukum keharaman arak (khamr) juga tidak
ditemukan. Meskipun demikian bau tersebut bukanlah 'i/lat
kehararnan khamr.
Pendapat kedua, daurin bisa menunjukkan dugaan kuat bahwa sifat
itulah yang dijadikan 'illat. Belpijak pada pendapat ini, silang
pendapat terjadi mengenai kualitas penunjukannya.
01. Pendapat Malttar sependapat dengan mayoritas, dan diklaim

Ashah oieh Imam Zakarrya, bahwa penunjukannya bersifat
dhanni. I{arena masih adanya kemungkinan sebagaimana dalam
masalah bau kharur di atas.

02. Pendapat kedua, bahwa penunjukkannya bersifat qath'it (pasti).
Pencetus pendapat ini seolah menyatakan qath't1 manakala ada
keserasian zfltara sifat dan hukum, seperti sifat memabukkan
dalam hukurn keharaman kbamr.as

Mu$adil tidak har-us menjelaskan tidak adanya
sifat yang lebrJr bagus dar. pada daaran. Dan jika
ntu'taridl rrrenampilkan (tarvaran) sifat ('i/lafl Larn
(selain al-tzadar), maka pihak tunstadi/ unggul
dengan ta'di1,ah (manakala 'i/lat da"i mu'taridl
qashiral)5. Dan jika 'illat dari mu'tarid/ menjalar
(muta'adz) pada kasus (far't) yang diperdebatkan,
maka menampilkan sifat tersebut berbahaya,
menulut pendapat )rang melatang adanlra du2
'i//at. Dan jika sifat tersebut menjalar pada Jar'a
1ain, maka pthak rnustadil dtt.;.nttt untuk men-
tafih (deogan dalil lain),

BEBERAPA PERSOAI-AN DAI-AM I?1 U)?,4 /
Pengarang selanjutnya memaparkan bebetapa persoalan yang

terkait dengan dauran. Persoalan tersebut diantaranya;
1. Dalam dauraru, seorang mustadiltidak harus menjelaskan tidak adanya

sifat yang lebih akurat untuk dijadikan 'i//at dal pada dawran Bahkan
dibenarkan menjadikan dauran sebagai dalil, meskipun

o'Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. ll hal. 288-2g9 dan Jalal as-suyuthi,
Syarh Al-Kawkab as-Sathi', vol. ll hal. 409

JAM'U AL-JAWAMI'; K-rjian dmt()ufulatnn-Aua Q,hhul I ZAg



Santri salaf presr

memungkinkan menggunakan dahl lain yang lebih akurzt, semisal

dengan metode as-rubru atau ikha/ah. Berbeda dengan yabah, dimana

dalam metode ini sudah digariskan at'rrafl, bahwa tnaoakala masih

memungkinkan mempraktikkan qryas 'illat yang akurasinya lebih
kuat, maka tidak diperbolehkan membuat qi,at yabah.

Manakala ma'taidl (mujtahid yaflg menyanggah dalilnya mwstadils

menampilkan (tawaran) sifat lain, maka ada beberapa kemungkinan;
1) Sifat tersebut tergolong sifat qashirah (ttdak dapat menjalar pada

far'u), maka pihak mustadildinyatakan unggul manakala sifat yang

ditampilkan muta'adi (menjalar) 46. Contoh;
Mastadill : 'Illat dalam kehatzman rlba pada emas adalah sifatnya

sebagir naqad.

Ma'taridl : 'Illat dalam keharaman :iba pada emas adalah sifatnya

sebagai emas

Dalam contoh l:i, 'illat yang ditampilkan rutrstadil lebih unggul
dibandingkan 'illat yang disampaikan mu'taidl, Karena illat dan
tzuiladilmenjaiat (mata'ad) pada far'u, semisal perak, sedangkan

'illat dan tzut'ttffidl ttdak menialar (qashirah).

2) Sifat tersebut termasuk si{at muta'adi (menialar pada far't), maka

diperinci sebagai berikut:

' Apabila men)alar padafar'u yang sedang diperdebatkana7 , maka

dalam hal ini ada dua pendapat.

Pertama, dianggap rnembahayakan untuk ditampilkan, dalam
artt mustadil dituntut men-taryih 'illat yang disampaikannya dan
jika dia tidak mampu, maka akan dinyatakan kalah. Semua ini
berpijak pada pendapat yang melarang pembuatan dua'il/at.
Kedua, ti.dak membahayakan untuk ditampilkan, dalam arti.

mustadil tidak dituntat men-taryih 'i/lar yang disampaikannya.

I{al ini berpijak pada pendapat yang memperbolehkan
pembuatan dua'illat.
Contoh;
Ma$adill : 'Illat dalam keharaman rrba pada apel adalah sifat

makanan. Dan kelapa dt-qt1at-kan dengan apel

dalam 'i//at tri.

a6 Penjelasan 'illot muto'odi atau qoshiroh dapat dilihat pada pembahasan masalikul 'illat
syobah.

o' Deng"n syarat dua sifat dari mustodil dan mu'toridl memiliki kesamaan tuntutan, semisal

sama-sama menuntut halal. Jika tuntutan dua sifat berbeda, semisal sifat pertama

menuntut halal, dan sifat kedua menuntut haram, maka mustadil dituntut mentarjih. Prof

Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqoh Al-Hushul, hal. 455
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Mulaidl : 'Illat daiam keharaman rlba pada apel adalah sifat
waTna (dittmbang). Dan kelapa dt-qfuarkan dengan
apel dalam 'illat'tri.

Dalam contoh tr.i, 'illat yang dibawa rtastadilmaupun mu'taridl
men)alt padafar'u berupa kelapa.

' Apabila men)alarpadafar'a lain (meskipun tidak menjalarpada
far'u yang sedang diperdebatkan), maka ruustadil wajib
melakukan taryih dengan menggunakan datl lain. Karena
dalam hal ini dua sifat darJ, nu$adil dan mu'taridl seimbang.
Contoh;
Artustadill : Diharamkan riba pada gandum karena 'il/at berupa

sifat menjadi makanan pokok. Dan gandum merah
dt-qfias-kan dengan gandum dalam 'i/latlri.

Mu'taidl : f)iharamkan riba pada gandum karena 'il/at berupa
sifat menjadi makanan. Dan apel dt-qias-kan
dengan gandum dalam 'illatint.

Dalam contoh ini, masing-masing dari 'illat yang dibawa
mustadil dan mu'taidl men)alar pada far'u yang betbeda dengan

far'a dari sifat yang lainas.

2<-rit
tuJt-e-! -t- Joritt t ti\t

SbS lJJ2Jl dJrtall

..-lr "- i,ry*-e:+l

& ;sit:

\.\ilt < t
,-lr-tt )1t

(A{etode pencarian 'i/la/ yang) kedelapan adalah
At-Tharda. Yaitu membarenginya hukum pada
sifat (tanpa ada keserasian).
Mayotitas u1ama, menolak thardu. Ulama dari
golongan kita berkata; "qEas makna (sifat yang
memuat hikmah) adalah tergolong rzunaib, qltas
slabah tergo'tong pendekatan (taqib), dan at-thardu
tergolong klaim tanpa da)t1 (tab akku ru). Dlkatakan
(dalam sebuah pendapat), jika hukum
membarengi sifat (pada seluruh kasus) selain
kasus yang diperseiisihkan, maka at-tbardu dapat
menunjukkan 'illat dari hukum. Pendapat
tersebut diikuti Al-Imam Ar-Razi dan mayontas
ulama. Pendapat lain, (da1am pengambian 'illafl
pembarengan hukum pada sifat cukup dalam satu
kasus sa)a. Imam Al-Karkhi mengatakan, at-
tbardu menunjukkan 'illat bag1 ruanadhir bukan
nadhir.

o)r

ot 
Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. ll hal. 290
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I(EDE-I'AP AT\ : AT-TIIARD U
At'fhardu secara L,ahasa ialah kebiasaan.Dan secara istilah adalah

membarengiriya hukum pada sifat, dlmana antara sifat dengan hukum
tidak ada keserasian, baik secara dryttlyah atau dengan jalan dilkutkan.

Contoh, seperti statement sebagian ulama tentang caka (al-kltalfi;

"Cuka adalah sejenis benda cair yang tidak didirikan jembatan di atasnya,

sehingga tidak dapat digunakan untuk menghrlangkan naiis, seperti

minyak, berbeda lnlnya dengan ai.r". f)alam contoh ini. sifat berr-rpa

pendirian jembatan di atas au dan tidak didirikannya jembatan di atas

cuka, masing-masing dari keduanya tidak serasi dengan hukum hilangnya

najis dengan air dan tidak hilangnya naiis dengan cuka. lleskipun teo:.

tersebut tidak bisa diruntuhkan, karena sudah berlaku umum. l)ari sir-
dapat dipahami bahwa maksud 'membarenginva hukurn pada sifat'

adalah bahwa pembarengan tersebut dapat disaksikan dalam reaLita.

Semisal reahta menyatakan bahwa setiap benda cair vang udak daoat

digunakan mensucikan najis, di atasn\.a pasti ddak dr&rikan iembatan. 
*e

STATUS H UT IAI{ AL-TI{A RDU
Silang pendapat terjadi mengenai status ke-ht71ah-an at-thardtt.

1. Mayoritas ulama, menolak thardu.I(arena dalam at-tlLardu antara sifat
dan hukum tidak ada nil-at nttrtavbalt Q<esensian) sama sekali.

2. Imam Ibn As-Sam'ani, ulama dari golongan kita berkata; " q\ot
makna (sifat yang memual hikmah) adalah tergolong rtunasib, qi1'r1s

yabah tergolong taqil: (rnendekatkan Jar'a pada athfi, dan o"t-t/tardu

tergolong klaim tanpa dalt1 (tahakkum). Meniadrkan al-tliardu sebagar

'illat dtanggap klaim tanpa dalil, karena kemungkinan sebuah sifat

menjadi 'i//at atav tidak adalah setara. Sehingga at-tltardu tidak bisa

menyimpulkan tetapnya hukum pada far'u, karena elisistensili-a
diabaikan.

3. Pendapat yang diikuti Al-Imam Ar-Razi dan mavoritas ulama, iika
hukum membarengi sifat pada seluruh kasus selain kasus 1'ang
diperselisihkan, maka at-tltardn dapat menunlukkan 'il/at dart hukum'
Pendapat iain, dalam pengambilan 'illat, pembarengan hukuin pada

sifat cukup dalam satu kasus saja, selain kasus yang dipetselisihkan.

4. Imam Al-Iftrkhi mengatakan, at thardu menuniukka"n 'illat bag
mnnadhir (pembela madzhab imamnva), bukan nadhir (multahicl

penganalisa dalil bagi dinnya sendiri). I(arena rumadhir daiam ha1ir.

ot tbid, ha .292, Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. Il hal.326 dan Prof

Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqah Al-Hushul, hal. 456
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berada dalam konteks penolakan
konteks penetapan (i*bal yarig
r50KtIat.

oi $: +mr ux pul ff:;:,f,,,:::7:::;i(a,,Y:#,!;:;fr:,,, {!_
.*;,lJi31 F iU; j:q 'iilat-an sebuah sifat, kemudian kekhususan, tt 9-- l2 J-

r-..r..i, -,,orr '.<,"< sifat tetsebut dibuang dari pertimbangan
,q;erll q, *:--; o-\2.^-a melalui ijtihad, dan hukum diganrungkan pidu

(ad-dafu), sedangkan nadhir dalam
membutuhkan penopang )rang

yang lebih umum. Atau (dalam kasus tersebut
mengandung) beberapa sifat, kemudian
sebagian sifat tersebut dibuang dari

*,_i, t-,,,_,,, oz pertimbangan melalui ijtihad dan hukum
*-?L? )tLJ k;- diganrungkan pada sifat yang tersisa.

KESEMIIII-AN; feNW
Tanqih Al-Manath atau dapat dipahami sebagai medngkas sifat

yang menurut At-S1,ayi'menjadi dasat digantungkannya sebuah hukum,
mcmiliki dua dcfirusi.
1. Definisi pertama, penunjukan nash dhahir atas ke-'il/a/-an sebuah

sifat, kemudran kekhususan sifat tersebut tidak dipertimbangkan
melalui ijtihad, dan hukum digantungkan pada vang lebih umum.

2. Definisi kedua, dalam kasus tersebut rerkandung beberapa sifat,
kemudian sebagian sifat tersebut tidak dipertimbangkan melalui
ijtihad, dan hukum digantungkan pada sifat yang tersisa5,.

Contoh. hadits Nabi SAw mengenai kisah Badui yang menggauli
istrinya di bulan Ramadhan, hingga kemudian Nabi sAs(/
memerintahkannya memerdekakan budak sebagai kafaraf2.

5't

lbid, hal.291'-292, Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-'Athar, vol. ll hal. 336 dan
Jalal as-Suyuthi, Syorh Al-Kowkab os-Sathi,, vol ll hal. 410
Kesimpulan dua definisi ini, bahwa tonqih al-mondth adalah sebuah ijtihad dalam rangka
membuang dan menentukan sebuah sifat sebagai 'illot. perbedaannya dengan as-sabru
wo at-toqsim, bahwa dalam as-sobru wa dt-toqsim wajib dilakukan perangkuman sifat-
sifat yang layak menjadi 'illot, kemudian sebagian diabaikan, kecuali yang diklaim sebagai
'il/ot. sedangkan tonqih ol-mondth memandang sifat-sifat yang ditunjukkan dhahir dari
nash, meskipun perangkuman juga dilakukan, namun bukan prioritas, karena dapat
terealisasi tanpa disengaja _ Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-,Athar, vol. ll hal.
337

Dikisahkan seorang badui (a'rabfl menghadap Rasulullah, dia mengadu; ,,celakalah 
saya',.

"Apa yang membuatmu celaka ?" tanya Rasul. "saya telah menggauli istri saya pada (siang
hari) bulan Ramadlan", jawab badui itu. "Merdekakan seorang budak !,,perintah Rasul.
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Dari kejadiarr irri, tetkuak beberapa sifat yang kemungkinan oleh As-
Slti.ri' dtjadtkan sebagai 'illat. Ditemukan dua bentuk sifat;
1) Sifat khusus yaitu persetubuhan dengan sengaja di saat siang

hari bulan Ramadhan. Juga terkandung beberapa sifat lain, di
ant^r^fiya, pelakunya adalah seorang badui, orang yang digauli
adalah istrinya, dan persetubuhan dilakukan pada qubul (jalan
depan).

2) Sifat umum yaitu perbu^t^fi yar\g bisa membatalkan puasa,

seperti makan dan minum.

Mengikuti deflnisi pertama, da\am contoh ini Imam Abu Hanifah
dan Malik bin Anas membuang (mengabaikan) sifat khusus,
kemudian mengarahkan pada sifat umurn. Dengan demikian
merrurut Imam Abu Hanifah dan Malik bahwa semua perbuatan
yang bisa membatalkan puasa, seperti makan dan minum, bila
dilakukan dengan sengaja di siang han di bulan Ramadlan,
mewajibkan pembayatan kafirat. Karena orang tersebut telah
merusak kehormatan bulan Ramadlan.
Mengikuti deflnisi kedua, Imam As-Syaf i dalam contoh kasus di
atas mengabaikan sifat-sifat selain persetubuhan, seperti pelakunya
adalah seorang badui, orang yang digauli adalah istrinya, dan
hubungan biologis dilakukan pada qubul (alan depan). Kemudian
menggantungkan hukum wajibnya membayar kafarah hanya dengan
persetubuhzn saja.s'

#r -W,6 ,\A\ 3,ti \li 1.9^p"", 
raldt at-Manatb adatah menetapkan

'bi 6$K \4.* )trT *- g:::i?*1';Tj'ilf,"ffX#3tT?ffi
5- tt^ ..i- 2 r. kafan dari kuburan sebagai pencuri' Sedang

)A *f) .:;* d(i!\ u*lri1 al-Manath telah berlaiu (penjelasannya). 
-

PEt\ GERTTAT{ TAr{ Q r O AL -MANATIT
Tahqiq al-Manath adalah menetapkan 'illat pada sebuah bentuk

kzsrs far'u. Maksud 'illa.t dt sini adalah yang disepakati berdasatkan nash

Contoh ini selain digunakan dalam tanqih al-manath, juga digunakan dalam metode imo'.
Hanya saja sudut pandang kajiannya berbeda, dalam ima' yang dipandang adalah

berbarengannya sifat 'menyetubuhi istri di bulan Ramadhan' dengan hukum

'memerdekakan budak', sedangkan dalam tonqih al-monath yang dipandang adalah ijtihad
pembuangan sifat khusus atau sebagian sifat, Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqoh Al-
Hushul, hal. 457

t'Jalal Ad-Din Al-Mahati, Syarh Jam'i al-Jawami', vol. ll hal. 292
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ataa ljma'. Dan maksud kasus far'u di sini adalah kasus yang perwujudan
'i//at dr dalamnya samar atau sulit difahami. Contoh, menetapkan bahwa
seseorang yang menggali kubur dan mengambil kain kafan dianggap
sebagai pencuri. \{arcna dalam kasus ini ditemukan modus pencurian
harta secara sembunyi-sembunyi dari hir<, nxibli (tempat
penyimpanarrnya y^fig standar), sehingga dikenakan sangsi potong
t^ngafi. Berbeda dengan pandangan kalangan Hanafiyah yaflg
menghukumi tidak dipotong tangan, karena menganggap belum
memenuhi syarat hirTu mitsli.5a

i,u-;f 6rnt lr;11 ;u;l\ (A.{etode pencarian 'i//af kuepuluh adalah ilgha' al-

frrq, seperti menyamakan budak perempuan
dengan budak laki-laki dalam kasus siralah.-.r-9tr ".'r, -./.'r,4rl Jl , 1 LrJtr 4^ )l

I{ESEPULU H ; IL GIM AL-FARI O
I/gh6' al-Firiq atau pembatalan sifat yang membedakan antara ashl

dan ifar'uu adalah menjelaskan bahwa sifat pembeda (a/-fariq) tidak
mempengaruhi terhadap pembedaan hukum athl dan far'u, sehingga
hukum ditetapkan berdasarkan sifat yang menyamakan keduanya (dengan
mengabaikan al-faiq). Ditinjau dari bentuk ilgha'-nya, terpilah menjadi
dua bentuk.

1.. Ilgba' (pembatalan atau pengabaian) bersifat qath'tjt (<arena
daliLnya qath'r1), seperti meng-qfuas-kan penuangan ak kencing
pada au yang tidak mengalir dengan kencing di air tersebut,
dalam hukum kemakruhan ny 

^ 
y ang didas arkan hadits ;

eJgr,rir +.?Li 5-#i
"Swngabjanganlah di antara kalian semua kencing di airlang diam"

Sifat yang membedakafl antara ashl dan far'u dilam contoh ini
adalah menuangkan air kencing dari selain kemaluan. Namun hal
ini secarz- qath'gt (dipastikan) tidak mempengaruhi untuk
mencegah pembedakuan hukum makruh. Sehingga hukum
makruh ditetapkan dalam far'w berapa menuangkan ak kencing
pada air yang tidak mengalir, berdasatkan sifat yang
menyamakannya dengan kencing di air yang tidak mengilu,yaint
sama-sama membuat kotor air yang suci.

2. Ilgha' (pembatalan atau pengabaian) bersifat dhanni ftarena
dalilnya dhann), seperti meng-qfuas-kan budak wanita dengan

to tbid, hal.2g2-2g3 dan prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqoh Al-Hushut, hal. 458
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budak laki-laki dalam hukum sirfuah (ptenialaran sifat merdeka

pada keseluruhan diti budak, tatkala sebagian dirinya

dimerdekakan), sebagaim ana dalam hadits;

JELG ):c'^;Jii *t Sa *iu al ;ff +* aaK; *i U
( r*v Wl StL\;'^, 9tL 5 ifri;l\ *r o'5"$;;r;;K;

'Barangsiapa meruerdekakan bagian dai hakrrya dalam budak (yang

dimitiki bersamQ, dan ia meniliki rg'wmlah harta lang tetara dengan barga

budak tercebwt (dai sisa bagianlang tidak diruilikirya), ntaka ditaksirlah nilai

budak tercebut sebagaimana taksiran relratxg adil, kemadian ia metaberikan

bagiart hak para sekwtanlta dan merdekalah budak tertebat' Bila tidak, maka

mirdekalah-budak tersebwt dengan kadar bagian dai hakn1a". (I{R. Bukhati

dan Muslim)

Sifat yang membedak^D antara a:hl dan far'a dalam contoh ini

adalah jenis kelamin pefempuaf]. Namun hal ini secafa dhanni

(dugaan) tidak mempengaruhi untuk mencegah pemberlakuan

hokom siraltah. Sehingga hukum siralah ditetapkan dalzm far'u
berupa budak warita, berdasarkan sifat yang menyamak^nny^

dengan budak laki-iaki, yaitu sama-sama hamba sahaya yzng

dimiliki majikan. Contoh kedua ini tergolong dhanni, katena

tetkadang ada gambaran kemungkinan bahvza dalam

kemetdekaan budak laki-laki, As-S1ari' mempertimbangkan

kemandirian budak laki-laki dalam jihad, shalat jum'at, dan lain-

lain, yang tidak bisa dilakukan budak waflita.ss

jt'g,;',At: 3r;3tg ';t Itgha' al-faiq, daurart dan at-thardu berakar pada

sebuah macam keserupaan (dengan 'illafi,

C (!iJl # 'rt *i -'b dikarenakan ketiganya secara umum

-. i " .i, -- ,r-z \i menshasilkan dugaan dan ketiganya ridak

gtr"a^rr 443- a.rl,J ry 1\1L\ menfnrukan sudut kemaslahatan'

ILGIIA' AL-FARI O, DAURAN D AIl{ AT-TI{AED U
Maralik al-'illat yang berup a ilgba' alfaiq, dauran dan at-thardu,

mengikuti pendapat bahwa ahthardu termasuk rnasalik al-'illat, substansi

ketiganya idul^h menyerupai 'illat, bukan 'illat sesunggohnya (hakiki).

I(arena ketiganya pada keadaafi teltentu menghasilkan sebuah dugaan,

namun tidak sampai menentukan aspek kemaslahatan ft.ikmah) yang

ut lbid, hal.293 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thoriqoh Al-Hushul, hal. 459
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menjadi tujuan dad pensyariatarT sebuah hukum. Sebab kemaslahatan
tidak bisa ditemukan dengan ketiganya. Berbeda dengan munasabah dan
m a r a li k a l-' i I /at lain yang mampu menemuk anny u.u 

u

d,lnb a:S{; .it *-'^;Ya

,+3 +.rq;ll j'* ;^1'l

!i g;rlil c #\.i;
. r-(i, t. dW e. )rJe 1llr9

Penutup; seputar menafikan dua metode
pencarian 'illat yang lemah. Mudahnya (sahnya)
qfuas sebab ditetapkannya sebuah sifat sebagai
'i//at, dan ketidakmampuan merusak sifat yang
dijadikan 'illat, (<.eduanya) bukan dalil atas ke-
'lllat-an sebuah sifat, Demikian ini menurut
pendapat At h ab dalam keduanya.

PENUTUP ; DUA METODE PENCARTAN 
"22.47

Pembahasan terakhir dan masalik al-'illat adalah mengulas dua
rnacatla metode pencartan 'illat menurut pendapat lemah. Dua metode ini
adalab sebagai berikut;
7. Metode pettafia, manakala qfoar pada nash mudah dilakukan sebab

ditetapkannya sebuah sifat sebagai 'illat, dan qfuas menjadi sulit
apabtla sifat tersebut tidak dijadikan sebagai 'il/at, maka sifat tersebut
harus dijadikan 'il/at, agar mudah melakukan qfoasyangdiperintahkan
dalam QS. Al-Hasyr; \lgl\tr (dan ambillah (keladian itu) untak menjadi

pelEaran). Dan dengan melakukannya, seseorang tedepas dari
tuntutan perintah tersebut. Namun merufut pendapat Ashah, hal
tetsebut tidak bisa dijadikan sebagai dalil bahwa sifat tersebut adilah
'illat. Karena terlepas dari tuntutan perintah dalam ayat dt atas, tidak
harus dengan meiakukan q\os. Dan dalam hal irri manakala
keabsahan q\u digantungkan dengan penetapan sebuah sifat
menjadi 'illat, maka jika apabtla kita menetapkan sebuah sifat
menjadi 'illat berdasarkan kemudahan qltaq maka akan teqadi daur
(siklus t^npa ujung).

2. Metode kedua, diriwayatkan dad Imam Abu Ishaq, bahwa apabrla
kita tidak mampu mengusahakan dalil atas rusaknya (tettolaknya)
sebuah sifat yang dijadikan 'il/at, maka hal itu men njui.kanbahw'a
sifat tersebut merupakan 'illat. Sebagaimana makjizat yang
menunjukkan kebenaran Rasul, karcna tidak mampu dilawan.
Namun menurut pendapat Ashah, hal tersebut tidak bisa dijadikan
sebagai dalil bahwa sifat tersebut adalah 'i//at Kzrena persoalan ini

s6 Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah At-Hushut, hal.459
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jelas betbeda dengan mtljizat, karena ketidakmampuan melawan

dalam mu'iizat adalah dari makhluk, dan dalam masalah ini dari

Iawan debat.sT

(sr

s7 Jalal as:suyuthi, Syorh Al-Kowkab as-Sdthf, vol ll hal. 4X2
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Judul Buku
Halaman
Ukuran
llmu
lsiBuku

viii+ 280 hal.
15,5 x 23,5 cm,
UshulFiqh
Buku ini disajikan dengan format yang sangat indah dan

Terjemah Jam'ul Jawami' Juz 1

xi + 277 hal.
15,5 x 23,5 cm.
Ushul Fiqh, Ushulal-Din dan Tasawuf.
Dengan retorika yang cerdas dan elegan, serta semangat

intelektual yang tinggi, maka buku terjamah ini sangat perlu sekali untuk
dimiliki oleh para pelajar, baik bagi kalangan santri maupun para

mahasiswa, guna memahami kitab kuning yang sangat populer yakni,
"Jam'ul Jawami"'. Kitab Jam'ul Jawami' merupakan karya monumental
lmam At-TajAs-Subki (727-771H.1 1327-1370 M). Salah satu karya paling

komprehensif dari sekian banyak kitab bermaterikan disiplin ilmu Ushul
Fiqh, Ushul al-Din dan Tasawuf. Karena pentingnya kitab ini bagi pelajar.

maka penerbit santri salaf press bekerja sama dengan Lirboyo Press
berinisiatif membantu dengan menyajikannya dalam bentuk teryemah

dengan format yang sangat menarik dan praktis, dimulai dengan teryemah

kitab Jam'ul Jawami', kemudian dilengkapi dengan penjelasan-
penjelasan dari berbagai referensi syarh, hasyiah dan perbandingan kitab
lain. Dengan maksud memudahkan pembaca untuk memahami dan
menalarkan lebih cepat dan sistematis. Sisi lain yang menarik dalam
terjemah ini adalah menampilkan bahasa yang sederhana dan praktis

dengan tujuan agar para pembaca mudah rnemahami kitablam'uljawami.

Judul Buku : Teori Ushul Menuju Fiqh 'Ala Tashil At.Thuruqot
Halaman
Ukuran
llmu
lsiBuku
bergaya model baru, dimulai dengan terjemah Tashil At-Thuruqot,

kemudian dilengkapi dialog interaktif yang telah drdokumentasikan terkait

kasus-kasus aktual yang teryadi dalam ushul fiqh kemudian dilengkapi
teori ushulfiqh menuju fiqh agar para pembaca mudah memahami dengan

cepat dan sistematis,

Judul Buku
Halaman
Ukuran
llmu
lsiBuku

Metodologi Fiqh Muamalah
xvi+ 296hal.
15,5 x 23,5 cm.
Fiqh
Buku ini adalah diskursus metodologis seputar konsep

interaksi sosial-ekonomi (iqtishodiyah), yang memuat lebih dari 30 bab
yang berhubungan dengan sistem transaksional ('uqud), baik yang

bersifat komersial (mu'awadlah) ataupun non-komersial (tabarru').

Buku ini sangat menarik dan merupakan suatu terobosan dari kalangan
pesantren. Disamping menggunakan pendekatan metodologis, yang

menyuguhkan dalil-dalil, illalillat, dan rasiona!itas hukum, tema yang

diangkat juga mengenai konsep interaksi sosial-ekonomi atau fiqh
mu'amalah, yang mana di lingkungan pesantren belurn menjadi tren
dikaji secara serius. (KH. Abdullah Kafabihi Mahrus [Pengasuh Pon.
Pes. Lirboyo dan RektorlAlTribakti Lhboyol.)
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Judul Buku
Halaman

Ukuran
llmu
lsiBuku

Formulasi Nalar Fiqh
Juzl:xx+331 hal.
Juz2:viii+459ha|.
15,5 x 23,5 cm.
Qoidah Fiqh
Buku yang ditulis oleh Tamatan 2005 Pon. Pes. Lirboyo

Kediri ini sangat layak untuk dimiliki para pelajar, baik kalangan santri

maupun mahasiswa, guna mempermudah pemahaman dan
meningkatkan volume dibidang disiplin ilmu qoidah fiqh. Buku ini adalah

bukti nyata kemampuan para santri. Seberkas sinar yang memberi
harapan besar akan tumbuh berkembangnya ijtihad-ijtihad kreatif dalam

komunitas santri.
E!3s*

Judul Buku
Halaman
Ukuran
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lsiBuku

Sulam Al-Munawraq
134 hal.
14,5x21cm
Filsafat
Buku ini merupakan terjemah dari kitab "Sulam al-

Judul Buku
Halaman
Ukuran
llmu
lsiBuku

Munawraq", karya Syekh Abdurrahman bin Muhammad as-Shaghir ai-

Ahdhari. Sebuah kitab berjenis mandhumah (syair) yang memuat materi

ilmu mantiq (logika). Kitab ini populer karena banyak terpakai dalam
kurikulum pesantren di lndonesia. Karena pentingnya ilmu ini dalam
memahami silogisme dan gramatika bahasa, maka sangat baik sekali

untuk dibaca dan dimiliki.

#

&H*

Sang Penyeru
xvi+ 296hal.
15,5 x 23,5 cm,
Sejarah
Sang Penyeru, buku yang mengupas sejarah nabi-nabi{ *ffir*

yang digali melalui riwayat dari kitab-kitab klasik seperti Kitab Tarikh lbn
Kholdun, Tafsir As-Showy, Tarikh Umam wa al-Mulk-nya Atlhobary dll.
yang sudah didiskusikan secara factual, menghadirkan kisah nabi-nabi
yang 'hidup' di zamannya. Tidak hanya menghadirkan sosok manusia
'putih' dan terpilih di zamannya. Tapi juga menghadirkan tumbuh-
kembang-runtuh-nya bangsa-bangsa paling maju; bangsa-bangsa yang

mendudukui kawasan sungai Tigris, Eufrat dan Nil. Seperti Assyria,
Kaldan, Koptik, Persia, Yunani, Romawi, tempai dimana Sang Penyeru itu

diutus. Maka, bagi kalangan pelajar, pemerhatl sejarah dan umumnya
pecinta lslam, buku yang dikemas secara runtut mulai turunnya Adam

sampai periode Muhammad ini, perlu sekali untuk dimiliki karena akan
banyak membuka cakrawala kesejarahan dan inspirasi.

syj,fllt! 
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A

Sulam Taufiq
xvi + 295 hal.
15,5x 23,5 cm
Fiqh
Karya tulis ini sangat istrmewa dan kaya dengan

Terjemah Syarah al-Warokot
200 hal.
14,5x21cm.
UshulFiqh
Buku ini disajikan dengan format yang sangat menarik

dan bergaya model baru, dimulai dengan terjemah kitab Waroqot,

kemudian dilengkapi dengan dialog interaktif yang telah
didokumentasikan terkait kasus-kasus aktual yang terjadi dalam ushul

fiqh,dengan tujuan agar para pembaca mudah memahami dengan cepat
dan sistematis.
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rr:i i,.rr r ralr

sul;xl)
at-f rititio
g eSa, rdha pcr lir,=. Ireferensi permasalahan-permasalahan fiqh, Dua Syarah sulam taufiq

yakni kitab ls-a'durrofiq dan kitab muro'qusu'udiyyah sebagai bahan
pokok rujukan terkait Tanya jawab yang termuat dalam buku ini , dengan
hadirnya karya ini akan dapat membantu menstimulasi gairah belajar
mendalami bidang fiqh.Karena pentingnya kitab sulam taufiq bagi

masyarakat pada umumnya dan khususnya bagi pengkaji fiqh terutama
pada tingkat dasar,perlu sekali memilikinya. Penerbit santri salaf press

berinisiatif membantu dengan menyajikannya dalam format baru. Dimulai

dengan terjemah sulam taufiq, kemudian tanya jawab dalam tiap materi
pembahasan terkait kefahaman matan, kemudian dinalarkan pada tanya jawab seputar problematika yang

dialami masyarakat , Dengan maksud, format ini lebih memudahkan pengkaji fiqh untuk memahami dan

menalarkan lebih cepat dan sistematis. Berpijak dari kenyataan di atas, Maka buku ini perlu sekali dimilki.

fL<=>Yll+le;
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BATASAN PENTINC
DALAM FIQTTT
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Dlowabit al-Ahkam (batasan penting dalam Fiqh)
xiii+ 155 hal.
15,5 x 23,5 cm
Fiqh
Buku ini adalah kumpulan batasan-batasan penting

dalam fiqh, digali dari referensi-referensi ulama fiqh syafi'iyyah tentang
batasan-batasan dari berbagai bab dalam masalah fiqh. Buku ini akan

dapat membantu para aktifis bahtsul masail khususnya dan seluruh
kalangan umumnya. Sebab selain belum pernah ada yang menyusun,

buku ini juga bersumber dari kitab ulama salaf yang dapat
dipertanggungjawakan kevaliditasnya. Oleh karena itu sangat layak
sekali buku ini untuk dimiliki dan dibaca.
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Buku ini sudah cukup memadaai bagi orang yang ingin

mempelajari aqidah Ahlussunah wal Jama'ah yang dikemas dengan
gaya bahasa yang sederhana, ringkas dan lugas dengan metode tanya
jawab ringan yang disusun secara sistematis sehingga mudah difaham.
Dan cukup untuk meyakinkan orang-orang yang terperdaya yang

mengikutr para ahli bid'ah jika memang mereka mendapatkan tauflq
karena kebanyakan dari orang-orang yang terperangkap jaring-jaring

kufur dan bid'ah (yang telah diikat dengan dana) itu tidak akan kembali
kebenaran walaupun kebenaran tersebut muncul kepada mereka

seterang siang, karena fanatisme buta dan mengikuti hawa nafsu serta
godaan Syaithan yang memperlihatkan keburukan kepada mereka

sebagai suatu kebaikan.

i::;r1,..., Seiring perjalanan waktu, banyak masyarakat luas,
yang kurang mampu memahami kitab Fathai Qorib. Maka kamiterjemah
ke dalam bahasa indonesia, untuk memudahkan menggali 'mutiara' di

dalamnya. Buku terjemah inijuga dilengkaprdengan Tanya jawab terka i

problematika yang sering terjadi dalam masyarakat. Buku ini memi kr

keistimewaan tersendiri dikarenakan tampilan bahasanya mudah
difahami juga dilengkapi dengan Tanya Jawab dan akan disajikan
dalam bentuk tiga jilid. Pertama, yang ada dihadapan pembaca.

menyajikan bab Ubudiyah secara keseluruhan Jil d kedua menyajikan
bab Muamalah dan Munakahah. Dan lilid ketiga bab Jinayah hingga

akhir bab pada kitab FATHUT- QORIB Maka buku yang ada Ci depan

anda sangat perlu untuk dimiliki

.i u$i,i i'j., itir iIi*.t: &rr* :: i'li.! n.:+t;
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i$titi"rku Perbedaan kitab suci adalah wajar jika imbasnya juga

berbeda, namun yang menjadi pertanyaan adaiah perbedaan tersebut
menjadikan keduanya saling mendeklarasikan kepada dunia bahwa
kitab sucinya yang paling benar. lslam berpedoman pada al-Qur'an
sementara Kristen berpedoman pada Bibel. Sehingga untuk
menyatukannya dalam satu kitab suci untuk dijadikan pedoman

bersama adalah nnustahil. Dengan demikian maka wajar jika kedua
agama inisering berdebat dalam masalah kitab suci. Dan kitab suciyang
otentik, valid dan kuat dari berbagai sisi akan memenangkan
perlombaan inr.

Buku ini layak dimiliki, karena memuat wacana terkait di atas.
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